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Setelah Rasulullah shallallahu “alayhi wasallam wafat terjadilah fitnah . 
dengan murtadnya beberapa golongan manusia, termasuk datangnya » 
fitnah yang dibawa oleh Musailamah al-Kadzdzab. Setelah itu juga terjadi , 
fitnah pemberontakan terhadap Amir al-Mu'minin 'Ali ibn Abi Thalib. 

Dalam hal ini Rasulullah shallallahu “alayhi wasallam telah menyatakan 

dalam haditsnya tentang 'Ammar ibn Yasir yang saat itu berada di barisan ( 
“Ali ibn Abi Thalib: : 


(Site alay) JI NI) Si sbaag za 3 Ala LS al da jus 33 


“Alangkah malang nasib 'Ammar, ia akan dibunuh oleh kelompok pemberontak, ia 
mengajak kelompok pemberontak tersebut ke surga, dan mereka mengajaknya ke 
neraka”. (HR. al-Bayhagi). 


Ekstrimisme juga terjadi dengan datangnya fitnah kaum Khawarij. 
Kemudian kaum Khawarij ini terpecah belah menjadi sekitar 20 kelompok, 
satu sama lainnya saling mengkafirkan. Selanjutnya kaum Oadariyyah 
atau Muftazilah terpecah menjadi hampir 20 golongan, satu sama lainnya 
saling mengkafirkan. Ekstrimisme juga terjadi dari sebab kesesatan yang 
disebarkan oleh kaum Murji'ah. Mereka adalah kelompok yang 
mengatakan bahwa dosa sebesar apapun yang dilakukan seseorang 
muslim maka tidak akan disiksa dan tidak akan masuk neraka. 


Termasuk ekstrimisme yang terjadi di masa lampau adalah faham dari 
Ibnu Taimiyah al-Harrani di sekitar permulaan abad ke-8 hijriah. Sikap 
ekstrim Ibnu Taimiyah lainnya adalah pernyataan dia dalam menentang 
perkara-perkara yang telah menjadi konsensus (Ijma') ulama. Dalam pada 
ini al-Hafizh Abu Zur'ah al-'Iragi dalam kitabnya berjudul al-Ajwibah 
al-Mardliyyah menyebutkan bahwa Ibnu Taimiyah telah menyalahi Ijma' 
ulama dalam banyak masalah. Disebutkan bahwa jumlah tersebut menca- 
pai 60 masalah. : 
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syari'at Islam sesuai yang digariskan oleh Allah, baik dalam tataran person- 
al, sosial dan kenegaraan. 
Para pelaku sikap moderat ini tidak lain adalah kelompok rang. 
(al-Firgah al-Najiah) yang telah disebutkan oleh Rasulullah dal: adi 

wayat al-Tirmidzi: “Kelak akan terpecah umatku kepada 73 golongan, 


semuanya berada di dalam neraka, kecuali satu golongan, yaitu kelompo 
di mana aku dan sahabatku berada di atasnya”. 
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Pendahuluan 


Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam. Shalawat 
dan salam semoga tercurahkan atas Sayyidina Muhammad, 
keluarga dan para sahabatnya yang baik dan suci. 


Allah berfirman: 
SEN 9 Oie33 Siah SAS SEA ja AS 
KET OB AB Th ki SSI MUSI JA gali DU Ojo 


Oa Dhss le Gpay ost 


“Kalian adalah sebaik—baik umat yang dikeluarkan untuk manusia, 
menyeru kepada al Ma'ruf (hal-hal yang diperintahkan Allah) dan 
mencegah dari al Munkar (hal-hal yang dilarang Allah)” (9S. Ali 
Imran: 110) 


Rasulullah shallallahu “alayhi wasallam bersabda: 


4 sj 4 
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(de dl) BEN! Saka M3 lih 


“Barangsiapa di antara kalian mengetahui suatu perkara munkar, 
hendaklah ia merubahnya dengan tangannya, jika ia tidak mampu, 
hendaklah ia merubahnya dengan lisannya, jika ia tidak mampu, 
hendaklah ia mengingkari dengan hatinya. Dan hal itu (yang disebut 
terakhir) paling sedikit buah dan hasilnya, dan merupakan hal yang 
diwajibkan atas seseorang ketika ia tidak mampu mengingkari 
dengan tangan dan lidahnya.” (HR. Muslim) 


Syariat telah menyeru untuk mengajak kepada @d/ 
ma'ruf, yaitu hal-hal yang diperintahkan Allah dan mencegah 
hal-hal yang munkar, yang diharamkan oleh Allah, 
menjelaskan kebathilan sesuatu yang bathil dan kebenaran 
perkara yang hag. Pada masa kini, banyak orang yang 
mengeluarkan fatwa tentang agama, sedangkan fatwa-fatwa 
tersebut sama sekali tidak memiliki dasar dalam Islam. 
Karena itu perlu ditulis sebuah buku untuk menjelaskan yang 
bag dari yang batil, yang benar dari yang tidak benar. 


Dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh al/- 
Imam Muslim bahwa Rasulullah shallallahu '“alayhi wasallam 
memperingatkan masyarakat dari orang yang menipu ketika 
menjual makanan. A/-Imam al-Bukhari juga meriwayatkan 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam mengatakan 
tentang dua orang yang hidup di tengah orang-orang Islam: 
“Saya mengira bahwa si fulan dan si fulan tidak mengetahui 


sedikitpun tentang agama kita ini”. 


Kepada seorang khathib, yang mengatakan: 
SIP AAS Uaganng Ga A5 Aas Uihng AM dh Ca 


“Barang siapa mentaati Allah dan Rasul-Nya maka ia telah 
mendapatkan petunjuk, dan barang siapa bermaksiat kepada 
keduanya maka ia telah melakukan kesalahan”, Rasulullah 
menegurnya dengan mengatakan: 


oz - o 
Ta Aa LI 8 
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“Seburuk-buruk khathib adalah engkau”, (HR. Ahmad). Ini 
dikarenakan khathib tersebut menggabungkan antara Allah 
dan Rasul-Nya dalam satu diamir (kata ganti) dengan 
mengatakan (kw 543). Kemudian Rasulullah berkata 


kepadanya: “Katakanlah: 


2 
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ang AN xi Sg 
Rasulullah tidak membiarkan perkara sepele ini, meski tidak 
mengandung unsur kufur atau syirik. Jika demikian halnya, 
bagaimana mungkin beliau akan tinggal diam dan 
membiarkan orang-orang yang menyelewengkan ajaran- 
ajaran agama dan menyebarkan  penyelewengan- 
penyelewengan tersebut di tengah-tengah masyarakat. 
Tentunya orang semacam ini lebih harus diwaspadai dan 
dijelaskan kepada masyarakat bahaya dan kesesatannya. 


Ketika kita menyebut beberapa nama orang yang 
menyimpang dalam risalah ini, maka hal ini tidaklah 
termasuk ghibah yang diharamkan, bahkan sebaliknya ini 
adalah hal yang wajib dilakukan untuk memperingatkan 
orang banyak. Dalam sebuah hadits shahih bahwa Fathimah 
binti Yays berkata kepada Rasulullah: 


ale ale AN Sguny Ika coeg galg Raglan Geles dil AI Iga L 
V Dolaras dngan Lalg CAS 52 Lali Kas DB gor gal Lal 1 lag 
(A9 luna lay) Ralat ASI al Jl 


“Wahai Rasulullah, aku telah dipinang oleh Mu'awiyah dan Abu 
Jahm”. Rasulullah berkata: “Abu Jahm suka memukul perempuan, 
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sedangkan Mu'awiyah adalah orang miskin yang tidak mempunyai 
harta (yang mencukupi untuk nafkah yang wajib), menikahlah 
dengan Usamah” (HR. Muslim dan Ahmad) 


Dalam hadits ini Rasulullah mengingatkan Fathimah 
binti Gays dari Mwawiyah dan Abu Jahm. Beliau 
menyebutkan nama kedua orang tersebut di belakang 
mereka dan menyebutkan hal yang dibenci oleh mereka 
berdua, ini dikarenakan dua sebab. Pertama: Mwawiyah orang 
yang sangat fakir sehingga ia tidak akan mampu memberi 
nafkah kepada istrinya. Kedua: Abu Jahm adalah seorang 
yang sering memukul perempuan. 


Jikalau terhadap hal semacam ini saja Rasulullah angkat 
bicara dan memperingatkan, apalagi berkenaan dengan 
orang-orang yang mengaku berilmu dan ternyata menipu 
masyarakat serta menjadikan kekufuran sebagai Islam. Oleh 
karena itu a-lmam asy-Syafi'i mengatakan di hadapan banyak 
orang kepada Hafsh al-Fard: “Kamu benar-benar telah kufur 
kepada Allah yang Maha Agung”. Yakni telah jatuh dalam 
kufur hakiki yang mengeluarkannya dari Islam sebagaimana 
dijelaskan demikian oleh a-Imam al-Bulgini dalam kitab 
Hasyiyah ar-Raudlah' 


Asy-Syaffi juga menyatakan tentang Haram bin 
Utsman, seorang yang hidup semasa dengannya dan biasa 
berdusta ketika meriwayatkan hadits: “Meriwayatkan hadits 
dari Haram (bin Utsman) hukumnya adalah haram”. 


1 Kufur di sini bukan dalam pengertian kufur nimat. Yetapi 
dalam makna kufur hakiki yang mengeluarkan dari Islam. lihat Managib 
asy-Syafii, j1, h. 407. 
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Al-mam Malik juga mencela (jarh) orang yang semasa 
dan tinggal di daerah yang sama dengannya, Muhammad bin 
Ishag, penulis kitab a/Maghazi. A-lmam Malik berkata: “Dia 
seringkali berbohong”. Al-lmam Ahmad bin Hanbal berkata 
tentang al-Wagidi: “al-Wagidi seringkali berbohong”. 


Siapakah Ahlussunnah Wal Jama'ah ? Memahami 
Ajaran Moderat 


Ahlussunnah Wal Jama'ah adalah golongan mayoritas 
umat Muhammad. Mereka adalah para sahabat dan orang- 
orang yang mengikuti mereka dalam dasar-dasar agidah. 
Merekalah yang dimaksud oleh hadits Rasulullah shallallahu 


alayhi wasallam: 


a 
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“Maka barang siapa yang menginginkan tempat lapang di surga 
hendaklah berpegang teguh pada al-Jama'ah, yakni berpegang teguh 
bada agidah al-Jjama'ah”. (Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim, 
dan at-Tirmidzi mengatakan hadits hasan shahih) 


Setelah tahun 260 H menyebarlah bid'ah Mw'tazilah, 
Musyabbihah dan lainnya. Maka dua Imam yang agung Abul 
Hasan al-Asyari (W. 324 H) dan Abu Manshur al-Maturidi 
(W. 333 H) -semoga Allah meridlai keduanya- menjelaskan 
agidah Ahlussunnah Wal Jama'ah yang diyakini para sahabat 
dan orang-orang yang mengikuti mereka, dengan 
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mengemukakan dalil-dalil nagli (teks-teks al-Yuran dan 
Hadits) dan 'agli (argumen rasional) disertai dengan 
bantahan-bantahan terhadap  kesesatan-kesesatan kaum 
Mu'tazilah, Musyabbihah dan lainnya, sehingga Ahlussunnah 
Wal Jama'ah disandarkan kepada keduanya. Ahlussunnah 
akhirnya dikenal dengan nama a/-Asy'ariyyun (para pengikut 
al-lmam A-Asyari) dan al-Maturidiyyun (para pengikut al-Imam 
al-Maturidi). Jalan yang ditempuh oleh al-Asy'ari dan al- 
Maturidi dalam pokok-pokok agidah adalah sama dan satu. 


Al-Hafigh Murtadla az-Zabidi (W. 1205 H) dalam kitab 
Ithaf as-Sadah al-Muttagin, berkata: 


RJ, el! 0g SIA Anu! Jati glbi ISI Ga Jas 


“Pasal Kedua: Jika dikatakan Abhlussunnah Wal Jama'ah maka 
Jang dimaksud adalah al Asy'ariyah dan al Maturidiyyah 2 


Mereka adalah ratusan juta ummat Islam (golongan 
mayoritas). Mereka adalah para pengikut madzhab Syafi'i, 
para pengikut madzhab Maliki, para pengikut madzab 
Hanafi dan orang-orang utama dari madzhab Hanbali 
(Fudhala' al-Hanabilah). Sedangkan Rasulullah shallallahu 
alayhi wasallam telah memberitahukan bahwa mayoritas 
ummatnya tidak akan tersesat. Alangkah beruntungnya orang 
yang senantiasa mengikuti mereka. 


Maka diwajibkan untuk penuh perhatian dan 
keseriusan dalam mengetahui agidah 4/-Firgah an-Najiyah 


2 Murtadla Az-Zabidi, Ithaf as-Sadah a-Muttagin Bi Syarh Ihya 
Ulumiddin, j. 2, h. 6 
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yang merupakan golongan mayoritas, karena ilmu agidah 
adalah ilmu yang paling mulia disebabkan ia menjelaskan 
pokok atau dasar agama. Rasulullah sha/lallahu 'alayhi wasallam 
ditanya tentang sebaik-baik perbuatan, beliau menjawab: 


(SI ala) deng AL DL 


:| 
“Iman kepada Allah dan Rasul-Nya.” (HR. al-Bukhari) 


Sama sekali tidak berpengaruh, ketika golongan 
Musyabbihah mencela ilmu ini dengan mengatakan, “Ilmu ini 
adalah Vm al-Kalam al-Madgmum mu Kalam yang dicela) 
oleh Salaf. Mereka tidak mengetahui bahwa 1/m al-Kalam al- 
Madgmum adalah yang dikarang dan ditekuni oleh Mu'tazilah, 
Musyabbihah dan ahli-ahli bid'ah semacam mereka. 
Sedangkan “Im al-Kalam a-Mamduh mu Kalam yang 
terpuji) yang ditekuni oleh Ahlussunnah maka sesungguhnya 
dasar-dasarnya telah ada di kalangan para Sahabat. 


Pembicaraan dalam ilmu ini dengan membantah ahli 
bid'ah telah dimulai pada zaman para Sahabat. Sayyidina Ali - 
semoga Allah meridlainya- membantah golongan Khawarij 
dengan hujjah-hujjahnya. Beliau juga membungkam salah 
seorang pengikut ad-Dahriyyah (golongan yang mengingkari 
adanya pencipta alam ini). Dengan hwjjah-nya pula, beliau 
mengalahkan empat puluh orang Yahudi yang meyakini 
bahwa Allah adalah jism (benda). Beliau juga membantah 
orang-orang Mu'tazilah. 


Ibn Abbas -semoga Allah meridlainya- juga berhasil 
membantah golongan Khawarij dengan hwjjah-hujjahnya. Ibn 
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Abbas, al-Hasan ibn “Ali, “Abdullah ibn “Umar -semoga Allah 
meridlai mereka  semua- juga telah membantah kaum 
Mu'tazilah. Dari kalangan Tabr'in, a/-Imwam al-Hasan al-Bishri, 
al-Imam al-Hasan ibn Muhammad Ibn al Hanafiyyah cucu 
sayyidina “Ali, dan khalifah “Umar ibn Abdul "Aziz -semoga 


Allah  meridlai mereka- juga telah membantah kaum 
Murtazilah. 


Dan masih banyak lagi ulama-ulama salaf lainnya, 
terutama a-lmam asy-Syafi'i -semoga Allah meridlainya-, beliau 
sangat mumpuni dalam ilmu agidah. Demikian pula alam 
Abu Hanifah, al-Imam Malik dan al-Imam Ahmad -semoga 
Allah meridlai mereka- sebagaimana dituturkan oleh a/-lmam 
Abu Manshur al Baghdadi (W. 429 H) dalam Ushul ad-Din, 
al-Hafizgh Abu al-Gasim ibn “Asakir (W. 571 H) dalam kitab 
Tabyin Kadzib al-Muftari, al-lmam az-Zarkasyi (W. 794 H) 
dalam kitab Tasynif al-Masami' dan al-Allaamah al-Bayadli 
(W. 1098 H) dalam kitab Isyarat a-Maram dan lain-lain. 


Telah banyak para ulama yang menulis kitab-kitab 
khusus mengenai penjelasan agidah Ahlussunnah Wal 
Jama'ah seperti Risalah al-“Agidah ath-Ihahawiyyah karya al- 
Imam as-Salafi Abu Ja'far ath-Thahawi (W. 321 H), kitab al 
“Agidah an-Nasafiyyah karangan al-Imam “Umar an-Nasafi (W. 
537 H), al-“Agidah al-Mursyidah karangan al-Imam Fakhr ad- 
Din ibn “Asakir (W. 630 H), al-'Agidah ash-Shalahiyyah yang 
ditulis oleh al-Imam Muhammad ibn Hibatillah al-Makki (W. 
599 H): beliau menamakannya Hada-ig al-Fushul wa Jawabir al- 
Ushul, kemudian menghadiahkan karyanya ini kepada sulthan 
Shalahuddin al-Ayyubi (W. 589 H) -semoga Allah meridlainya-, 
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beliau sangat tertarik dengan buku tersebut sehingga 
memerintahkan untuk diajarkan sampai kepada anak-anak 
kecil di madrasah-madrasah, sehingga buku tersebut 
kemudian dikenal dengan sebutan al- Agidah ash-S halahiyyah. 


Sulthan Shalahuddin adalah seorang “alim yang 
bermadzhab Syafi'i, mempunyai perhatian khusus dalam 
menyebarkan al-Agidah as-Sunniyyah. Beliau memerintahkan 
para muadzgdgin untuk mengumandangkan al-'Agidah as- 
Sunniyyah di waktu tasbih (sebelum adzan shubuh) pada setiap 
malam di Mesir, seluruh negara Syam (Syiria, Yordania, 
Palestina dan Lebanon), Mekkah dan Madinah, sebagaimana 
dikemukakan oleh a/-Hafizh as-Suyuthi (W. 911 H) dalam a/- 
Wasa-il Na Musamarah al-Awa-il dan lainnya. Sebagaimana 
banyak terdapat buku-buku yang telah dikarang dalam 
menjelaskan al-Agidah as-Sunniyyah dan senantiasa penulisan 
itu terus berlangsung. 


Xi 
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Islam Versus Ekstrimisme 


Dalam permulaan catatan tentang ekstrimisme dan 
sikap moderat ini, kita mulai dengan firman Allah: 


Gerai AI Je sh IP bag al Sula WAY 


“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kalian sebagai umat 


Jang moderat supaya kalian menjadi saksi-saksi atas manusia”. (OS. 


al-Bagarah: 143). 
Kemudian dalam sebuah hadits, Rasulullah bersabda: 
Ale gag AI VI EN G RS B3 Ulang ME II al pian 
CE ASI El Ag) Ia 
“Akan terpecah umatku kepada 73 golongan, semuanya berada di 


neraka kecuali satu yaitu kelompok di mana aku dan para 


sahabatku di dalamnya”. (HR. at-Tirmidzi dalam Kitab al-Iman). 


Al-lmam al-Hafizh al-Khathib al-Baghdadi 
meriwayatkan dari dengan sanadnya dari Musa ibn Yasar, 
salah seorang ulama terkemuka di kalangan ulama salaf, 
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berkata: “Janganlah kalian mengambil ilmu kecuali dari 
mulut para ulama”. Juga berkata: “Yang mengambil ilmu 
dari buku-buku (tanpa guru) maka ia adalah seorang shahafi, 
dan siapa yang mengambil —bacaan- al-Yur'an dari mushaf 
(tanpa guru) maka ia adalah seorang mushaf?” . 


Dalam sebuah hadits #sabit (Shahih) disebutkan bahwa 
Rasulullah bersabda: 


(SAI Ig) elu ll GI 


“Sesungguhnya ilmu itu diraih dengan belajar -artinya kepada para 
ahlinya”. (HR. at-Thabarani dalam al-Mu'jam al-Kabir). 


Al-mam Muslim dalam mugadimah kitab Shahih-nya 
meriwayatkan dari seorang tabiin agung,  al-lmam 
Muhammad Ibnu Sirin, bahwa ia berkata: “Sesungguhnya 
ilmu ini adalah agama maka lihatlah dari mana kalian 
mengambil agama kalian”. 


Almam — at-Thahawi — dalam risalah — agidah 
Ahlussunnah Wal Jama'ah berkata tentang Islam: “Dia - 
agama Islam- antara sikap berlebih-lebihan (ak-ghuluww) dan 
sikap tidak peduli (al-tagshir), dan antara keyakinan tasybih 
dan keyakinan 14 thi?”. 


Al-Allamah Ibn al-“Imad dalam bait nadzamnya 
berkata: 


pa LAI de lo gpag Ula 4 man Ia aU 15 GA HE 


asa Sab JAS ol KA Ia 0573 EL VI li Lay 


Islam Versus Ekstrimisme | 3 
aa 9 sz .t r 2 of ka 02 | Na 
La AI ai ana gan gp la Op mas Of 
KASI elo Jong GAS $3 1 Aan AYI pig pS MAA 


“Allah tidak menjadikan dalam agama ini suatu kesulitan, 
tapi ia dengan kelembutan dan sikap menghargai dalam 
menghidupkan para makhluk-Nya. 


Sikap berlebih-lebihan tidak lain kecuali sebuah kesesatan dari 
perangkap Iblis, maka hindarilah keburukan fitnahnya. 


Jika engkau mendengar parkataan Iblis dalam apa yang ia 
bisikan atau apa yang ia nasehatkan dari petunjuknya maka engkau 
akan meraih dengan segala penyesalan. 


la membisikan tujuan yang baik, padahal sebaik-baiknya 
urusan adalah pertengahannya. Maka hindarkanlah sikap berlebih- 
lebihan dan jaubilah bisikan tipu daya Iblis tersebut”. 


Berangkat dari catatan poin-poin diatas pada bab ini 
akan dibicarakan tema-tema berikut: (1) Ekstrimisme di 
masa dahulu dan sekarang. (2) Ekstrimisme dalam keyakinan 
dan furu'. (3) Ekstrimisme dalam lapangan praktis. (4) Sebab- 
sebab  ekstrimisme dan akibat-akibatnya. (5) Upaya 
mengobati ekstrimisme. (6) Sikap moderat, para pelaku dan 
hasilnya'. 


1 Catatan pada bab satu ini berasal dari materi orasi ilmiah -- 
dengan penyesuaian terjemah-- yang disampaikan oleh Syekh Nizar 
Halabi Jam'iyyah al-Masyar? al-Khairiyyah al-Islamiyah Bairut Libanon, 
di aula Jam'iyyah al-Masyar? di Perguruan at-Tsagafah al-Islamiyyah 
Tripoli Libanon. Seminar dihadiri banyak peserta dari berbagai elemen 
masyarakat. Seperti Mufti wilayah Tripoli Syekh Thaha al-Shabunji, 
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Sesungguhnya dalam agama Islam ini terdapat suatu 
kaum di mana hati mereka tersucikan dari sikap taglid bodoh 
yang menyesatkan, mereka menghindarkan diri dari 
panatsme buta yang melahirkan kebencian, mereka 
menghiasi diri mereka dengan ajaran-ajaran suci seperti yang 
dibawa oleh Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam. Mereka 
adalah orang-orang memiliki sifat moderat dan para ahli 
Tauhid. Dan mereka adalah kelompok yang selamat. 


Namun demikian, dalam Islam ini masuk pula 
beberapa orang yang membuat kekacauan di dalamnya. 
Mereka memecah belah persatuan umat Islam. Jiwa mereka 
tidak tenang dengan keindahan Islam. Hati mereka keruh 
dengan pemikiran-pemikiran yang menghancurkan. Mereka 
menyelimuti diri dengan pengakuan keislaman. Mereka 
merambah tubuh umat Islam dan memecah belah mereka 
dengan menyebarkan pemikiran-pemikiran jahat. Dasar 
keyakinan sebagian mereka sesuai dengan keyakinan Yahudi, 
sebagian lainnya berkeyakinan sama dengan keyakinan kaum 
Majusi atau kaum penyembah berhala. Setiap kelompok dari 
mereka mengaku bahwa merekalah yang benar-benar dalam 
keyakinan Islam. Setiap kelompok dari mereka mengajak 


Ketua Mahkamah Syar'iyyah Sunniyyah Syekh Nashir al-Shaleh, Mantan 
Perdana Menteri Sami Mingarah, Ketua Asosiasi Pengacara Wilayah 
Utara Libanon Hasan Mar'ubi, dan lainnya. Lalu kajian terhadap tema 
terorisme dalam catatan di atas dieksplorasi dengan riset salah seorang 
guru penyusun, yaitu Prof. Dr. Tareg Muhammad Najib al-Lahham al- 
Husaini. Salah seorang guru besar di Global University Bairut Lebanon. 
Penulis terjemahkan dengan beberapa penyesuaian. Lebih detail hasil 
riset tersebut telah dibukukan dengan judul Rihlah at-Tatharruf Mim at- 
Takfir Na at-Tajir (Perjalanan ektrimisme dari mengkafirkan hingga 
mengebom (terror). 
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siapapun untuk masuk dalam keyakinan sesat mereka. 
Kelompok ekstrim semacam ini sangat banyak, hingga lebih 
dai 70 golongan sebagaimana disabdakan Rasulullah 
Shallallahu 'alayhi wasallam dalam haditsnya. 


Awal mulanya orang-orang Islam ketika Rasulullah 
meninggalkan mereka berada di dalam ajaran yang satu 
(manhaj), baik dalam masalah pokok-pokok agidah maupun 
dalam masalah furu-nya. Kecuali mereka yang menampakan 
penentangan atau mereka yang menyembunyikan 
kemunafikan. 


Ekstrimisme Di Masa Dahulu Dan Sekarang 


Setelah Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam wafat 
terjadilah fitnah dengan murtadnya beberapa golongan 
manusia, termasuk datangnya fitnah yang dibawa oleh 
Musailamah al-Kadzdzab. Setelah itu juga terjadi fitnah 
pemberontakan terhadap Amir al-Mu'minin “Ali ibn Abi 
Thalib. Dalam hal ini Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam 
telah menyatakan dalam haditsnya tentang “Ammar ibn Yasir 
yang saat itu berada di barisan “Ali ibn Abi Thalib: 


dy JBL II dabang TIA agan LI HI ak KS Sg 
(Se 


“Alangkah malang nasib “Ammar, ia akan dibunuh oleh kelompok 
pemberontak, ia mengajak kelompok pemberontak tersebut ke surga, 
dan mereka mengajaknya ke neraka”. (HR. al-Bayhagi). 
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Di antara ekstrimisme dalam masalah akidah di masa 
dahulu setelah turunnya wahyu atas Rasulullah shallallahu 
alayhi wasallam adalah fitnah Musailamah al-Kadzdzab yang 
mengaku dirinya sebagai Nabi. Demikian pula pengakuan 
kenabian dari isterinya yang bernama Sabah binti al-Harits 
ibn Suwaid. Pengakuan serupa juga dari al-Aswad ibn Zaid 
al-“Ansi, seorang pendusta berasal dari Shan'a Yaman yang 
kemudian dibunuh oleh Fairuz al-Dailami. 


Ekstrimisme juga terjadi di akhir periode kehidupan 
Sahabat Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam. Adalah fitnah 
yang dilancarkan oleh Ma'bad al-Juhani, Ghailan ad- 
Damasygi dan al-Ja'ad ibn Dirham. Mereka adalah di antara 
orang-orang yang berfaham “nyeleneh” dalam masalah 
Uadar. Walhasil, para sahabat saat itu melarang untuk 
mengucapkan salam kepada mereka, dan melarang orang- 
orang Islam menshalatkan jenazah-jenazah mereka. Mereka 


adalah yang dimaksud dengan hadits nabi: 
(Oglo gel ola) BAYI ola Jap Tya 
“Kaum Oadariyyah -mereka yang mengingkari Oadar Allah seperti 


Jaham Mu'tazilah- adalah kaum Majusinya umat ini”. HR. Abu 
Dawud). 


Ekstrimisme Dalam Agidah Dan Furu” 


Ekstrimisme juga terjadi dengan datangnya fitnah 
kaum Khawarij. Kelompok ini telah mengkafirkan sahabat 
“Ali ibn Abi Thalib, Mw'awiyah dan dua orang sahabat juru 
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tahkim, Abu Musa al-Asyari dan “Amr ibn al-“Ash. Demikian 
pula kaum Khawarij ini mengkafirkan semua orang yang 
terlibat dalam perang Jamal, mengkafirkan sahabat Thalhah 
ibn “Ubaidillah, Zubair ibn al-“Awwam, “Aisyah dan semua 
orang yang menyetujui tahkim. Kaum Khawarij berkeyakinan 
bahwa pelaku dosa, baik dosa besar maupun dosa kecil telah 
menjadi kafir2. Kemudian kaum Khawarij ini terpecah belah 
menjadi sekitar 20 kelompok, satu sama lainnya saling 
mengkafirkan. 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibn Jarir 
al-Thabari dalam kitabnya Tuhdzgib al-Atsar, Rasulullah 
Shallallahu 'alayhi wasallam bersabda: 


TG AA SAY 9 Eat Uh al Oli 


“Ada dua golongan yang keduanya tidak memiliki bagian dalam 
Islam, al-Oadariyyah dan al-Murji'ah”. Hadits ini di shahih-kan 
oleh a/-Hafizh Abul Hasan al-Gaththan dan dikutip oleh a/- 
Imam Abu Hanifah dalam beberapa risalahnya dalam 
masalah akidah. 


Saat itulah terjadi fitnah Muw'tazilah yang juga disebut 
dengan kaum Oadariyyah. Di masa al-Hasan al-Bashri terjadi 
perselisihan antara beliau dengan Washil ibn “Atha yang 
diikuti oleh “Amr ibn “Ubaid. Dua orang disebut terakhir ini 
memiliki keyakinan sesat dalam masalah Wadar, dan 
mengatakan bahwa pelaku dosa besar bukan seorang 
mukmin juga bukan seorang kafir (al-Mangilah Bayn al- 


2 Lihat Abu Manshur al-Baghdadi, Kitab Ushul al-Din, h. 292 
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Mangilatain). Kedua orang ini kemudian diusir oleh al-Hasan 
al-Bashri dari majelisnya. Selanjutnya kedua orang ini 
mengasing di pojokan masjid Bashrah, hingga dikenal kedua 
orang ini dan para pengikutnya sebagai kaum Mu'tazilah 
(kaum yang meng-asing dan “nyeleneh”). 


Nama Mu'tazilah diambil dari sikap ekstrim dan 
“nyeleneh” mereka dalam berpendapat dengan menyalahi 
pendapat mayoritas umat Islam. Mereka menyatakan bahwa 
seorang yang fasik dari umat Muhammad ini bukan seorang 
mukmin dan bukan pula seorang kafir. Kaum Mu'tazilah ini 
dikenal juga dengan kaum GYadariyyah. Hal itu karena Washil 
ibn “Atha memiliki faham ekstrim dalam masalah Yadar. Ia 
menyatakan bahwa perbuatan manusia bukan ciptaan Allah. 
Menurutnya Allah hanya menciptakan tubuh-tubuh manusia, 
adapun perbuatannya adalah ciptaan mereka sendiri. Dengan 
pendapat ini Washil ibn “Atha telah menetapkan adanya 
pencipta kepada selain Allah. Selanjutnya kaum Gadariyyah 
atau Mur'tazilah ini terpecah menjadi hampir 20 golongan, 
satu sama lainnya saling mengkafirkan?. 


Di masa sahabat “Ali ibn Abi Thalib juga terjadi 
fitnah dari kaum Saba'iyyah. Mereka adalah pengikut 
“Abdullah ibn Saba”. Mereka mengatakan bahwa “Ali ibn Abi 
Thalib adalah Tuhan, Yang memberi rizki, Yang 
menghidupkan, dan Yang mematikan. Sebagian dari mereka 
kemudian dibakar hidup-hidup oleh “Ali ibn Abi Thalib, 
termasuk “Abdullah ibn Saba' yang dibunuh olehnya. Dalam 
hal ini “Ali ibn Abi Thalib berkata: 


3 Abu Manshur al-Baghdadi, Kitab Ushul al-Din, h. 335 
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be 20639 saj bai 1 EK ah Lah ISI 


“Sesungguhnya apa bila aku melihat perkara mungkar maka aku 
akan menyalakan api dan memanggil Oanbar -salah seorang 
algojonya-”. 


Ekstrimisme juga terjadi dari sebab kesesatan yang 
disebarkan oleh kaum Murji'ah. Mereka adalah kelompok 
yang mengatakan bahwa dosa sebesar apapun yang 
dilakukan seseorang muslim maka tidak akan disiksa dan 
tidak akan masuk neraka. Mereka mengatakan, sebagaimana 
kebaikan tidak memberikan arti sedikitpun bila dilakukan 
dalam keadaan kufur, demikian pula keburukan dan dosa- 
dosa besar tidak akan memberikan pengaruh sedikitpun 
selama adanya keimanan. Artinya, menurut mereka orang- 
orang mukmin pelaku maksiat, dosa besar sekalipun, tidak 
ada seorangpun dari mereka yang akan masuk ke nereka, 
tidak ada seorangpun dari mereka yang akan disiksa. 


Faham ekstrim juga dilancarkan kaum Jabriyyah. 
Kelompok ini mengatakan bahwa perbuatan manusia tidak 
ada hakekatnya. Mereka mengatakan bahwa manusia tidak 
memiliki kehendak. Manusia menurut Jabriyyah tidak ubah 
seperti kapas ditiup angin kesana kemari. 


Kemudian di masa salah seorang Khalifah Abbasiyyah, 
yaitu al-Mugtadir Billah terjadi fitnah dari kesesatan al- 
Husain ibn Manshur al-Hallaj. Orang ini mengaku ahli 
tasawuf dan memiliki beberapa orang pengikut. Faham 
ekstrim dalam akidah yang  disebarkannya adalah 
perkataannya “Saya adalah Allah”, atau “Dalam jubah ini 


10 | Islam Versus Ekstrimisme 


tidak ada apapun kecuali Allah”. Dan ketika al-Hallaj 
dihukum bunuh oleh Khalifah saat itu, murid-muridnya 
mengatakan bahwa saat itu darah mengalir dari tubuhnya 
menuliskan kalimat “La IWaha Nlallah, al-Hallaj Waliyyullah”. 
Tentang kesesatan al-Hallaj ini, ayam al-Rifa1 al-Kabir 
berkata: 


SHU JBL Ie SI 


Tika ia dalam kebenaran maka ia tidak akan berkata saya adalah 


al-Hag —Allah-”. 


Termasuk ekstrimisme yang terjadi di masa lampau 
adalah faham dari Ibnu 'Taimiyah al-Harrani di sekitar 
permulaan abad ke-8 hijriah. Ia mengatakan bahwa jenis 
alam ini tidak memiliki permulaan (azali), sebagaimana ia 
tulis sendiri dalam 5 kitab karyanya, Minhaj al-Sunah al- 
Nabawiyyah, Muwafagat Sharih al-Ma'gul Li Shahih al-Mangul, 
Kitab Syarh Hadits al-Nuzul, Kitab Syarh Hadits Imran Ibn al- 
Hushain dan Kitab Nagd Maratib al-ljma'. Dengan fahamnya 
ini, Ibnu Taimiyah telah menyamai kesesatan para filosof 
yang oleh Ibnu Taimiyah sendiri telah dikafirkan. Ibnu 
Taimiyah mengkafirkan para filosof karena mereka 
mengatakan bahwa alam ini, baik jenis maupun materinya 
tidak memiliki permulaan (agali), Namun ia sendiri 
mengambil separuh kekufuran mereka dengan mengatakan 
bahwa yang azali dari alam ini adalah hanya jenisnya saja. 


Ibnu Taimiyah mengkritik dan menyalahi Ijma' kaum 
muslimin yang dikutip Ibn Hazm dalam kitab Maratib al- 
lima. Dalam kitab tersebut Ibn Hazm menuliskan bahwa 
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kaum muslimin telah sepakat tentang kekufuran orang yang 
mengatakan adanya sesuatu yang aga/i selain Allah. Bahwa 
pada azal (keberadaan tanpa permulaan) tidak ada suatu 
apapun selain Allah, dan segala sesuatu selain Allah adalah 
ciptaan Allah. 


Faham ekstrim Ibnu Taimiyah ini juga dijelaskan oleh 
al-Mubaddits al-Hafizh al-Fagih Tagiyuddin as-Subki, salah 
seorang ulama Myjtahid pada masanya. Beliau berkata: 


ag Bit the dita Al 3 WN In Y Tools 5 


Ia -Ibnu Taimiyah- berpendapat bahwa segala makhluk ini tidak 
memiliki permulaan, menurutnya makhluk ini agali bersama Allah. 


Maha suci Allah dari apa yang ia sangkakan ini. 


Faham ekstrim lainnya dari Ibnu 'Taimiyah, ia 
mengatakan bahwa Allah berada di atas arsy, Dia tidak lebih 
besar dari pada arsy kecuali seukuran empat jari. Dalam pada 
ini Ibnu Taimiyah menisbatkan sifat duduk kepada kepada 
Allah yang hal tersebut merupakan suatu yang mustahil. Di 
antara yang menguatkan bahwa Ibnu 'Taimiyah memiliki 
keyakinan seperti kaum Mwassimah (Kaum sesat menyatakan 
bahwa Allah adalah benda) adalah perkataan 4/-Imam Abu 
Hayyan al-Andalusi dalam tafsirnya, al-Nahr al-Madd Min al- 
Bahr al-Muhith dalam tafsir ayat kursi. Beliau berkata: “Dan 
saya telah membaca sebuah kitab tulisan Ahmad ibn 
Timiyah, orang yang saya hidup semasa dengannya, ia tulis 
dengan tangannya sendiri dalam bukunya berjudul Kitab a/- 


4 Lihat al-Habasyi, Ixhhar al “Agidah a-Sunniyyah, h. 42 
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Arsy, mengatakan bahwa Allah duduk di atas kursi dan Dia 
meluangkan tempat pada kursi tersebut untuk Ia dudukan 
Nabi Muhammad di atasnya. Keyakinan Ibnu Taimiyah ini ia 
khayalkan dari at-Taj Muhammad ibn “Ali ibn “Abdul Hag 
al-Barinbari. Dan Ibnu 'Taimiyah mengaku bahwa ia 
menyeru kepada keyakinan -syjsim- al-Barinbari ini, dan ia 
mengambil keyakinan ini darinya”. Tulisan a-lmam Abu 
Hayyan ini terdapat dalam manuskrif tulisan tangan di Halab 
Siria. 

Di antara pernyataan ekstrim lainnya dari Ibnu 
Taimiyah adalah statemennya bahwa peperangan yang 
dilakukan sahabat “Ali ibn Abi Thalib dan bala tentaranya 
adalah bukan sesuatu yang wajib dan bukan sesuatu yang 
sunnahS. Pernyataan Ibnu Taimiyah ini jelas menyesatkan. Ia 


menyalahi firman Allah: 
(AAA Ia) AA 


“Maka perangilah kelompok yang memberontak” (OS. Al-Hnjurat: 
DI), 


Pernyataan Ibnu 'Taimiyah ini juga mengandung unsur 
penghinaan kepada Amir al-Mu'minin ak-lmam “Ali ibn Abi 
Thalib. 


Sikap ekstrim Ibnu 'Taimiyah lainnya adalah 
pernyataan dia dalam menentang perkara-perkara yang telah 


5 Lihat Abu Hayyan al-Andalusy, a-Nahr a-Madd Min al-Bahr al- 
Muhith, j1, h. 254 

S Lihat Ibnu Taimiyah, Minhaj a-Sunnah al-Nabawiyyah, j. 2, h. 
203 
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menjadi konsensus (lima) ulama. Dalam pada ini a/-Hafizh 
Abu Zur'ah al-Iragi dalam kitabnya berjudul al-Ajwibah al- 
Mardliyyah menyebutkan bahwa Ibnu 'Taimiyah telah 
menyalahi Ijmwa' ulama dalam banyak masalah. Disebutkan 
bahwa jumlah tersebut mencapai 60 masalah. Di antaranya, 
Ibnu 'Taimiyah mengatakan bahwa neraka akan punah. 
Pernyataan sesatnya ini telah dibantah oleh a/-Hafizh 
Tagiyuddin as-Subki dalam sebuah risalah yang beliau tulis 
berjudul a/I'tibar Bi Baga' al-jannah Wa al-Nar. Bagi anda 
yang hendak mengetahui lebih jauh kesesatan dan sikap 
ekstrim Ibnu Taimiyah silahkan membaca karya a/-Imam Ibn 
al-Mwallim al-Gurasyi penulis kitab Nam a-Muhtadi Wa 
Rajm al-Mu'tadi. Baca pula kitab “Uyun al-Tawarikh karya 
Shalahuddin as-Shafadi. Lihat pula ungkapan al-Dzahabi - 
yang notabene murid Ibnu Taimiyah sendiri- dalam karyanya 
berjudul Bayan Zag a-VYm Wa al-Thalab. Adz-Dzahabai 
mengatakan hukuman yang diterima oleh Ibnu Taimiyah dan 
para pengikutnya adalah hanya sebagian dari yang harus 
mereka terima. Kitab Bayan Zag al-Ilm Wa al-Ihalab ini 
adalah benar sebagai karya dari adz-Dzahabi sebagaimana 
hal tersebut disebutkan oleh a/-Hafizh as-Sakhawi dalam 
kitab a/-I'Jan Bi at Tawbikh Liman Dgamm at-Tarikh. 


Sikap ekstrim Ibnu 'Taimiyah, baik dalam akidah 
maupun furu' ini kemudian diikuti oleh Muhammad ibn 
“Abdul Wahhab dan para pengikutnya (kaum Wahhabiyah). 
Muhammad ibn “Abdul Wahhab ini berasal dari daerah 
Dariyyah wilayah Najd yang di dalam hadits Nabi 
disebutkan bahwa dari wilayah tersebut akan muncul 
“Tanduk setan” (Oarn asy-Syaithan). Orang ini meninggal 
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sekitar 200 tahun lalu. Ia memiliki banyak sekali kesesatan 
yang membahayakan, terutama dalam masalah akidah. As- 
Syekh as-Sayyid Ahmad ibn Zaini Dahlan, mufti Mekah pada 
masanya, telah menulis kitab dalam mengungkap kesesatan 
sekaligus sebagai bantahan kepadanya dan kepada orang- 
orang yang mengikutinya dengan judul ad-Durar as-Saniyyah 
F7 ar-Radd "Ala al-Wahhabiyyah. 


Di antara kesesatan kaum Wahabiyyah ini, mereka 
mengharamkan  tawassul — dengan para Nabi, dan 
mengharamkan ziarah ke makam orang-orang saleh untuk 
mendapatkan berkah. Mereka menganggap bahwa para 
pelaku perkara tersebut adalah orang-orang musyrik kafir. 
Kaum Wahhabiyah ini kemudian mengkafirkan mayoritas 
umat Islam, menghalalkan darah dan harta mereka, dan 
menganggap mereka sebagai orang-orang musyrik 
sebagaimana kaum jahiliyah sebelum diutusnya Rasulullah, 


hanya karena tawassu/ dan tabarruk tersebut. 


Kaum Wahhabiyah ini mengharamkan membaca 
shalawat kepada Rasulullah dengan suara keras setelah 
dikumandangkan Adzan. As-Sayyid Ahmad ibn Zaini Dahlan 
menyebutkan bahwa Muhammad ibn “Abdul Wahhab telah 
membunuh seorang muadzin buta yang saleh dan memiliki 
suara yang indah hanya karena ia membacakan shalawat 
kepada Rasulullah setelah Adzan. Ibn “Abdul Wahhab 
melarang Mu-agdin tersebut melakukan hal itu, namun Mu- 
adzgin — tersebut — tidak  mengindahkannya. — Akhirnya 
Muhammad ibn “Abdul Wahhab memerintahkan salah 
seorang pengikutnya untuk membunuh Mu-adgin saleh itu. 
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Bahkan sebagian pengikut ajaran Wahhabiyah ini 
berkata: “Tongkat saya ini lebih berharga dari pada 
Muhammad, karena tongkat ini bermanfaat dapat 
membunuh ular atau lainnya, sementara Muhammad telah 
mati dan sama sekali tidak memberikan manfaat, dia tidak 
lain hanyalah orang yang membawa kitab semata dan telah 
habis”. 


Muhammad ibn “Abdul Wahhab, perintis gerakan 
Wahhabiyah ini mengatakan bahwa dirinya menyeru kepada 
ajaran Islam, dan bahwa siapapun yang berada di bawah 
tujuh lapis langit ini adalah orang-orang musyrik, dan bahwa 
siapa membunuh orang musyrik maka ia akan mendapatkan 
surga. Ia juga mengharamkan perayaan maulid Nabi 
Muhammad. Bahkan terhadap sebagian orang ia mengaku 
bahwa dirinya adalah seorang nabi?'. Na'udgu Billah. 


Sikap ekstrim dalam akidah semacam ini berlanjut 
terus hingga datang suatu kelompok baru yang tidak kalah 
sesat di daerah Yadiyan di wilayah Pakistan. Mereka dikenal 
dengan al-Yadiyaniyyah (atau Ahmadiyyah), pengikut 
Ghulam Ahmad yang berasal dari Negara Pakistan. Ia 
mengaku bahwa dirinya adalah seorang nabi yang diutus. Ia 
mengatakan bahwa  kenabiannya adalah  “Kenabian 
pembaharu” (Nubuwwah Tajdidiyyah), juga mengatakan bahwa 
kenabian tersebut adalah “Kenabian bayangan”. Menurutnya 
kenabian bayangan ini berada di bawah kenabian Nabi 
Muhammad, sebagaimana ia sebutkan dalam karyanya 


7 Lihat, Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, a-Durar al-Saniyyah Fi al- 
Radd “Ala al-Wahhabiyyah, h. 57 
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berjudul al-Khuthbah al-llhamiyyah. Keyakinan sesat al- 
Gadiyaniyyah dewasa ini menyebar di wilayah Eropa, 
Amerika dan Inggris. Dakwah mereka sudah menyebar 
sekitar 120 tahun, dan berada di bawah pengawasan dan 
pembelaan negara Inggris. 


Di awal kemunculannya saat menyeru dengan 
kenabiannya, Ghulam Ahmad hendak dibunuh oleh orang- 
orang Islam. Kemudian ia mencari perlinduangan atau suaka 
ke negara Inggris. Setelah diterima, negara Inggris membuat 
syarat kepada Ghulam Ahmad agar ia menentang seluruh 
gerakan jihad dari kaum muslimin yang berada di negara 
India. Karena itu kemudian Ghulam Ahmad menyatakan 
dirinya mendapatkan wahyu dari Allah bahwa kita wajib 
berterima kasih kepada negara Inggris, karena mereka telah 
berbuat banyak kebaikan dan banyak pemberian, adakah 
kebaikan tidak dibalas kecuali dengan kebaikan?!. 
Menurutnya haram bagi kita dan seluruh kaum muslimin 
memerangi negara Inggris. Dengan jalan inilah Ghulam 
Ahmad mendapatkan suaka dari negara Inggris. Selanjutnya 
dikemudian hari keturunan Ghulam Ahmad melanjutkan 
dakwah sesatnya ini. Hingga hari ini faham-faham ekstrim 
yang menentang Islam masih berkembang di negara India, 
ini ditambah lagi dengan tangan-tangan ektrim kaum Hindu 
yang menghancurkan masjid-masjid dan membunuh ribuan 
kaum muslimin. 


Kesesatan yang sama yang ditanamkan kaum penjajah 
di tubuh orang-orang Islam adalah munculnya kelompok 
bernama al-Baha'iyyah. Kelompok ini mengatakan bahwa 
pimpinan mereka yang bernama Bahauddin al-Mirza “Ali 
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Muhammad al-Syairazi telah menyatu dengan Tuhan. 
Mereka mengambil faham madzhab al-Hallaj, seorang 
ekstrim yang mengaku sufi. Al-Baha'iyyah ini permulaan 
munculnya berada di daerah Persia, kemudian pada sekitar 
permulaan abad ini mereka pindah ke negara India. Sebagian 
dari mereka berkeyakinan bahwa Allah menyatu dengan 
segala sesuatu, baik di langit maupun di bumi, Dia menyatu 
dengan segala benda dan tubuh manusia. 


Syekh Muhyiddin Ibnu “Arabi, salah seorang sufi 
terkemuka di masanya, yang sekarang makamnya berada di 
Damaskus Siria, berkata: 


JEYI ABI SEYU JE Lag Iakka Cas Jb IE 3 


“Siapa yang berkata hulul -berkeyakinan Allah menyatu dengan 
manusia- maka agamanya cacat, dan tidaklah seseorang berkata 
dengan ittihad -keyakinan Allah meyatu dengan alam- kecuali ia 
adalah seorang yang kafir”. 


Hanya saja beberapa karya Ibnu “Arabi banyak 
dimasuki sisipan-sisipan dari luar yang tidak bertanggung 
jawab, seperti kitab Fushush al-Hikam dan al-Futuhat al- 
Makkryyah. Hendaklah kita menghindari isi dua kitab yang 
penuh kerancuan ini, keduanya seringkali dijadikan rujukan 


oleh beberapa orang yang mengaku sufi. 


Telah banyak fitnah-fitnah dari sikap dan faham 
ekstrim yang dihadapi kaum muslimin. Bahkan faham-faham 
ekstrim tersebut semakin banyak bahkan terpecah-pecah 
menjadi bebagai kelompok dan terus berkembang. Sikap 
ekstrim dalam masalah keyakinan, yang sebagiannya telah 
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kita sebutkan di atas, adalah penyebab utama dari berbagai 
musibah dan fitnah yang dihadapi kaum muslimin dewasa 
ini. Musibah inilah yang timbulkan oleh antek-antek kaum 
Khawarij dan pengikut Ibnu Taimiyah, baik dalam masalah 
politik maupun dan cara beragama. 


Ekstrimisme Di Lapangan Praktis 


Setelah kita memahami faham-faham ekstrim yang 
terjadi di masa lampau, juga faham-faham ekstrim yang 
terjadi masa sekarang ini dari kelompok-kelompok yang 
mengkafirkan seluruh kaum muslimin, seperti kelompok 
bernama “Zhahirah at-Takfir al-Muthlag”, “Jama'ah at-Vakfir 
Wa al-Hijrah”, “High al-lkhwan” dan lainnya. Kelompok- 
kelompok tersebut berkedok dengan mengatasnamakan diri 
mereka sebagai “gerakana kebangkitan Islam” atau “kebangkitan 


kaum muslimin” atau dengan lainnya. 


Di sini kita perlu waspada terhadap bahaya yang 
mereka hasilkan dalam kehidupan orang Islam banyak. Sikap 
mereka dalam mengkafirkan dan menyesatkan orang-orang 
di luar mereka karena tidak memakai hukum Allah - 
sebagaimana yang mereka sangka-, adalah sebab bagi 
beberapa negara Arab dari terjadinya berbagai peristiwa 
berdarah. Dimulai dari berbagai peristiwa di Mesir, 
kemudian di wilayah wilayah Siria, Yordania, Aljazair dan 
berbagai negara Arab lainnya, yang telah berlangsung sekitar 
lima puluh tahun belakangan ini. Kehancuran fisik terus 
meluas, berbagai ledakan bom silih berganti dari satu 
bandara ke bandara yang lain, pembunuhan mereka arahkan 
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kepada berbagai lapisan manusia, sipil, polisi (militer), para 
ulama dan kepada orang-orang yang tidak tahu menahu. 


Ironisnya, itu semua diatasnamakan Islam. 


Perhatikan ini, menteri urusan wakaf di negara Mesir 
dahulu, Syekh ad-Dzahabi, pada tahun 1977 dibunuh oleh 
tangan-tangan mereka. Mereka menamakan diri sebagai 
organisasi Jama'ah Islamiyyah. Padahal Syekh ad-Dzahabi 
adalah salah seorang ulama terkemuka di negara Mesir. 
Beliau dibunuh oleh mereka, hanya karena beliau 
menganggap bahwa gerakan-gerakan organisasi ekstrim 
tersebut adalah bagian dari usaha terselubung dari -mereka 
yang menamakan diri- gerakan pembebasan Islam (al-tahrir 
al-Islami), di mana para pelaku tersebut adalah pentolan dari 
gerakan bernama “High at-Tahrir al-lslami” yang muncul 
sekitar 70 tahun lalu yang dipelopori oleh Tagiyuddin al- 
Nabhani tahun 1952 di Mesir. 


Mereka pula yang telah membunuh Syekh Muhammad 
as-Syami sekitar 10 tahun yang lalu di masjid Jami” al- 
Sulthaniyyah di wilayah Aleppo Siria. Beliau dibunuh saat 
tengah berdiri shalat di dalam mihrab, hanya karena beliau 
bekerja sama dengan orang-orang pemerintahan dalam 
berkhidmah dan mengurus kebutuhan masyarakat. 


Mereka pula yang telah meledakan empat bis yang 
ditumpangi penuh oleh orang-orang Islam di dekat wilayah 
Himsh Siria. Tidakkah kita meresa aneh, mereka hidup 
bersama-sama dan bergaul dengan orang-orang/ pemerintah 
yang memakai hukum buatan manusia, namun pada saat 
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yang sama mereka mengkafirkan orang-orang tersebut hanya 
karena praktek hukum dari muatan lokal Arab!? 


Lihat, Sayyid @Guthb, pada tahun 60an ia telah 
memberikan pengaruh besar terhadap pemuda-pemuda 
Mesir. Dari buku-buku tulisan Sayyid Guthb yang memuat 
banyak klaim terhadap kekufuran orang-orang Islam masa 
kini, -hanya karena tidak memakai hukum Islam-—, para 
pemuda Mesir tersebut membuat berbagai kekacauan dan 
pemberontakan terhadap pemerintah saat itu. Mereka 
beranggapan --seperti yang ditekankan Sayyid Guthb dalam 
berbagai karyanya—-, bahwa apa yang mereka lakukan adalah 
untuk merubah masyarakah Jahiliyah agar menjadi 
masyarakat Islami. 


Bermula dari sini maka kemudian terjadilah 
pertentangan hebat di beberapa negara Arab antara 
masyarakat setempat dengan faham-faham ekstrim yang oleh 
para penggeraknya diberi lebel dengan berbagai nama, ada 
faham ekstrim dengan nama “Syabab Muhammad”, ada pula 
dengan nama “d/-Muslimun”, atau “a-jama'ah al-Islamiyyah”, 
atau “Jama'ah at-Takfir Wa al-Hijrah”, dan nama-nama 


lainnya. 


Di sekitar tahun 80an nama yang mucul lebih besar 
dari nama-nama lainnya adalah “al-Jama'ah al-Islamiyyah”. 
Kelompok ekstrim ini membesar karena memiliki kakuatan 
senjata. Dan kelompok inilah yang bertanggung jawab 
terhadap berbagai kejadian teror dan pembunuhan hingga 
berbagai kekacauan lainnya di wilayah Mesir di tahun 80an 
tersebut. Dengan demikian sangat ironi dan buruk bila 
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kemudian ada sebagian orang di negara-negara Arab dan 
negara-negara Islam non Arab apa bila Sayyid Outhb, atau 
orang-orang semacam dia, diklaim sebagai tokoh-tokoh 
intelektual Islam, atau menyebut mereka sebagai pembawa 
kebangkitan Islam. Karena sesungguhnya, pemikiran Sayyid 
Outhb, seperti yang ia tuangkan dalam karyanya “Ma'alim Fi 
al-Tharif”, menyebutkan bahwa Islam hanya mengenal dua 
golongan masyarakat, masyarakat muslim dan masyarakat 
jahiliyyah8, dan bahwa masyarakat yang ke dua ini adalah 
masyarakat yang harus diperangi dengan berbagai kekuatan 
senjata, karena kelompok masyarakat ke dua ini, menurut 
mereka benar-benar halal dibunuh'. 


Lihat, ungkapan semacam ini dari salah seorang 
pimpinan mereka dari kelompok “Jama'ah an-Nahdlah” di 
Tunisia, bernama al-Ghunusyi, ia mengatakan bahwa 
masyarakat yang ada sekarang adalah masyarakat kafir, juga 
orang-orang yang duduk dipemerintahan adalah orang-orang 
kafir, sementara Islam, menurutnya, telah memiliki ajaran 
untuk memberontak kepada orang-orang semacam itu!'. 
Jama'ah an-Nahdlah ini pada tahun 1964 mengusung nama 
“a-jama'ah ak-lslamiyyah 3. Demikian pula partai yang 
dikomando oleh Abul A'la al-Maududi mengusung nama “d/- 
Jama'ah al-Islamiyyah” ini. 


8 Nashir “Athiyyah, salah seorang penulis dari Mesir, harian a/- 
Nabhar, h. 9, tanggal 2/7/1992 

? Ahmad Kamal Abu al-Majd, Majalah al-“Arabi, Kiwait, 1981 

10 Lihat Majalah a/-Kifah al-“Arabi, tanggal 15/2/1993 

1 Lihat Majalah a/-Kifah al-'Arabi, tanggal 15/2/1993 


22 | Islam Versus Ekstrimisme 


Sebagain peneliti mengatakan bahwa nama-nama 
gerakan ekstrim dengan berbagai lebel tersebut satu sama 
lainnya memiliki corak tersendiri dalam kepemimpinan dan 
gerakan-gerakannya. Walaupun ada kemiripan, satu sama 
lainnya tidak saling berhubungan dan tidak dikomando dari 
satu pimpinan tertinggi. Namun demikian mereka memiliki 
kesamaan dan datang untuk satu tujuan, ialah tujuan 
ekstrimisme dan teror-teror terselubung terhadap apapun 
dan terhadap siapapun yang tidak sefaham dengan mereka 
dalam masalah sosial politik. Karenanya tidak sedikit dari 
para kader periode pertama dan periode kedua dari gerakan- 
gerakan ini menumbuhkembangkan organisasi mereka di 
dalam penjara. Perbedaan faham antara mereka menjadikan 
sesama mereka saling mengkafirkan dan tidak mendirikan 
shalat berjama'ah satu kelompok dengan lainnya. Ini 
ditambah lagi dengan kerja samanya Sayyid Outhb dengan 
orang-orang faham komunis untuk melakukan 
pemberontakan. Hal ini nampak jelas dalam seruannya yang 
sampaikan pada tanggal 17 Mei 1934 agar semua orang 
untuk turun ke jalan dalam keadaan telanjang bulat, 
sebagaimana tulisannya ini telah dimuat di Majalah al-Ahram 
Mesir!2, 


Dan bisa jadi benih-benih ekstrimisme yang paling 
dahsyat di sekitar abad 8 hijriah adalah faham-faham yang 
telah ditanamkan oleh Ibnu Taimiyah. Orang terakhir ini 
telah benyak menyalahi Iwa” (konsensus) kaum muslimin 


dalam -paling tidak- 60 masalah, sebagaimana hal ini telah 


12 Nashir “Athiyyah, a-Nahar, h. 9, 2/7/1992 
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disebutkan oleh @/-Hafizh Abu Zurah al-Damasygi. Ibnu 
Taimiyah banyak menyeru kepada akidah Tugjsim (Keyakinan 
bahwa Allah sebagai benda/jism), menetapkan adanya arah 
bagi Allah, dan mengkafirkan orang-orang Islam yang ber- 
tawassul. Ia berkali-kali kelar masuk penjara karena faham 
ekstrimnya tersebut, hingga ia meninggal di dalam penjara al- 
OaPah di kota Damaskus, setelah ia dihadapkan kepada 
persidangan pada hakim (al-Oudlat) dari empat madzhab. 


Karya-karya Ibnu Taimiyah di kemudian hari dijadikan 
referensi yang tidak boleh dibantah dan dipastikan 
kebenarannya oleh mereka yang mengikuti faham-fahamnya. 
Belakangan timbul kelompok ekstrim yang merealisasikan 
faham-faham Ibn  'Tailiyah tersebut, mereka telah 
menenggelamkan banyak negara dan orang-orang Islam 
dalam lautan darah, mereka telah banyak membunuh orang- 
orang Islam dan membuat kacau balau. Kelompok terakhir 
ini timbul di sekitar setengah abad yang lalu. Dalam pada ini 
surat kabar Kuwait (al-Anba' al-Kuwaitiyyah) telah menuliskan 
tentang gerakan ektrimisme yang berkembang pada abad 21, 
dengan judul “Ekstrimisme pada abad 21”13. Kemudian 
dalam surat kabar ini sebuah judul dengan tulisan sangat 
besar menyebutkan: “Literatur faham-faham ekstrim dan 
keras, mengupas tentang faham-faham Ibnu 'Taimiyah 
sebagai pangkal pokok”. Penulis kolom ini, Musthafa 
Salmawi, menyatakan sebagai berikut: “Semua gerakan 
ekstrim yang berada di Mesir dan di beberapa negara Arab, 
menyandarkan faham-faham mereka pada permulaannya 


13 “Abd al-Azhim Ramadlan, allkhwan a-Muslimun Wa al 
Tanghim alSirri, Majalah Ruz al Yusuf, Kuwait. 
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kepada karya-karya yang ditulis oleh para pemikir, para da'i 
dan para imam. Dan yang paling utama dijadikan garis-garis 
pondasi oleh kaum ekstrim adalah karya-karya Ibnu 
Taimiyah”. 

Berikut ini adalah teks wawancara seorang wartawan, 


Muhdlar Tahgig bersama Khalid Islambuli, salah seorang 
pengikut faham ekstrim, 


Soal — : Adakah Muhamad ibn “Abdussalam Faraj 
(salah seorang pimpinan faham ekstrim) mengharuskan anda 
untuk membaca buku-buku tertentu? 


Jawab : Iya. 
Soal : Karya-karya siapakah itu? 


Jawab : Karya-karya Ibn Taimiyyah, yaitu “4/-Fatawa” 
dan “al-Jihad Li a-Muslimin”. Kemudian kitab “al-Jihad Fi 
Sabilillah” karya Abul A'la al-Mududi, dan kitab “Nai/ al- 
Awthar” karya al-Syaukani. 


Soal : Apakah ia (Muhamad ibn “Abdussalam Faraj) 
juga membicarakan prihal bangsa Tartar dan Jengiskhan? 


Jawab : Benar. 
Soal — : Apakah yang ia katakan tentang ini? 


Jawab : Ia berkata bahwa bangsa  Tartar 
menampakan bahwa diri mereka adalah orang-orang Islam, 
mereka mempraktekan sebagian hukum-hukum Islam dalam 
negara mereka, namun sebagian hukum-hukum Islam 
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lainnya mereka tinggalkan. Mereka mangucapkan dua 
kalimat syahadat, namun mereka merusak negara. 


Soal — : Apa pendapat Ibnu Taimiyah prihal bangsa 
Tartar tersebut? 


Jawab : Ia berpendapat bahwa bangsa Tartar tersebut 
harus diperangi walaupun mereka mengucapkan dua kalimat 
syahadat. 


Soal : Kemudian apakah kesimpulan masalah ini 
ditinjau dari hukum syari'at? 


Jawab : Kesimpulannya adalah adanya kewajiban 
memerangi pemerintahan yang tidak memakai hukum Allah. 


Penulis kolom ini kemudian mengatakan bahwa 
semenjak permulaan tahun 70an tema-tema seminar dan 
berbagai pertemuan di dalam mesjid telah mengalami 
perubahan yang sangat mendasar. Pertemuan-pertemuan 
tersebut mengarah kepada pembentukan opini faham-faham 
baru dalam agama, mencampuradukan antara perkebangan 
politik yang sedang berkembang dengan fatwa-fatwa agama. 
Dari sini kemudian timbul berbagai kritik kepada 
pemerintahan setempat, mereka kemudian mengajak 
siapapun yang shalat di masjid-masjid tersebut untuk sama- 
sama mengungkapkan rasa ketidakpuasan dan rasa 
kemarahan terhadap para pemerintahan tersebut. Mereka 
mengatakan bahwa kita hidup di tengah-tengah masyarakat 
jahiliyah, selama para pemerintahan tersebut tidak memakai 
hukum Allah. Kemungkinan besar faham ekstrim dalam hal 
ini adalah sikap dan fatwa yang disampaikan oleh DR. “Umar 
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Abdurrahman yang melarang orang Islam untuk 
menshalatkan janazah Jamal “Abdunnashir (Persiden Mesir 
saat itu). Ajakan “Umar “Abdurrahman ini mendapat 
sambutan dari beberapa kelompok yang memiliki faham 
yang sama, terutam dari orang-orang dekatnya, bahkan 
untuk ini mereka menggunakan kekuatan fisik. Inilah 
beberapa di antara faham-faham ekstrim yang bermula 
timbul dari dalam pertemuan-pertemuan masjid. Sikap 
ekstrim yang sama juga diungkapkan oleh “Abdullah ibn Baz, 
di Saudi. Saat itu dengan lantang ia menyerukan larangan 
untuk menshalatkan gha'ib bagi Jamal “Abdunnashir, seraya 
menyatakan bahwa Jamal “Abdunnashir tersebut adalah 


seorang murtad dan kafir. 


Masih dalam pernyataan penulis kolom ini, ia juga 
menyebutkan bahwa saat itu kitab-kitab yang paling banyak 
berkembang dan menjadi rujukan mereka adalah karya-karya 
Ibnu Taimiyah'#. Dengan dasar kitab-kitab itu pula mereka 
menghalalkan pembunuhan terhadap Anwar Sadat. Juga di 
antaranya kitab “Ma'alim Fi al-Iharig” karya Sayyid Guthb 
yang menggambarkan berbagai strategi dalam upaya 
membentuk “kelompok-kelompok dalam agama” untuk 
memerangi masyarakat jahiliyyah, dan strategi dalam 
membesarkan  kolompok-kelompok tersebut — dengan 
metode-metode dakwahnya sebagai persiapan secara fisik 
untuk membangun “daulah Islamiyyah”. 


14 Mahmud “Abd al-Halim, allkhwan a-Muslimun Ahdats 
Shana'at al-Tarikh, j. 1, h. 190 
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Untuk tujuan ini pula, “Ali Balhah, (salah seorang 
pimpinan mereka) dalam khutbah jum'at terakhirnya, 
sebelum kemudian ia dipenjarakan, ia menyerukan di 
hadapan seluruh anggota dan jama'ahnya, yang disebut 
dengan Jama'ah Jabhah al-Ingadz, untuk menimbun senjata 
perang. Ini tidak lain sebagai persiapan untuk menuntaskan 
apa yang mereka sebut dengan “almuwajahah” (perlawan 
prontal). 


Kemudian di Tunisia, salah seorang pimpinan 
mereka, al-Ghunusyi, dalam berbagai ceramahnya di dalam 
masjid-masjid banyak mengungkapkan hal yang sama. 
Benih-benih faham ekstrim telah berhasil ditanamkannya 
hingga mendorong satu kelompok bernama “an-Nahdlah”, 
salah satu wadah gerakan mereka, menyebarkan faham 
ekstrim keagamaan di wilayah Tunisia dengan leluasa. 
Gerakan an-Nahdiah ini kemudian dengan kekuatan dan 
biaya yang mereka miliki mampu membangun berbagai 
masjid yang secara khusus mereka jadikan sebagai prasarana 
bagi pergerakan ekstrimisme mereka sendiri. perpustakaan- 
perpustakaan masjid tersebut mereka penuhi dengan 
berbagai buku yang menjelaskan bahwa masyarakat sekarang 
adalah masyarakat Juhiliyah, dan bahwa seluruh pemerintahan 
sekarang adalah pemerintahan kafir, dan bahwa memakai 
kekuatan apapun yang dipakai untuk mendirikan “negara 
Islam” dalam memerangi masyarakat jahiliyah dan 
pemerintah kafir tersebut dibolehkan. 


Dengan demikian buku-buku tersebut memberikan 
kontribusi cukup besar dalam melahirkan berbagai 
kelompok, pertemuan-pertemuan, dan berbagai seminar di 
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antara mereka yang kemudian menghasilkan berabagai teror 
terhadap orang-orang Tunisia secara keseluruhan. Teror 
yang mereka lancarkan tidak hanya terbatas kepada 
penduduk sipil, bahkan persiden Tunisia saat itu, menjadi 
sasaran pembunuhan. Lebih parah lagi mereka mendapatkan 
berbagai senjata modern yang sebelumnya tidak pernah ada 
satupun gerakan dalam urusan agama, diseluruh wilyah 
negara Arab, mempergunakan senjata semacam itu. 
Gerakan am-Nahdiah ini telah berhasil mendapatkan berbagai 
rudal darat dan rudal udara buatan Amerika dengan berbagai 
variannya. Sikap ekstrim dalam  komunitas-komunitas 
terorganisir semacam ini tidak lain kecuali merupakan 
perpanjangan dari faham-faham ekstrim kaum Khawarij 
terdahulu. Faham Khawarij ini kemudian dikembangkan 
oleh berbagai label organisasi gerakan ekstrim di masa kita 
sekarang. Faham yang menyatukan di antara mereka adalah 
konsep “al-Hakimiyyah”, adalah faham yang mengatakan 
bahwa siapapun yang memakai hukum selain hukum Allah 
atau hukum Islam, sekalipun dalam masalah sepele, maka 
orang tersebut telah menjadi kafir. Dan di antara orang yang 
paling terpengaruh dengan konsep ini, bahkan orang ini 
telah meletakan dasar-dasar gerakan untuk mengembangkan 
faham ekstrim ini adalah Abul A'la al-Maududi dan Sayyid 
Outhb. Dua orang yang disebutkan terakhir ini berpendapat 
bahwa segenap masyarakat yang ada sekarang adalah 
masyarakat Jahiliyah, dan bahwa manusia secara keseluruhan 
telah menjadi murtad, keluar dari Islam, kecuali mereka yang 
memberontak kepada para pemerintahan dan membuat 
kekacauan dan pembunuhan, hanya orang-orang itulah 
menurut faham ekstrim mereka sebagai orang-orang Islam. 
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Berikut ini beberapa pernyataan Sayyid Outhb terkait 
masalah di atas dalam kitab karyanya berjudul F7 Zhilal al- 
Our'an: 


AN 023 ip wae seb AS ni oya AAS All elaia ILY" (3) 
AN Ragi de Gatel OLYI Gaby AB Aoely K3 Ig and AS yag 
Tuan lg #Sukad! dg al Isi Laga A8 PPA 


“Maka sama sekali tidak ada agama -Islam- bagi manusia jika 
mereka tidak mempergunakan hukum, untuk memecahkan segala 
permasalahan hidup mereka, jika tidak mempergunakan hukum 
Allah, dan sama sekali tidak ada agama Islam jika orang-orang 
dalam urusan-urusan mereka, baik dalam perkara kecil maupun 
perkara besar, kembai kepada hukum selain hukum-Nya. Dalam 
keadaan semacam ini yang ada hanyalah syirik dan kufur serta 
Jabiliyyah, di mana Islam datang untuk menghapuskannya hingga 


akar-akarnya dari kehidupan manusia 2 


Di bagian lain dalam karyanya yang sama, Sayyid 
Outhb berkata: 


Sig Ub3Y pe la SLali ole Jl dial can AB" £ (J3) 
ol Ogd BIVY Y 0SU le day Lau H3 Jb Ola AI VI JIN us 
kp Uadp Ol Ogog Ladop yag JadaM lks ag UT Ogog Uglaka Sup 

Tt lal Leataka SI Ara 


15 Sayyid Outhb, F7 Zhilal al-Our'an, cet. Dar al-Syurug, j. 2, h. 
972 
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“Seluruh manusia telah murtad kepada menyembah manusia, dan 
dengan menghalimi agama-agama, mereka telah menyalahi “La Haha 
Wlallah”, sekalipun sebagian mereka berulang-ulang di atas banyak 
menera menyuarakan “La Naha Illah” (dalam adzan), tanpa 
mengetahui apa tujuan kandungan kalimat tersebut, dan tanpa 
menyelami makna kalimat ini, sekaipun mereka mengulang-ulangnya, 
dan tanpa menolak praktek hukum (positif) yang diklaim oleh 


manusia (sebagai hukum yang benar) bagi diri mereka sendiri”. 


Pada halaman yang sama, selanjutnya Sayyid Outhb 
berkata: 


AINI ILY 3 manja AAU Jl male Abdi ol VI" (3 
MANIS Ay DN gi Aa Ag Rn VI yoy ol NB oles 
“..hanya saja menusia telah kembali kepada kejahiliyahan dan telah 
murtad dari “La Waha allah”, mereka telah mentuhankan sesama 


manusia, mereka sama sekali tidak mentauhidkan Allah, dan sama 


sekali tidak memurnikan permintaan pertolongan dari-Nya” ' 
Kemudian juga berkata: 
AN sad Bh ofa s AS An oa LS Blm) ra OLYY £ (J3) 
AN Ragi de Gatel OSYI ab) AB Aly Kb 3 jg and al yag 
Ia Aily Baal! Aj dl lal Laga AI 023 0S P3 


16 Sayyid Guthb, F7 Zhilal a-Our'an, cet. Dar al-Syurug, j. 2, h. 
1057 

” Sayyid Guthb, F7 Zhilal a-Our'an, cet. Dar al-Syurug, j. 2, h. 
1077 
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“Islam adalah panduan bag semua sisi kehidupan, siapa yang 
mengikuti seluruh ajarannya maka dialah seorang mukmin dan 
berada di dalam agama Allah, dan siapa yang mengikuti ajaran 
selain Islam, sekalipun dalam satu masalah sepele maka dia telah 
membangkang terbadap keimanan dan telah memusuhi ketuhanan 
Allah dan telah keluat dari agama-Nya, sekalipun secara terang 
terangan ia mengumumkan bahwa ia berada di dalam dan 
menghormati keyakinan Islam". 


Juga berkata: 
KE 3 bila cow 2 dg ye Abate pall AYI $ (J3) 
Aji dabr 
“Bahwa Islam pada hari ini telah terbenti dari keberadaannya, ia 


tesah menajdi tiada, dan kita sekarang hidup dalam masyarakat 
musyrik 9, 


Juga berkata: 
kari! OVJ SG meoll Pi Ida de daydadl al 3 Ol 4 (Is) 
AlatS Adab Jl Sab) 38 pil pal 
“Sesungguhnya pemandangan realita masyarakat sekarang yang jelas 


semacam ini, menjadi bertambah kuat bahwa seluruh manusia masa 
kini telah murtad kepada jahiliyah yang merata”, 


18 Sayyid @uthb, Fi Zhilal a-Our'an, j. 2, h. 1057 
19 Sayyid Outhb, Fi Zhilal a-Our'an, j. 2, h. 972 
2 Sayyid Outhb, Fi Zhilal a-Our'an, j- 3, h. 1257 
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Al-Muhaddits al-Syaikh “Abdullah al-Harari mengatakan 
yang mengherankan dari mereka adalah bahwa sebagian para 
pengikut Sayyid ” Outhb tersebut, -mereka yang 
mempropagandakan pemikirannya, dan mereka yang 
mengkafirkan orang-orang yang memakai hukum selain 
hukum Allah sekaipun dalam masalah kecil-, ternyata 
sebagain dari mereka ada bekerja di instansi-instansi 
pemerintahan setempat, ada yang jadi mengacara, bahkan 
ada yang bekerja langsung bersnetuhan dengan masalah 
perundang-undangan, seperti dalam pembuatan paspor, 
memberi viza tinggal, memindahkan atau mengirimkan 
barang-barang jaminan, memberlakuan apa yang disebut 
dengan “hak terbit” dalam karya-karya mereka, tidak boleh 
bagi siapapun tanpa seizin mereka untuk mencetak dan 
memperbanyak karya-karya tersebut. Dan siapapun yang 
melakukan itu akan mendapatkan sangsi dari pemerintah. 
Sikap mereka ini cukup sebagai bukti akan kesesatan, 
kerancuan dan inkosistensi mereka. Dengan demikian, tanpa 
mereka sadari mereka telah mengkafirkan diri mereka 
sendiri. Mereka mengkafirkan orang yang tidak memakai 
hukum Allah namun pada saat yang sama mereka sendiri 


memberlakukan selain hukum Allah2!. 


Syekh “Abdullah melanjutkan: Siapapun yang meneliti 
orang ini -Sayyid Outhb- ia akan menemukan bahwa dia 
tidak lain persis seperti kaum khawarij terdahulu, sama 
dengan salah satu sub sekte kaum khawarij tersebut yang 
bernama “al-Baihasiyyah”. Kelompok terakhir ini memiliki 


21 al-Habasyi, a-Nahj alSawiyy, h. 12 
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faham tersendiri di antara sub sekte Khawarij lainnya. 
Kelompok al-Baihasiyyah mengatakan bahwa pemerintahan 
siapapun yang tidak memakai hukum syari'at maka mereka 
telah menjadi kafir, demikian pula para rakyat yang ada di 
bawahnya, baik mereka setuju atau tidak, mereka semua 
telah menjadi kafir. 


Bahaya faham ekstrim Sayyid  Guthb dalam 
mengkafirkan secara mutlak terhadap orang-orang Islam 
bertambah kuat ketika faham ini kemudian juga dikuatkan 
oleh wakilnya, yang bernama Fathi Yakan. Orang terakhir ini 
menuiskan persis seperti faham Sayyid Outhb dalam 
karyanya yang berjudul “Kaifa Nadu Na al-Islam”, h. 112. 
Fathi Yakan menuliskan sebagai berikut: “Sekarang ini kita 
melihat seluruh alam berisikan kemurtadan kepada Allah, 
dan berisikan kufur secara keseluruhan, tidak pernah 
sebelumnya kemurtadan dan kekufuran dikenal sedahsyat 


12 


11 . 


Dalam buku berjudul “Madzga Ya'ni Intima'i Li al-lslam”, 
pada hal. 133, cet. 10, th. 1983, ia menuliskan sebagai 
berikut: “Orang-orang yang berada dalam golongan ini 
(Hizb al-Ikhwan) terkadang tidak sungkan untuk menyalahi 
beberapa perkara dalam masalah akidah Islam, bahkan 
menentang hal-hal yang telah menjadi dasar ajaran Islam itu 
sendiri. Mereka dalam hal ini memiliki alasan untuk mencari 
keterbukaan dan untuk mencari maslahat bagi kaum 
muslimin, seperti bergabung dalam bayang-bayang 
perundang-undangan kafir yang buat oleh manusia”. 
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Yang lebih mengherankan, setelah mereka masuk 
dalam parlemen, salah seorang pimpinan mereka bernama, 
Asad Harmusy, dalam dialog langsung yang ditayangkan 
oleh salah satu stasiun teve di 'Tripoli (Libanon), ia 
menyatakan bahwa apa yang dituliskan olah Fathi Yakan 
dalam bukunya di atas adalah alasan yang tidak benar. Ia 
merasa heran bagaimana seorang Fathi Yakan menuliskan 
bahwa boleh bagi orang-orang Ikhwan melakukan 
pemberontakan terhadapa pemerintah, bahkan terhadap 
masalah-masalah akidah dan masalah-masalah agama. Ia 
mengatakan bahwa buku Fathi Yakan tersebut adalah hanya 
sebuah hasil karya 20 tahun lalu, yang memang pada masa 
itu gerakan Islam telah menghasilkan berbagai mata-mata 
dan agen-agen yang menyebar di mana-mana hanya untuk 
kepentingan kelompok meraka. 


Di sini kita dapat melihat dengan jelas perselisihan di 
antara mereka. Yang lebih miris lagi, mereka semua 
berbicara atas nama agama. Lihat bagaimana Fathi Yakan 
dengan As'ad Harmusy saling bertentangan, yang notabene 
keduanya adalah para pemuka di kalangan Hizbul Ikwan. 
Adakah setelah 20 tahun kedepan berikutnya, pendapat di 
antara mereka kembali akan berubah, hingga kembali mereka 
saling menyalahkan di antara mereka sendiri?! La Haula Wala 
Ouwwata Illa Billah. 


Lihat pula sikap ekstrim mereka dalam usaha 
pembunuhan terhadap Syekh Samir al-GYadli, salah seorang 
wakil kepala distrik utara Libanon. 
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Di antara sikap ekstrim berlebih-lebihan adalah apa 
yang telah dilakukan oleh Salman Rusydi dalam sebuah karya 
murahannya yang telah mecaci maki Rasulullah, para 
sahabatnya, dan istri-istri beliau. Ayah Salman Rusydi ini 
adalah seorang misionaris yang memiki hubungan kuat 
dengan para penjajah dari bala tentara salib. Karenayanya 
Salman Rusydi adalah hasil produk dari negara Inggris dan 


zionis internasional. 


Di antara gambaran sikap ekstrim dalam masalah- 
masalah juru” (masalah-masah fighiyyah) adalah sebagai 
berikut, adalah hanya mementingkan sikap-sikap zhahir 
semata, berusaha memegang teguh sikap tersebut, 
mengharamkan meninggalkannya dengan tanpa mengetahui 
perbedaan pendapat para ulama Myjtahid dalam masalah- 
masalah tersebut. Contoh, memanjangkan janggut, 
menggunting kumis, selalu mempergunakan gamis dengan 
mengharamkan celana, menutup wajah bagi kaum 
perempuan, minum harus dalam posisi duduk tidak boleh 
berdiri, menggunakan baju kurung besar (jilbab) lapis ke dua 
bagi kaum perempuan dengan keharusan menutup auratnya 
dengan baju lapis pertama, mengharamkan mendengar suara 
perempuan yang sedang “ddah, atau mengharamkan 
perempuan “ddah tersebut melihat kepada tubuhnya sendiri, 
atau mengharamkan perempuan tersebut untuk keluar 
rumahnya walaupun hanya ke terasnya saja, atau 
mengharamkannya bertemu dengan saudara kandung dari 
suaminya yang meninggal walaupun ada orang ketiga 
bersamanya, — mengharamkan perhiasan bagi  keum 


perempuan, mengharamkan sembelihan yang dipotong oleh 
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perempuan yang sedang haid, atau mengharamkan makanan 
yang disediakan oleh perempuan haid/ tersebut, dan berbagai 
hal lainnya. Faham-fahan seamacam ini adalah faham-faham 
yang jelas ekstrim yang menyebabkan kepada sikap berlebih- 


lebihan dalam masalah agama. 


Adapun kebalikan dari sikap berlebih-lebihan (al-Ifrath) 
adalah sikap lalai dan sembarangan (a/-Tafrith). Di antara 
sikap lalai dalam masalah agama yang juga merupakan sikap 
ekstrim adalah merubah-rubah nama Allah, seperti yang 
dilakukan oleh sebagain orang yang mengaku ahli ajaran 
tasawuf. mereka mengganti nama Allah menjadi “AW/a”, atau 
menjadi “Ab”. Dengan alasan hadits yang tidak benar, bahwa 
Rasulullah pernah masuk ke tempat seorang yang sedang 
sakit dan merintih mengatakan “Ah”, bahwa Rasulullah 
mendiamkan rintihannya tersebut, karana “Ah” adalah 
termasuk nama Allah. 


Perkara-perkara eksrtim semacam ini mereka pegang 
dengan seteguh-tuguhnya, sementara kewajiban-kewajiban 
ilmiyah dan amalaiyah meraka tinggalkan. Padahal nyata- 
nyata apa yang mereka usahakan ini adalah perkara yang 
dapat mempersulit orang-orang Islam dalam menjalankan 
ajaran-ajarannya. Sementara Allah telah berfirman: 


OAo BA) Ld & R3 Yg La & Al 33 


Allah menghendaki bagi kalian akan kemudahan, dan tidak 
berkenhendak bagi kalian akan kesulitan. (OS. al-Bagarah: 185). 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 
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DI ENI Hal LE k53 CIA ale A43 AI AI J2 
ON BIAN sale LS 


Dia Allah menghalalkan bagi mereka akan segala yang baik dan 
mengharamkan atas mereka akan segala yang buruk, dan telah 


menghilangkan dari mereka akan kesulitan mereka dan segala 


belanggu yang ada pada mereka. (OS. a--A'rap 156). 


Dalam ayat lain firman Allah: 
BI DL AP ES IR MS Aa BE Ih 
(ON 1Olgas Jley VI 


Maka jika kalian berselisih dalam satu perkara maka 
kembalikanlah kepada Allah dan Rasul-Nya, jika kalian beriman 
kepada Allah dan hari akhir. (OS. Ali Imran: 105). 


Sebab Timbulnya Sikap Ekstrim Dan Akibatnya 


Sebenarnya sebab dari adanya sikap ekstrim tidak 
hanya satu masalah saja. Terdapat banyak sebab yang 
melahirkan sikap semacam ini, dapat terkait dengan masalah 
personal, sosial, historis, politik dan lain sebagainya. Satu 
sama lain dari sebab-sebab tersebut saling berkaitan, tidak 
seharusnya kita hanya memperhatikan satu sebab dengan 
mengabaikan sebab-sebab lainnya. 


Bisa pula sikap ini timbul karena adanya rasa haus 
terhadap kekuasaan, kepemimpinan atau pupularitas. 
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Dapat pula timbul akibat dari kesenjangan sosial, satu 
golongan masyarakat dililit dengan kemiskinan, rasa 
terpinggirkan, hingga karena tuntutan perut lapar. Sementara 
pada sebagian masyarakat lainnya bergelimang dengan 
kekayaan, kenikmatan serta kemewahan. 


Dapat pula timbul dari akibat rusaknya sistem 
pemerintahan,  kezhaliman dan  kesewenang-wenangan 
mereka terhadap hak-hak sekelompok rakyatnya. 


Dapat pula timbul karena adanya unsur kesengajaan 
untuk memerangi ajaran-ajaran Islam dengan memutar 
balikan dari ajaran-ajaran sebenarnya. 


Dapat pula timbul karena pemahaman yang salah 
terhadap teks-teks syari'at, dari ayat-ayat al-Yuran dan 
hadits-hadits nabi, seperti pamahaman terhadap makna- 
makna zhahirnya yang dapat menimbulkan faham-faham 
bertentangan satu teks dengan teks-teks lainnya. 


Dapat pula terjadi karena kesalahan mendasar dalam 
menuntut ilmu-ilmu agama, seperti kepada mereka yang 
bukan ahlinya, atau kesalahan dalam menafsirkan ajaran- 


ajaran Islam itu sendiri. 


Dapat pula terjadi karena ajaran yang ditanamkan 
kepada mereka adalah untuk berpaling dari para ulama dan 
tidak mengambil pendapat mereka, hingga kemudian lahir 
ketidakpercayaan kepada para ulama tersebut. Hal ini terjadi 
karena kebiasaan mereka dalam mengambil faham-faham 
ekstrim yang lambat laun memberikan pengaruh kepada 
masyarakat sekitarnya, hingga kemudian terlahir faham- 
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faham ekstrim yang sangat negatif dalam skala yang cukup 
besar. Padahal para ulama kita terdahulu yang sangat 
pundamental dalam keberagamaannya, mereka tidak akan 
pernah bergeser sedikitpun dari ajaran-ajaran Islam yang 
lurus, walau dengan segala rintangan dan bahaya yang 
mereka hadapi. Seperti imam Ahmad ibn Hanbal misalkan, 
sangat besar siksaan yang baliau hadapi, dicambuk, disiksa, 
dipenjarakan dan lain sebagainya. Namun karena rasa 
takutnya dari Allah dan ketakwaannya, beliau sama sekali 
tidak bergeser dari ajaran yang baliau yakini kepada faham- 
faham ekstrim. 


Dari beberapa penyebab timbulnya sikap ektrim di 
atas, secara keseluruhan penyebab utama dari itu semua 
adalah karena ketidakmpanan dalam menguasai ilmu-ilmu 
agama. Keadaan semacam ini menjadikan adanya berbagai 
perselisihan, kekerasan, saling berusaha untuk memesukan 
ke penjara, hingga lahir faham-faham saling mengkafirkan 
dan berbagai teror karenanya. Kaum Khawarij terdahulu, 
dengan segala perselisihan hebat di antara mereka, kini di 
abad 20 ini telah memiliki “anak cucu” yang kembali 
mengembang biakan ajaran-ajaran mereka. Mereka tidak lain 
adalah Hizbul Ikwan, dengan berbagai label nama yang 
mereka buat dengan disesuaikan dengan kondisi di mana 
mereka berada. Tentu akibat dari ini semua kelak adalah 
bahaya yang sangat besar. 


Berapa banyak hak-hak manusia hidup yang telah 
mereka hancurkan! Berapa banyak darah dari orang-orang 
yang tidak ada keterkaitannya dengan masalah ini mereka 
alirkan! Berapa banya negara yang mereka obrak-abrik! 
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Berapa banyak orang-orang yang berada dalam 
pemerintahan telah mereka bunuh! Berapa banyak pula para 
ulama saleh yang telah mereka siksa dan telah mereka alirkan 
darahnya! Ini semua tidak lain adalah akibat yang 
ditimbulkan dari faham-faham ekstrim. 


Upaya Pengobatan 


Sesungguhnya penyakit-penyakit ini mengakibatkan 
malapetaka yang sangat besar. Untuk mengobati penyakit ini 
membutuhkan kepada berbagai kepedulian dari berbagai 
lapisan masyarakat. Setiap orang dari kita secara individual, 
atau dalam komunitas-komunitas sosial tertentu, atau dalam 
masalah politik, dan lain sebagainya semua ini membutuhkan 
kepada pemahaman agama yang komprehensif. Adalah 
pemahaman yang didasarkan di atas faham-faham agama 
yang moderat. Dengan demikian orang-orang yang duduk di 
kalangan pemerintahan mengetahui dengan pasti atas segala 
kewajiban dan hak-hak agama yang harus mereka tunaikan. 


Demikian pula semua rakyat yang berada di bawah 
pemerintahan tersebut mengetahui dengan pasti atas segala 
keawajiban dan hak-hak agama yang harus mereka penuhi. 
Sebenarnya faham inilah dasar dari bangunan ajaran agama 
Islam, dari masa lampau hingga masa sekarang, dan tidak 
pernah ada faham ekstrim apapun yang datang dengan 


membawa nama agama Islam. 


Dengan demikian jalan terpenting satu-satunya adalah 
kembali memegang teguh sendi-sendi ajaran Islam dengan 
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sebenar-benarnya, tanpa adanya  faham-faham yang 
menyelaweng, baik pada ajaran-ajaran yang terkait secara 
personal maupun yang terkait secara sosial dan negara. Dan 
dengan ini maka seluruh komponen masyarakat maupun 
pemerintahan dengan segala unsurnya akan benar-benar 
mengenal dan mengamalkan segala tuntutan syari'at dan 
dapat menghindari sikap ekstrim dan berlebih-lebihan 
sekaligus menghindari sikap apatis dan tidak peduli terhadap 
ajaran-ajaran agama itu sendiri, dapat membedakan 
perbedaan antara sesuatu yang mengandung unsur 
kekufuran dan sesuatu yang berhukum haram, bisa 
membedakan antara sesuatu yang haram dengan susatu yang 
makruh, dan dapat memposisikan dengan benar antara 
sesuatu yang merupakan kewajiban individu dan kewajiban 


kolektif dengan perkara-perkara yang sunnah. 


Benar, sesungguhnya segala harta maka pribadi kita 
yang menjaganya, namun ilmu, sebaliknya, ia yang akan 
menjaga diri kita dari kemungkinan kesesatan. Dan 
sesungguhnya hanya ilmu agama yang benarlah yang betul- 
betul akan menjadikan kita sebagai orang-orang yang 
berprilaku moderat, jauh dari berbagai macam sikap ekstrim. 
Dalam pada ini Rasulullah telah bersabda: “Wahai sekalian 
manusia belajarlah kalian akan ilmu agama, dan 
sesungguhnya ilmu agama hanya diraih dengan belajar 
kepada para ahlinya, demikian pula pemahaman terhadap 
agama hanya dapat diraih bengan belajar kepada ahlinya”. 
HR. al-Thabarani dalam a/-Mu'jam al-Kabir. 
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Sikap Moderat, Para Pelaku Dan Hasilnya 


Sikap moderat adalah berpegang teguh dengan segala 
tuntutan ajaran syariat Islam sesuai yang digariskan oleh 
Allah, baik dalam tataran personal, sosial dan kenegaraan. 


Para pelaku sikap moderat ini tidak lain adalah 
kelompok yang selamat (fal-Firgah al-Najiah) yang telah 
disebutkan oleh Rasulullah dalam hadits riwayat al-Tirmidzi: 
“Kelak akan terpecah umatku kepada 73 golongan, 
semuanya berada di dalam neraka, kecuali satu golongan, 
yaitu kelompok di mana aku dan sahabatku berada di 
atasnya”. 


Tentang kelompok ini imam Abu Ja'far al-Thahawi 
berkata: “Kita berpendapat bahwa kelompok terbesar (al- 
Jama'ah) adalah di atas jalan hak dan kebenaran, sementara 
perpecahan adalah kesesatan dan menyebabkan siksaan. Kita 
berharap semoga Allah selalu menetapkan kita di atas 
keimanan dan menutup umur kita dalam keimanan ini, dan 
semoga Allah memelihara kita dari faham-faham sesat, 
pendapat-pendapat ekstrim, dan madzhab-madzhab yang 
menghancurkan, seperti keyakinan kaum  Musyabbihah, 
Mu'tazilah, Jabriyyah, Oadariyyah dan kelompok lainnya dari 
kelompok-kelompok sesat yang menyalahi Ahlussunnah Wal 
Jama'ah. Kita semua terbebas dari kelompok-kelompok 
tersebut, dan mereka semua menurut kita adalah kelompok 
sesat, dan hanya Allah Maha Pemberi taufig yang 
memberikan keselamatan”. 


Dalam pada ini Allah berfirman: 
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BBI SAE pbaka Wak Ja Wika Wa Gale YR Sp 
(@) “0 1Ol.c Je 2g) 2g Eae 


“Janganlah kalian seperti mereka yang telah berpecah belah dan telah 
berselisih setelah datang kepada mereka akan penjelasan-penjelasan, 
mereka adalah kaum yang mendapatkan siksa yang sangat besar”. 


(OS. Ali Imran: 105) 
Dalam ayat lain Allah berfirman: 
sa0j Aa) AN ) KA cal Risa os Pe SANG AAN UG 
UV 


“Maka adapun buih itu akan hilang sebagai sesuatu yang tidak 
berharga, adapun yang memberi manfaat kepada manusia maka ia 


akan tetap di bumi” (ar Ra'd: 17) 


Adapun hasil dari sikap moderat ini adalah akan 
terhasilkankannya — keamanan dalam berbagai sendi 
kehidupan, aman dan makmur dalam bernegara, 
menghasilkan kekuatan dan kemuliaan, kemajuan dalam 
pembangan jiwa dan raga, keserasian sosial dan ketentraman 
bagi seluruh orang Islam dalam kehidupan dan dalam 
beragama mereka, hingga menuai keselamatan kelah di 
akhirat nanti. 


Sub judul terakhir inilah tujuan atau output yang kita 
harapkan dari sistem pengajaran dan materi pembelajaran 
dari seluruh pondok pesantren di Indonesia. Bila itu benar- 
benar tercapai maka kehidupan beragama di Indonesia akan 
seperti yang kita cita-citakan bersama, harmonis dengan citra 
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yang sangat baik seperti kehidupan Islam di masa-masa 
lampau. 


Wa Allah A'lam. 
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Bab II 
Islam Agama Yang Hak 
(Menyikapi Pluralisme Beragama Faham Liberal) 


Agama Menurut Islam 


Agama adalah seperangkat aturan yang apa bila diikuti 
seutuhnya akan memberikan jaminan keselamatan hidup, 
baik di dunia maupun di akhirat. Agama yang benar pada 
prinsipnya adalah wad/'7 Iahiyy, artinya aturan-aturan yang 
telah dibuat oleh Allah, karena sesungguhnya hanya Allah 
saja yang berhak disembah, dan Dialah pemilik kehidupan 
dunia dan akhirat. Dengan demikian hanya Allah pula yang 
benar-benar mengetahui segala perkara yang membawa 
kemaslahatan kehidupan di dunia, dan hanya Dia yang 
menetapkan perkara-perkara yang dapat menyelamatkan 
seorang hamba di akhirat kelak. Karena itu, di antara hikmah 
diutusnya para nabi dan rasul adalah untuk menyampaikan 
wahyu dari Allah kepada para hamba-Nya tentang perkara- 


perkara yang dapat menyelamatkan para hamba itu sendiri. 


Seorang muslim meyakini sepenuhnya bahwa satu- 
satunya agama yang benar adalah hanya agama Islam. 
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Karena itu ia memilih untuk memeluk agama tersebut, dan 
tidak memeluk agama lainnya. Allah mengutus para nabi dan 
para rasul untuk membawa Islam dan menyebarkannya, serta 
memerangi, menghapuskan serta memberantas kekufuran 
dan syirik. Salah satu gelar Rasulullah adalah a/-Mahi. Ketika 


beliau ditanya maknanya beliau menjawab: 
(Ob3 GA led SAS dl) SSI GH AK GAN ali Cip 


“Aku adalah  al-Mahi, yang dengan  mengutusku — Allah 
menghapuskan kekufuran”. (HR. al-Bukhari, Muslim, dan at- 
Tirmiaki) 


Sebagian orang ada yang beriman, dan mereka adalah 
orang-orang yang berbahagia. Sebagian lainnya tidak 
beriman, dan mereka adalah orang-orang yang celaka dan 
akan masuk neraka serta kekal di dalamnya tanpa 


penghabisan. 


Allah menurunkan agama Islam untuk diikuti. 
Seandainya manusia bebas untuk berbuat kufur dan syirik, 
bebas untuk berkeyakinan apapun sesuai apa yang ia 
kehendaki, maka Allah tidak akan mengutus para nabi dan 
para rasul, serta tidak akan menurunkan kitab-kitab-Nya. 


Adapun maksud dari firman Allah: 
(KASI dgan) SAS AS Ig PAUS AS SG 


Yang secara zhahir bermakna “Barang siapa berkehandak maka 
berimanlah ia, dan barang siapa berkebandak maka kafirlah ia”, 
(OS. Al-Kahfi: 29), bukan untuk tujuan memberi kebebasan 


Islam Versus Ekstrimisme | 47 


untuk memilih (attakhyir) antara kufur dan iman. Tapi tujuan 
dari ayat ini adalah untuk ancaman (aftahdid). Karena itu 
lanjutan dari ayat tersebut adalah bermakna “Dan Kami 


menyediakan neraka bagi orang-orang kafir”. 


Demikian pula yang maksud dengan firman Allah: 
(YON BEI Dg) s2 3 SES 


Yang secara zhahir bermakna bahwa dalam beragama tidak 
ada paksaan. Ayat ini bukan dalam pengertian larangan 
memeksa orang kafir untuk masuk Islam. Sebaliknya, 
seorang yang kafir sedapat mungkin kita ajak ia untuk masuk 
dalam agama Islam, karena hanya dengan demikian ia 
menjadi selamat di akhirat kelak. Adapun ayat di atas 
menurut salah satu penafsirannya sudah dihapus (mansukhah) 
oleh ayat as-saif, Yaitu ayat yang berisi perintah untuk 
memerangi orang-orang kafir. Sementara menurut 
penafsiran lainnya bahwa ayat di atas hanya berlaku bagi 
kafir dzimmyy saja. 


Bahwa manusia terbagi kepada dua golongan, sebagian 
ada yang mukmin dan sebagian lainnya ada yang kafir, adalah 
dengan kehendak Allah. Artinya, bahwa Allah telah 
berkehandak untuk memenuhi neraka dengan mereka yang 
kafir, baik dari kalangan jin maupun manusia. Namun 
demikian Allah tidak memerintahkan kepada kekufuran, dan 
Allah tidak meridlai kekufuran tersebut. Karena itu dalam 
agama Allah tidak tidak ada istilah pluralisme beragama 
sebagai suatu ajaran dan ajakan. Demikian pula tidak ada 
istilah sinkretisme, atau faham yang menggabungkan 
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“kebenaran” yang terdapat dalam beberapa agama atau 
semua agama yang lalu menurutnya diformulasikan. Seorang 
yang berkeyakinan bahwa ada agama yang hak selain agama 
Islam maka orang ini bukan seorang muslim, dan dia tidak 
mengetahui secara benar akan hakekat Islam. 


Allah berfirman: 
(AOA dgan) 3 d3 Ka SI 


Makna zhahir ayat ini “Bag kalian agama kalian dan bagiku 
agamaku”, OS. Al-Kafirun: 6. Maksud ayat ini sama sekali 
bukan untuk pembenaran atau pengakuan terhadap 
keabsahan agama lain. Tapi untuk menegaskan bahwa Islam 
bertentangan dengan syirik dan tidak mungkin dapat 
digabungkan atau dicampuradukan antara keduanya. Artinya, 
semua agama selain Islam adalah agama batil yang harus 


ditinggalkan. 


Kemudian firman Allah: 
(TE il Dago) oa IM GA SU II Cs 


( 


Makna zhahir ayat ini “..dan sesungguhnya kami atau kalian — 
wahai orang-orang musyrik- pasti berada dalam kebenaran atau 
dalam kesesatan yang nyata”, OS. Saba': 24. Ayat ini bukan 
dalam pengertian untuk meragukan apakah Islam sebagai 
agama yang benar atau tidak, tapi untuk menyampaikan 
terhadap orang-orang musyrik bahwa antara kita dan mereka 
pasti salah satunya ada yang benar dan satu lainnya pasti 
sesat. Dan tentu hanya orang-orang yang menyembah Allah 
saja yang berada dalam kebenaran, sementara orang-orang 
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musyrik yang menyekutukan Allah berada dalam kesesatan. 
Bahkan menurut Abu “Ubaidah kata “4” (s) dalam ayat di 
atas dalam pengertian “wa” (5) yang berarti “dan”. Gaya 
bahasa semacam ini dalam ilmu bahasa Arab disebut dengan 
al-laff wa an-nasyr. Dengan demikian yang dimaksud ayat 
tersebut adalah “kami berada dalam kebenaran dan kalian - 
wahai orang-orang musyrik- dalam kesesatan yang nyata”. 
Demikianlah yang telah dijelaskan oleh pakar tafsir, Imam 
Abu Hayyan al-Andalusi dalam kitab tafsirnya, a/-Bahr al- 
Muhith. 


Dalam al-Gur'an Allah berfirman: 
OA #Olas Jie dgn) DUNIA Le HA SI 


“Sesungguhnya agama yang diridlai oleh Allah hanya agama Islam”, 
OS. Ali Imran: 19. Dalam ayat lain Allah berfirman: 


- 


ae ga TANI Gg A3 JR IS bo DLS Is 


“Dan barang siapa mencari selain agama Islam maka tidak akan 
diterima darinya dan dia diakhirat termasuk orang-orang yang 
merugi”. OS. Ali Imran: 85. Dengan demikian maka Islam 
adalah satu-satunya agama yang hak dan yang diridlai oleh 
Allah bagi para hamba-Nya. Allah memerintahkan kita untuk 
memeluk agama Islam ini. Maka satu-satunya agama yang 
disebut dengan agama samawi hanya satu, yaitu agama Islam. 
Tidak ada agama samawi selain agama Islam. Sementara 
makna Islam adalah tunduk dan turut terhadap apa yang 
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dibawa oleh nabi dengan mengucapkan dua kalimat 
syahadat. 


Islam Agama Seluruh Nabi 


Agama Islam adalah agama seluruh nabi. Dari mulai 
nabi dan rasul pertama, yaitu nabi Adam, yang sebagai ayah - 
moyang- bagi seluruh manusia, hingga Nabi dan Rasul 
terakhir yang sebagai pimpinan mereka dan makhluk Allah 
paling mulia, yaitu nabi Muhammad. Demikian pula seluruh 
pengikut para nabi adalah orang-orang yang beragama Islam. 
Orang yang beriman dan mengikuti nabi Musa pada 
masanya disebut dengan muslim Musawi. Orang yang beriman 
dan mengikuti nabi Isa pada masanya disebut dengan muslim 
Isawi. Demikian pula orang muslim yang beriman dan 
mengikuti nabi Muhammad dapat dikatakan sebagai muslim 
Muhammadi. 


Nabi Ibrahim seorang muslim dan datang dengan 


membawa agama Islam. Allah berfirman: 

Ga OS Lag KAA Us OS S3 Ghlsi Vg bands ti) IIS U 
(IV 2Olag le Bagan) GEA 

Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan pula seorang Nasrani, 

akan tetapi dia adalah seorang yang jauh dari syirik dan kufur dan 


seorang yang muslim. Dan sekali-kali dia bukanlah seorang yang 
musyrik”. (OS. Ali Imran: 67) 
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Nabi Sulaiman seorang muslim dan datang dengan 


membawa agama Islam. Allah berfirman: 
BPS BEE (Tn PIN GA AI pia Kila SA 32 
(ON "Jai Sa Grooktad 


“Sesungguhnya surat itu dari Sulaiman, dan sesungguhnya -isi-nya: 
Dengan menyebut nama Allah yang maha pemurah lagi maha 
penyayang bahwa jangalah kalian berlaku sombong terbadapku dan 
datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang memeluk Islam”. (OS. 
An-Naml: 30-31) 


Nabi Yusuf seorang muslim dan datang dengan 
membawa agama Islam. Tentang doa nabi Yusuf Allah 
berfirman: 


(OA ang Bagan) GEA 2g LA Lgi 
“Ya Allah- wafatkanlah aku dalam keadaan muslim dan 
gabungkan aku bersama orang-orang yang saleh”. (OS. Yusuf: 101) 


Nabi “Isa seorang muslim, juga orang-orang yang 
beriman kepadanya dan menjadi pengikut setianya, yaitu 
kaum Hawwariyyun, mereka semua adalah orang-orang 
Islam. Allah berfirman: 


SP Os JB ANN II bei Ga JB PASTI Aan te G3 AG 
(CV IOlhas le Ian) Ogklad OL Agt alib Cat all Isi 


“Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani Isra'il) 
berkatalah ia: Siapakah yang akan menjadi pembela-pembelaku 
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untuk -menegakan agama- Allah. Para Hawwariyyun (sahabat- 
sahabat setia) menjawab: Kamilah pembela-pembela -agama- Allah. 
Kami beriman kepada Allah dan saksikanlah bahwa sesungguhnya 
kami adalah orang-orang muslim”. (OS. Ali Imran: 52) 


Dan masih banyak lagi ayat-ayat lainnya yang 
menunjukan bahwa agama semua nabi dan rasul adalah 
agama Islam dan bahwa mereka adalah orang-orang Islam. 
Dengan demikian semua nabi datang dengan membawa 
agama Islam, tidak ada seorangpun dari mereka yang 
mambawa selain agama Islam. 


Adapun perbedaan di antara para nabi adalah terletak 
dalam syari'at-syari'at yang mereka bawa saja. Yaitu dalam 
aturan-aturan hukum praktis, seperti dalam tata cara ibadah, 
bersuci, hubungan antar manusia dan lainnya. Tentang hal 


ini Allah berfirman: 
(GA BM Agan) Weliag Ker IKU Ulas II 


“Dan untuk tiap-tiap umat di antara kamu (umat Muhammad dan 
umat-umat sebelumnya) Kami berikan aturan dan jalan yang terang”. 


(OS. Al-Maidah: 48) 


dalam ayat ini Allah memberitahukan bahwa masing- 
masing umat mengikuti syari'atnya tersendiri. Allah tidak 
menyatakan bahwa masing-masing memiliki agama 


tersendiri. Lebih tegas lagi Rasulullah dalam hal ini bersabda: 


(HE on) S3 AAN Ie13 A9 SI SEN UN 
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“Seluruh nabi bagaikan saudara seayah, agama mereka satu yaitu 
agama Islam, dan syari'at-syari'at mereka yang berbeda-beda”. (HR. 
al-Bukhari) 


Dakwah Islam 


Seluruh nabi dan rasul menyeru umatnya masing- 
masing hanya kepada menyembah Allah saja, tidak 
menyekutukan-Nya dengan suatu apapun. Dalm hal ini Allah 
berfirman: 


4 Wo bg DI) KS SIG Egi 4 PU al AN 3 
(NY oil asa) Gel Ist OL eta AI entah 


“Allah telah mensyari'atkan bagi bagi kalian tentang agama apa 
Jang telah diwasiatkannya kepada Nuh dan apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada 
Ibrahim, Musa, dan Isa, yaitu tegakanlah agama Islam”. (OS. Asy- 
Syura: 13) 


Dalam ayat ini terdapat pernyataan yang sangat jelas 
ialah tidak boleh dikatakan bahwa nabi Ibrahim adalah 
bapak atau peletak pertama bagi konsep tauhid 
(monoteisme). Karena semua nabi, dari mulai nabi Adam, 
nabi Nuh, nabi Idris, hingga nabi Muhammad semuanya 
adalah para ahli tauhid dan membawa misi tauhid trsebut 
kepada umatnya. Tentang hal ini Allah berfirman: 
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Ogket CEYY YES) NI data Sa BLS Ip asi ag 


| 


(TS Isl Da) 


“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu —wahai 
Muhammad-, melainkan Kami wahyukan kepadanya bahwasannya 
tiada tuhan yang berhak disembah selain Aku, maka sembahlah oleh 
kalian akan aku”. (OS. Al-Anbiya: 25) 


Seluruh nabi melarang umatnya berbuat syirik atau 


menyekutukan Allah dengan makhluk-Nya. Allah berfirman: 
Selam! gan) BUAS Irad BUS Og3 dilas I33 Oh aka YAN SI 


(EA 


“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni bila Dia disekutukan, dan 
Dia mengampuni selain dosa menyekutukan itu bagi orang yang Dia 


kehendaki”. (OS. An-Nisa: 48) 


Di masa dahulu, pada masa nabi Adam, nabi Syits dan 
nabi Idris, seluruh manusia memeluk agama Islam, tidak ada 
seorangpun yang kafir atau musyrik kepada Allah. 
Kekufuran dan perbuatan syirik baru terjadi setelah masa 
nabi Idris. Seribu tahun setelah nabi Idris Allah mengutus 
nabi Nuh untuk memperbaharui dakwah kepada Islam. 
Maka nabi Nuh adalah nabi pertama yang diutus oleh Allah 
kepada orang-orang kafir. Allah telah mengingatkan seluruh 
para nabi setelah nabi Nuh dari perbuatan syirik kepada- 
Nya. Setelah nabi Nuh kemudian Allah mengutus nabi-nabi 
dan rasul-rasul lainnya hingga nabi terakhir yaitu nabi 
Muhammad. Dan nabi Muhammad ini juga datang dengan 
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memperbaharui dakwah kepada Islam, setelah sebelumnya 
terputus di kalangan manusia di muka bumi ini. Untuk ini 
beliau dikuatkan dengan berbagai mukjizat sebagai bukti 


akan kebenaran kenabiannya. 


Ketika ditanya tentang Islam, Rasulullah menjawab: 


-,A La 


B3 Sta aa AI Ips IS Dig AN YP ag IST 3S SSL 

(eboma ly) State AI Sabet Oh SIN H4 Sang AA 3 
“Islam adalah bahwa engkan bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang 
berbak disembah kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah 
Rasulullah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa 


ramadian, dan melaksanakan haji ke baitullah jika engkau mampu”. 


(HR. Muslim) 

Dan ketika Rasulullah tentang iman, Rasulullah menjawab: 

S35 pS ABU Gafis AI Aid dg A3 sSOLg DU aki Ol 
(H3 35) 

“Bahwa engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 


kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan engkau beriman 
dengan ketentuan Allah, baik dan buruknya”. (HR. Muslim) 


Konsep Keimanan Dalam Islam 


Ketika al-Yuran memerintahkan manusia untuk 
beriman kepada Allah, maka al-Yuran pula yang 


menjelaskan konsep atau cara beriman kepada Allah 
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tersebut. Konsep inilah yang membedakan antara cara 
beriman seorang yang benar-benar beriman kepada-Nya 
dengan seorang yang mengaku-aku beriman kepada-Nya 
namun sesungguhnya dia bukan seorang mukmin. Karena 
hakekat beriman kepada Allah tidak hanya sebatas percaya 
keberadaan-Nya saja, lalu selesai. Tetapi mempercayai 
adanya Allah sesuai dengan konsep yangtelah dijelaskan oleh 
al-Our'an. Masalah tauhid dan tangih adalah di antara dua 
prinsip terpenting dalam konsep beriman kepada Allah yang 


telah ditekankan oleh al-GYur'an. 


(Satu), Tauhid. Pengertian tauhid ialah berkeyakinan 
bahwa Allah maha esa, bahwa hanya Dia yang berhak 
disembah, dan bahwa hanya Dia yang menerima ibadah kita. 
Prinsip ini terkandung dalam kalimat La IWaha Nlallah, artinya 
tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah. Bila 
seseorang beribadah kepada selain Allah maka ia telah 
terjatuh dalam syirik dan telah keuar dari prinsip tauhid ini. 
Beribadah artinya mempersembahkan puncak ketundukan 
dan pengagungan kepada Allah. Perbuatan-perbuatan yang 
memiliki makna dan mengagungkan dan mentaati Allah 
hingga ke puncak pengagungan dan ketundukan, -yang 
melampaui pengagungan dan ketaatan kepada sesama 


manusia-, inilah yang maksud dengan pengertian ibadah. 


(Dua),  Tangih. Artinya mensucikan Allah dari 
menyerupai — makhluk-Nya. — Prinsip — tanzih — adalah 
berkeyakinan bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun 
dari makhluk-Nya. Allah berfirman: 


ON Ag Angan) Te MAS 
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“Dia Allah tidak menyerupai sesuatu apapun dari makhluk-Nya 
(baik dari satu segi maupun dari semua segi), dan tidak ada sesuatu 


apapun yang menyerupai-Nya”. (OS. Asy-Syura: 11) 


Dengan dasar ini maka kaum muslimin berkeyakinan 
bahwa Allah bukan benda, dan tidak disifati dengan sifat- 
sifat benda. Karena itu mereka berkeyakinan bahwa Allah 
ada tanpa tempat dan tanpa arah. OS. Asy-Syura: 11 di atas 
adalah ayat yang paling jelas dalam al-Yuran dalam 
menjelaskan bahwa Allah sama sekali tidak menyerupai 
makhluk-Nya. Ayat ini sangat luas maknanya, ia 
mengandung pemahaman aktangih al-kulliyy, artinya kesucian 
yang total dari menyerupai makhluk. Kandungan ayat ini 
memberikan pemahaman bahwa Allah bukan sebagai benda, 
dan tidak boleh disifati dengan sifat-sifat benda, seperti 
bergerak, diam, turun, naik, berubah, pindah dari satu 
keadaan kepada keadaan yang lain, bersemayam, memiliki 
arah dan lain sebagainya. Imam Abu Hanifah berkata: 
“Suatu hal yang mustahil Allah menyerupai makhluk-Nya”. 


Ulama Ahlussunnah berkeyakinan bahwa alam (segala 
sesuatu selain Allah) terbagi kepada dua bagian, yaitu benda 
dan sifat benda. Kemudian benda terbagi kepada dua 
macam: 


1. Benda Lathif, yaitu benda yang tidak dapat diraba 
dengan tangan, seperti cahaya, kegelapan, udara, 
ruh, dan lainnya. 

2. Benda Katsif, yaitu benda yang dapat diraba 
dengan tangan, seperti manusia, tanah, dan 
benda-benda padat lainnya. 
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Sedangkan sifat benda contohnya seperti bergerak, 
diam, berubah, bersemayam, berada pada tempat dan arah, 
duduk, turun, naik, dan lain sebagainya. Ayat di atas 
menjelaskan kepada kita bahwa Allah sama sekali tidak 
menyerupai makhluk-Nya. Dia bukan benda lathif juga 
bukan benda katsif. Dan Dia tidak boleh disifati dengan 
sifat-ifat benda tersebut. Ayat ini lebih dari cukup untuk 
dijadikan dalil bahwa Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. 
Karena seandainya Allah mempunyai arah dan tempat maka 
akan banyak yang serupa dengan-Nya. Dan bila demikian 
maka berarti Dia memiliki dimensi (panjang, lebar, dan 
kedalaman). Dan segala sesuatu yang memiliki dimensi maka 
dia itu pasti sebagai makhluk yang membutuhkan kepada 


yang menjadikannya dalam dimensi tersebut. 


Dua prinsip keimanan ini, tauhid dan tanzih, adalah di 
dua perkara yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. 
Dengan demikian beriman kepada Allah baru dianggap 
benar dan sah bila dibarengi dengan dua prinsip keimanan 
tersebut. Tanpa mempercayai dua prinsip keimanan terhadap 
Allah ini maka keimanan tersebut adalah keimanan yang 
cacat, dan pemeluknya tidak dikatakan seorang mukmin. 


Makna Kufur Dalam al-OGur'an 


Iman adalah kebalikan dari kufur. Secara umum jika 
kata kufur dipakai dalam al-Yur'an maka yang dimaksud 
adalah keluar dari Islam. Namun kata kufur terkadang juga 
dipergunakan untuk mengungkapkan dosa besar. Inilah yang 
dimaksud dengan Kkufr duna kufr, artinya kufur yang berada di 
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bawah kekufuran. Makna kufur yang kedua ini bukan dalam 
pengertian kufur yang mengelurkan seseorang dari Islam. 
Contohnya seperti dalam firman Allah OS. al-Ma'idah, pada 
ayat 44, 45, dan 47. Kata kufur terkadang juga dipakai untuk 
mengungkapkan kufur nikmat (juhud an-ni mah), yaitu lawan 
dari syukur. Perbedaan makna yang dimaksud sangat 
tergantung kapada konteks ayat dan dalil-dali lain yang 
terkait. 


Bentuk kekufuran dapat terjadi dengan mengandung 
syirik atau penyekutuan terhadap Allah. Namun dapat pula 
terjadi dengan tanpa mengandung syirik. Seorang yang kafir 
ada kalanya karena dia terlahir dari keluarga yang kafir lalu ia 
tumbuh dan baligh dalam keyakinan kufur tersebut, orang 
ini dinamakan kafir ashliyy. Dan ada kalanya ia semula 
seorang muslim lalu kemudian keluar dari Islam, orang 
demikian ini dinamakan dengan kafir murtadd. Kekufuran 
kadang dilakukan secara terang-terangan oleh pelakuanya 
dan pelaku tersebut mengaku sebagai non muslim (kafir 
mu'lin li  kufrih). Dan ada kalanya kekufuran ini 
disembunyikan di dalam hati sementara lidahnya mengaku 
sebagai seorang muslim, orang demikian ini dinamakan Kafir 
munafig. 

Seluruh kekufuran pada dasarnya berasal dari salah 


satu dari tiga macam pintu kufur. Yaitu, 


1. Ta'thil. Yaitu menafikan adanya Allah, atau menafikan 
salah satu dari sifat-sifat-Nya yang telah disepakati 
oleh para ulama. 
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2. Tasybih. Yaitu menyerupakan Allah dengan makhluk- 
Nya, seperti berkeyakinan bahwa Allah sebagai 
cahaya, meyakini Allah memiliki anggota badan, 
seperti muka, tangan, kaki dan lainnya. Termasuk 
dalam hal ini mensifati Allah dengan sifat-sifat 
makhluk-Nya. 

3. Takdgib. Yaitu mendustakan Allah dan rasul-Nya, 
seperti mendustakan salah satu ayat al-Yur'an atau 
ajaran yang telah diketahui secara pasti 
keberadaannya, baik oleh orang-orang Islam yang 
alim maupun oleh orang-orang Islam yang awam. 
Perkara yang telah diketahui secara pasti semacam ini 
disebut dengan mwa'lum min ad-din bi adi-diarurah. 
Seperti orang yang berkeyakinan bahwa kenikmatan 
di surga tidak dapat dirasakan secara indrawi, atau 
berkeyakinan bahwa siksa neraka tidak terjadi secara 
fisik. 


Adapun pembagian dari segi macamnya, kekufuran 
dapat terjadi dengan salah satu dari tiga perkara, 
sebagaimana disepakati oleh ulama Ahlussunnah Wal 
Jama'ah dari empat madzhab, di antaranya, dari ulama 
madzhab Syafi'i, Imam an-Nawawi dalam kitab Raudlah at 
Thalibin — dan Imam 'Tagiyyiddin al-Hushni dalam kitab 
Kifayat al-Akhyar, dari ulama madzhab Hanafi, Imam Ibn 
Abidin dalam kitab Radd al-Muhtar “Ala ad-Durr a-Mukhtar, 
dari ulama madzhab Hanbali, Imam al-Buhuti, dan dari 
madzhab Maliki, Imam Muhammad Illaisy, serta berbagai 
ulama lainnya. Tiga macam kufur tersebut ialah: 
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(Peratama), Kufur Vtigadi (kufur keyakinan). Kufur ini 
letaknya di dalam hati. Seperti menafikan sifat-sifat wajib 
bagi Allah, (seperti sifat Yudrah, Iradah, sama”, Bashar, dan 
lainnya), atau berkeyakinan bahwa Allah adalah sinar, atau 
bahwa Dia adalah ruh. Tentang hal ini a/-Imam “Abdul Ghani 
an-Nabulsi berkata: 


AJA Gp Ae pam AP ON Agan SAN DT KA 
“In Al S5 Ig PS 


“Barang siapa berkeyakinan bahwa Allah adalah benda yang 
memenuhi langit dan bumi atau bahwa Dia adalah benda yang duduk 
bertempat di atas arsy maka ia adalah seorang yang kafir, sekalipun 


ia mengaku bahwa dirinya seorang muslim”. 


Contoh lain dari kufur Vtigadi, Seorang yang ragu-ragu 
tentang ketuhanan Allah, ragu-ragu tentang Rasul-Nya, ragu 
akan kebenaran al-Gur'an, atau hari akhir, atau adanya surga 
dan neraka, atau adanya pahala dan siksa, dan perkara- 
perkara yang telah disepakati akan kebenarannya. Menyakini 
bahwa Allah adalah benda katsif (benda yang dapat disentuh 
dengan tangan, seperti manusia, binatang, bulan, bintang dan 
lainnya), atau meyakini bahwa Allah adalah benda lathif 
(benda yang tidak dapat disentuh dengan tangan, seperti 
cahaya, kegelapan, ruh, udara, dan lainnya). Meyakini halal 
akan sesuatu yang telah disepakati (Jiwa) ke-haramannya, 
seperti menghalalkan zina, membunuh, mencuri, dan 
lainnya. Atau meyakini haram akan sesuatu yang telah 
disepakati (Jiwa) akan ke-halalannya, seperti mengharamkan 
menikah, jual beli, dan lainnya. Atau mengingkari kewajiban 
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yang telah disepakati (lima), seperti mengingkari kewajiban 
shalat lima waktu, zakat, puasa ramadlan, haji, dan lainnya. 
Atau jika seseorang berniat untuk menjadi kafir di masa 
mendatang, maka orang ini menjadi kafir saat itu juga (saat ia 
meletakan niat kufur tersebut). Atau mendustakan para nabi, 
atau salah seorang dari mereka yang telah disepakati (Jiwa) 
akan kenabiannya. Atau membolehkan adanya nabi setelah 
nabi Muhammad. Dan lain sebagainya. 


Dalil adanya £ujur Itigadi adalah firman Allah: 
(OS ba Aya) OUR alang dal Tale GUI ORI GI 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak ragu”. 
(OS. Al-Hujurat: 15) 


(Dua), Kufur Fi'li (kufur perbuatan), artinya kufur yang 
terjadi karena perbuatan. Seperti melemparkan al-GYur'an, 
atau lembaran-lembaran bertuliskan ayat al-Our'an di tempat 
yang menjijikan, seperti WC dan lainnya. Sye&h Ibn “Abidin 
berkata: “Jika seseorang melakukan demikian maka ia telah 
menjadi kafir sekalipun ia tidak bertujuan untuk 
menghinakan, karena perbuatannya tersebut sudah 
menunjukan penghinaan”. 


Demikian pula melemparkan lembaran-lembaran yang 
berisikan ilmu-ilmu syarat di tempat menjijikan tersebut, 
atau lembaran yang berisikan nama-nama Allah, apa bila ia 
mengetahui bahwa lembaran itu memuat hal-hal tersebut. 
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Demikian pula seorang yang menggantungkan 
lambang-lambang kufur pada dirinya yang bukan karena 
darurat (seperti salib dan lainnya), jika ia bertujuan dari pada 
itu untuk mencari berkah, atau untuk mengagungkannya, 
atau karena manganggap perkara tersebut sebagai sesuatu 
yang halal, maka orang ini telah menjadi kafir. Termasuk 
seorang yang bersujud/menyebah berhala, atau sesembahan 
orang kafir lainnya dengan tujuan beribadah kepadanya. 


Dalil dari adanya kufur F7/7 adalah firman Allah: 
(VV ie da) pai YA WS 


“Janganlah kalian sujud kepada matahari dan jangan pula kalian 
sujud kepada bulan”. (OS. Fushishlat: 37) 


(Tiga), Kufur Oauli (kufur perkatan). Artinya kufur yang 
terjadi karena perkataan. Contoh kufur ini sangat banyak, 
dan macam kufur ini yang sering terjadi pada masyarakat. 
Seperti orang yan mencaci maki Allah, mencaci maki para 
nabi Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul- 
Nya, atau segala sesuatu yang yang diagungkan dalam Islam. 
Imam al-Yadli Iyad! al-Maliki dalam kitab asy-Syifa Bi Tarif 
Hugug al-Musthafa berkata: “Tidak ada perselisihan di antara 
para ulama bahwa orang yang mencaci maki Allah telah 


mnejadi kafir”. 


Contoh, Seorang muslim berkata kepada sesama 
muslim lainnya: “Wahai kafir...” tanpa ada takwi/ dari yang 
mengucapkannya. Maka orang yang berkata demikian telah 
menjadi kafir, karena ia telah menamakan Islam sebagai 


kekufuran. 
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Contoh lain, Seseorang berkata: “Saya sangat rajin 
shalat, namun rizki saya sangat sulit. Sementara tetangga saya 
tidak pernah shalat,naun rizkinya sangat luas. Ini berarti 

P 


Allah telah menzhalimi saya...!”. Maka orang ini telah 
menjadi kafir. 


Contoh lain, Seorang yang sedang sakit parah berkata: 
“Jika Allah menyiksa saya karena saya meninggalkan shalat 
dengan kondisi sakit parah semacam ini, maka berarti Allah 
telah menzhalimi saya...!. Maka orang ini telah mnejadi 
kafir. 


Contoh lain) Seorang yang sedang sakit parah, karena 
ia tidak sabar dalam sakitnya, ia berkata: “Ya Allah 
matikanlah saya segera, terserah Engkau mau Engkau 
matikan saya dalam keadaan Islam atau dalam keadaan 


kafir”. Maka orang semacam ini telah menjadi kafir. 


Contoh lain Seseorang berkata: “Untuk apa 
mengeluarkan zakat, itu hanya membodohi orang-orang 
malas saja, mereka akan bertambah malas jika mereka di beri 


harta zakat...!”. 
menjadi kafir. 


Orang yang berkata semacam ini telah 


Dalil dari kufur Oauli adalah firman Allah: 
en) HA Se SG AN Las Ada IBU Ab oa 
Val 


“Mereka (orang-orang kafir) bersumpah dengan nama Allah atas apa 
Jang telah mereka ucapkan, padahal mereka telah benar-benar 
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berkata-kata kufur, dan mereka telah menjadi kafir setelah mereka 
Islam”. (OS. At-Taubah: 74) 


Makna Riddah (Memutuskan Islam) 


Riddah adalah memutuskan Islam. di atas telah 
dijelaskan bahwa Riddah/ kufur terbagi kepada tiga macam, 
riddah (keluar dari Islam) karena perbuatan, karena perkataan 
dan karena keyakinan. Pembagian ini telah disepakati oleh 
para ulama dari empat madzhab dan lainnya, seperti, al-Imam 
an-Nawawi (w 676 H) dan lainnya dari ulama madzhab 
Syafi'i, a-lmam Ibn Abidin (w 1252 H) dan lainnya dari 
ulama madzhab Hanafi, Syekh Muhammad Illaisy (w 1299 
H) dan lainnya dari ulama madzhab Maliki, dan syekh al- 
Buhuti (w 1051 H) dan lainnya dari ulama madzhab Hanbali. 


Setiap satu dari tiga macam kufur di atas dengan 
sendirinya merupakan kekufuran (artinya mengeluarkan 
seseorang dari Islam). Kufur Oauli misalkan, (kufur karena 
ucapan) dengan sendirinya bila terjadi dapat mengeluarkan 
seseorang dari Islam sekalipun tidak dibarengi dengan kufur 
Vrigadi dan atau kufur F7'i. Demikian pula kufur F7 (kufur 
karena perbuatan) dengan sendirinya bila terjadi dapat 
mengeluarkna seseorang dari Islam sekalipun tidak dibarengi 
dengan kufur Oauli, atau kufur I'igadi, dan juga walaupun 
tidak dibarengi dengan tujuan dalam hati untuk keluar dari 
Islam itu sendiri. Dan demikian pula dengan kufur I'igadi 
dengan sendirinya ia merupakan kekufuran walaupun tidak 
dibarengi dengan kufur Oauli dan atau kufur Fj'/i. Dengan 
demikian setiap satu dari tiga macam kufur ini bila terjadi 
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masing-masing maka dengan sendirinya mengeluarkan 
seseorang dari Islam, sama halnya bila itu terjadi dari seorang 
yang tidak mengetahui hukumnya, atau orang yang dalam 
keadaan bercanda, dan atau orang yang dalam keadaan 
marah. 


Allah berfirman: 
Pn SN an oa Oa Kat 
(RSA kaga bay (SI AA BA ABI OPS 


“Dan bila engkau (Wahai Muhammad) benar-benar bertanya 
kepada mereka (orang-orang murtad), maka mereka sungguh akan 
berkata: “Sesungguhnya kami hanya terjerumus dan hanya bermain- 
main (bercanda)”, katakan (wahai Muhammad), “Adakah dengan 
Allah, ayat-ayattNya, dan Rasul-Nya kalian mengolok-olok? 
Janganlah kalian mencari alasan, sungguh kalian telah menjadi kafir 
setelah kalian beriman”. (OS. At-Taubah, 65-66). 


Rasulullah bersabda: 
PEN 3 Us Ina 5 Gg EL Uap YAI ES JSI 


“Sesungguhnya bila seseorang berkata-kata dengan kata-kata (kufur) 
walaupun dia tidak menganggap hal itu sebagai keburukan maka 
karena ucapannya tersebut ia akan masuk ke dalam neraka hingga 
dasarnya —yang jarak permukaan dengan dasarnya- adalah selama 
70 tahun”. (HR. at-Tirmidzi dan ia mengatakan ini hadits Hasan. 
Hadits yang semakna dengan ini juga diriwayatkan oleh Imam al- 
Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Shahih masing-masing). 
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Salah seorang al-Imam Mujtahid terkemuka, yaitu al- 
Imam Muhammad ibn Jarir ath-Thabari (w 310 H) dalam 
kitab karyanya berjudul Tahdzib al-Atsar, berkata: 


AL aa ma aka Ol pa IAI ya GA oa Oral! ja Ol 


“Sesungguhnya ada di antara orang-orang Islam yang keluar dari 
Islamnya (menjadi kafir) walaupun ia tidak bermaksud untuk keluar 
darinya”. 


Ahli hadits terkemuka yang telah membuat kitab 4/- 
Mustakhraj Ala Shahih Muslim, yaitu al-Hafizgh Abu Awanah 
(w 316 H), berkata: 


03 Aa IR ana Ul 3 ya AA ya DL ye ore ya UI bad g 

AYI op de bas Ju Ol 
“Sesungguhnya ada di antara orang-orang Islam yang keluar dari 
Islamnya walaupun ia tidak bermaksud untuk keluar darinya, dan 
atau walaupun ia tidak bertujuan memiliki agama lain selain agama 


Islam”. (Dikutip oleh al-hmam al-Hafigh Ibn Hajar al-Asglani 
dalam Fath al-Bari, j. 12, h. 301-302). 


Syekh Abdullah ibn al-Husain ibn Thahir al-Hadlrami 
(w 1272 H) dalam kitab Sw/lam at-Taufig Ia Mahabbah Allah 
“Ala at-Tahgig, berkata: 


P9 alah Ulas Berat, Ls Li yg dala Ta daa Ss an 
SI EDISI 3 Jalal Ola Il 3 3, ik IL Ill Isl 
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3 S8 63 SMS OF Ng MY yo men BUSI enam oa TR 
AI TAS 


“Wajib atas setiap orang muslim menjaga Islamnya, dan 
memeliharanya dari segala perkara yang dapat merusaknya, 
membatalkannya, dan memutuskannya, yaitu riddah —semoga kita 
dilindungi oleh Allah darinya—. Dan sungguh di gaman sekarang ini 
telah banyak orang yang menganggap remeh dalam berkata-kata 
hingga telah keluar dari sebagian mereka kata-kata yang telah 
mengeluarkan mereka dari Islam. Ironisnya, mereka tidak 
menganggap bal itu sebagai dosa, terlebih menganggapnya sebagai 
kekufuran”. 


Al-mam al-Hafizgh Abdullah ibn Muhammad al-Harari 
(w 1429 H), dalam kitab Mukhtashar Sullam at-Taufig, berkata: 


V HAUL IS al OP "1 elag dle aka dg Glasaa SMS" 
OB Uile Cpns Ailee (ET MU Ugan JI BU Cegaa EL G 
Siap og) Endi JUS Gele yag sig Letaa M3 Jay 
Pa Is CI ling (alimag Gl ola, CI lina 29 Lha 
SU Yg paka! ASI Yg #SBI Rajaa LSI G pil 3 bima Y al 

AN baal gaa 
“—bahwa menganggap remeh kata-kata kufur dapat mengeluarkan 
seseorang dari Islamnya-- hal itu sesuai dengan sabda Rasulullah: 
“Sesungguhnya bila seseorang berkata-kata dengan kata-kata (kufur) 


walaupun dia tidak menganggap hal itu sebagai keburukan maka 
karena ucapannya tersebut ia akan masuk ke dalam neraka hingga 
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dasarnya -yang jarak permukaan dengan dasarnya- adalah selama 
70 tahun”. Artinya, ia akan masuk ke dalam neraka hingga ke 
dasarnya yang jarak hingga dasarnya tersebut adalah 70 tahun, dan 
dasar neraka adalah khusus sebagai tempat bagi orang-orang kafir. 
Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan ini 
hadits Hasan. Hadits yang semakna dengan ini juga diriwayatkan 
oleh Innam al-Bukhari dan Imam Muslim. Hadits ini merupakan 
dalil bahwa terjatuh dalam kufur tidak disyaratkan harus mengetahui 
hukumnya, juga tidak disyaratkan bahwa hatinya benar-benar 
bertujuan keluar dari Islam, serta juga tidak disyaratkan bahwa ia 
harus meyakini bahwa kata-kata tersebut dapat mengeluarkan 
dirinya dari Islam”. (Artinya, secara mutlak dengan hanya berkata- 
kata kufur, seseorang menjadi kafir/ keluar dari Islam)”. 


As-Sayyid al-Bakri ad-Dimyathi (w 1310 H) dalam kitab 
Tanah ath-Thalibin “Ala Hall Alfazh Fath al-Mu'in, berkata: 


Iga Ope oya ASI elsil oya Ala Ala! Ane le GL Wi lela" 
BP age el WS Ah Iga Ol lal Ja de und SIS LI 
8 mag CIA Adly ca Sari 3 OgdK9 #blasi LA VI sale 
(AN gag Ab aa GEN Bap dya OY LSI Uban Gea ai MIS 
B9 Kemai ogI ye tail daan 0 IS (HI dam IA IS 

AN eni 


“Ketahuilah bahwa banyak orang-orang awam yang dengan lidahnya 
telah berkata-kata kufur tanpa mereka ketahui bahwa sebenarnya 


2 Abdullah al-Harari, Mukhtashar Abdillah al-Harari al-Kafil Bi 
Tm ad-Din ad-Dlaruri, h. 14 
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hal itu merupakan kekufuran (dan menjatuhkan mereka di 
dalamnya). Maka wajib atas seorang yang memiliki ilmu untuk 
menjelaskan bagi mereka perkara-perkara kufur tersebut supaya bila 
mereka mengetahinya maka mereka akan menghindarinya, dan 
dengan demikian maka amalan mereka tidak menjadi sia-sia, serta 
mereka tidak dikekalkan di dalam neraka (bersama orang-orang 
kafir) dalam siksaan besar dan adgzab yang sangat pedih. 
Sesungguhnya mengenal masalah-masalah kufur itu adalah perkara 
Jang sangat penting, karena seorang yang tidak mengetahui 
keburukan maka sadar atau tidak ia pasti akan terjatuh di 
dalamnya. Dan sungguh setiap keburukan itu pangkalnya (sebab 
utamnya) adalah kebodohan (tidak memiliki ilmu), dan setiap 
kebaikan itu pangkalnya adalah ilmu, maka ilmu adalah petunjuk 
Jang sangat nyata terbadap segala kebaikan, dan kebodohan adalah 


seburuk-buruknya teman (untuk kita hindari Ka 


Allmam — al-Hafigh — al-Fagih — Muhammad — ibn 
Muhammad al-Husaini az-Zabidi yang lebih dikenal dengan 
sebutan Mutadla az-Zabidi (w 1205 H) dalam kitab Ithaf as- 
Sadah al-Muttagin Bi Syarh Ihya” Ulumiddin, menuliskan: 

Jilkay Ran AAN oa RSNI ya Alg  (Gadl Yled Hi A83" 


AM WAS 3 laa 


2 al-Bakri ad-Dimyathi, V anah ath-Thalibin “Ala Hall Alfazh Fath 
a-Mu'n, j. 4, h. 133 
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“Sangat banyak sekali para Imam terkemuka dari ulama empat 
madzhab yang telah menuliskan berbagai risalah/ kitab dalam 


menjelaskan masalah riddah dan bukum-hukumnya” : 


Penjelasan Para Ulama Madzhab Hanafi 


Salah seorang ahli figih terkemuka dalam madzhab 
Hanafi, yaitu al-Imwam Muhmammad Amin yang lebih dikenal 
dengan nama Ibn Abidin (w 1252 H) dalam kitab karyanya 
berjudul Radd al-Muhtar “Ala ad-Durr a-Mukhtar Syarb Tanwir 
a-Abshar, betkata: 


SSI Al ee Leg COLA a39 II leh TA 
A83 YI9 0S dg SL SAI MUSI II Hama Il LOLEYI aa OLI 


AM ob ly Sola a Jt sunelad po, JS di guh oi 


“Bab menjelaskan seorang yang murtad. Dalam tinjauan syari'at 
orang yang murtad adalah orang yang memutuskan keluar Islam. 
Sebab utamanya adalah karena kata-kata kufur yang diucapkan 
dengan lidahnya. Inilah penyebab utama yang nampak secara zabir, 
di mana seorang hakim harus menetapkan hukum kafir terhadap 
orang yang mengucapkan kata-kata kufur tersebut. Selain dengan 
kata-kata kufur kekufuran ini dapat terjadi karena sebab lainnya, 
seperti orang yang berkeyakinan rusak, atau seorang yang berniat 


(dalam hati) untuk menjadi kafir di masa mendatang, maka ia 


4 Mutadla az-Zabidi, Ithaf as-Sadah a-Muttagin Bi Syarb Ihya 
Ulumiddin, 4. 5, h. 333 
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menjadi kafir saat itu pula (artinya saat ia meletakan niat untuk 


menjadi kafir) (2, 


Al-lmam Badr ar-Rasyid al-Hanafi (w 768 H) dalam 
karyanya berjudul Risalah Fi Bayan al-Alfagh al-Kufriyyah, 
berkata: 


di Oka Giat 8 oya ya Ba EL ASIN OY Lega AL Ke OA 


LAM Al anna Uas LIS OLS ASIL 


“Barangsiapa mengucapkan kata-kata kufur dengan lidahnya dan 
tanpa ada yang memaksanya (artinya bukan dibawah ancaman 
bunuh), walaupun hatinya merasa tetap dalam iman, maka 
sesungguhnya orang ini adalah seorang kafir. Dan apa yang ada 
dalam hatinya tidak dapat memberikan manfaat apapun bagi dirinya. 
Orang semacam ini bagi Allah adalah seorang yang kafir, oleh karena 
sesungguhnya seorang mukmin itu diketahui bahwa ia seorang 
mukmin adalah dari apa yang diucapkannya, dengan demikian apa 
bila ia berkata-kata kufur maka sungguh ia telah menjadi kafir, 
menurut kita dan menurut Allah”?. 

Syekh Mulla Ali al-Gari” al-Hanafi (w 1014 H) dalam 
kitab Syarh al-Figh al-Akbar (al-Figh al-Akbar adalah karya al- 
Imam Abu Hanifah an-Nu'man ibn Tsabit al-Kufi, w 150 H), 
berkata: 


25 Ibn Abidin, Radd al-Muhtar “Ala ad-Durr a-Mukhtar Syarh 
Tanwir a-Abshar, j. 6, h. 354 

2 Badr ar-Rasyid al-Hanafi, Risalah Fi Bayan al-Alfazh al 
Kufriyyah, h. 19 
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Luo (3 Lalina Uiitay Yg Lalang Ulle AI AG AS Il al bs 
AM ASIL Ale SL Mb aoi 3 Rendah aa ba ab ya dis 


“Ketahuilah, bila seseorang berkata-kata kufur, ia mengetahui makna 
kata-kata kufur tersebut, walaupun ia tidak meyakininya sebagai 
kekufuran—-, lalu kata-kata kufur ini terjadi dari dirinya bukan 
karena paksaan tetapi terjadi dengan keinginannya sendiri (artinya 
dalam keadaan normal tanpa paksaan dengan ancaman bunuh) 


maka orang ini dihukumi sebagai orang kafir” 2 


Dalam kitab a/-Fatawa al-Hindiyyah, kitab figih dalam 
madzhab Hanafi ditulis oleh kumpulan ulama India yang 
diketuai oleh Syekh Nizhamuddin al-Balkhi dengan intruksi 
langsung dari penguasa India pada masanya, yaitu Abul al- 
Muzhaffar Muhyiddin Muhammad Urnakzib, tertulis sebagai 
berikut: 


SWA SA VI Joni JB ISL NIS" NW ah US ha" 
AM Ulet Gala 3 USS pam Yi 3 J3 


“Orang yang menetapkan tempat bagi Allah telah menjadi kafir. 
Demikian pula jika ada seorang yang berkata kepadanya: 
“Tidakkah engkau merasa takut kepada Allah? Lalu dalam 
keadaan marah orang ini menjawab: “Tidak”, maka ia telah menjadi 
kafir. Seperti inilah pula yang telah dituliskan dalam kitab Fatawa 
Oadlikhan”?. 


2 Mulla Ali al-Gar? al-Hanafi, Syarh al-Figh a-Akbar, h. 274 
2 gl Fatawa al-Hindiyyah, j. 2, h. 259-261 
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Al-Imam Muhammad ibn Ahmad as-Sarakhsi al-Hanafi 
(Ww 483 H) dalam kitab karyanya berjudul al-Mabsuth, 


menuliskan: 
hal gl SS Kala Alyah Ata SSL mekah WII 153 2ATAI ASO Ob" 
Al Mane e Jenb di k jas 


“Bab tentang nikah seorang yang murtad, Seorang muslim apa bila ia 
murtad) keluar dari Islam maka menurut kami (ulama madghab 
Hanafi) istrinya menjadi terpisah darinya (artinyay rusak tali 
pemikahannya), baik istrinya tersebut seorang muslimah atau seorang 
kitabiyyah, serta sama halnya istrinya tersebut telah disetubuhi atau 


belum”? 


Syekh Abdul Ghani al-Ghunaimi ad-Damasygi al- 
Maidani al-Hanafi (w 1298 H) dalam kita a/-Lubab Fi Syarh 
al-Kitab, berkata: 


Al EN ade Login Bj Sad ANLAYI 0S Gee! Jet AI IS 


“Tika salah seorang dari suami istri menjadi murad/ keluar dari Islam 
maka —secara otomatis terjadi perpisahan antara keduanya- yang 


bukan karena talag/ cerai Jan 


Syekh Abdul Ghani an-Nabulsi al-Hanafi (w 1143 H) 
dalam kitab karyanya berjudul 4/-Fath ar-Rabbani Wa al-Faid/ 
ar-Rahmani, berkata: 


2 Muhammad ibn Ahmad as-Sarakhsi al-Hanafi, a-Mabsuth, j. 
5, h. 49 

3 Abdul Ghani al-Ghunaimi, a-Lubab Fi Syarh al-Kitab, j. 3, h. 
28 
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AI Api ai ai Ali IDE pdl KL eh LSI Als Lai 
Ob SU YI 9g Handal Lily Cai, 4 Iloadly casball 1 Lag la) 
Bg Kam Sei AL OT Ogliny ads cal oa UB ada Ja AI 
BASA dgn ad Olg cemelki Gank opa JS Ol Ogakisu dl jaal 
Go Celamah Gal gl uin ana og ll KINI ASIN ds 
SBU ya OKU ga er OMA ya Her 
ba ara daa Oa GAN alan Seda atau 
PN NI ya seba Ama al gl el an Gg ea 
aa as V3 3 (ee Ya a dia FTA AAN ol a cela 
Al ale ga lo de AVI dapat JAE dag CI AAL Sell 


“Adapun pembagian kufur dalam tinjauan syari'at terbagi kepada 
tiga bagian, di mana setiap macam dan bentuk kufur kembali kepada 
tiga bagian ini, yaitu Tasybih, Ta'tbil dan takdzib. Tasybih (yaitu 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya) seperti berkeyakinan 
bahwa Allah menyerupai sesuatu dari makhluk-Nya seperti mereka 
Jang berkeyakinan bahwa Allah adalah benda yang duduk di atas 
arsy, atau berkeyakinan bahwa Allah memiliki dua tangan dalam 
makna anggota badan, atau bahwa Allah seperti bentuk si fulan, 
atau memiliki sifat seperti sifat si fulan, atau berkeyakinan bahwa 
Allah adalah sinar yang dapat dibayangkan oleh akal, atau 
berkeyakinan bahwa Allah berada di langit, atau bahwa Allah 
berada pada arah di antara arah yang enam (atas, bawah, depan 
belakang, samping kanan dan samping kiri), atau berkeyakinan 
bahwa Allah bertempat di antara beberapa tempat, atau berada di 
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seluruh tempat, atau berkeyakinan bahwa Allah memenuhi seluruh 
lapisan langit dan bumi, atau berkeyakinan bahwa Allah 
bertempat) menetap di dalam sesuatu di antara makhluk-makhluk- 
Nya, atau menetap di dalam segala sesuatu, atau berkeyakinan 
bahwa Allah menyatu dengan sebagian makhluk-Nya, atau menyetu 
dengan seluruh makhluk-Nya, atau berkeyakinan bahwa ada sesuatu 
atau segala sesuatu dari makhluk Allah menyatu dengan-Nya, maka 
semua ini adalah jelas sebagai kekufuran, —semoga kita terlindung 
darinya—. Penyebab utamanya adalah karena kebodohan terhadap 


perkara-perkara pokok agidah yang sebenarnya wajib ia ketahui n3 


Penjelasan Para Ulama Madzhab Maliki 


Al-Imam al-Oadii Iyadl al-Maliki (w 544 H) dalam kitab 
karyanya berjudul asy-Sifja' Bi Tarif Hugug al-Musthafa, 


menuliskan: 

Pam G Lain GA Pale y elag dale AI aan adl ea ya 

SP Ie na ap da Heal das oya Alam jl da jl Asa 

se Ag ata ARI WilaI pisadl j Ale SI ld 

Ale AN dbp ai AL Oi skala! Har Ogoet 3 Ie2 JB ca Ula 

SS 3 LA yag cad AN Hias dala lor Jaga BS AS yak plug 
ALS tulisg 


1 Abdul Ghani an-Nabulsi al-Hanafi, a-Fath ar-Rabbani Wa al- 
Faidl ar-Rahmani, h. 124 
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“Bab pertama, Penjelasan tentang mencaci-maki atau merendahkan 
Rasulullah (baik dalam bentuk kata-kata atau tulisan). Barangsiapa 
mencaci-maki Rasulullah, mencelanya, menyandarkan 
kerendahan/ kekurangan aib kepadanyas baik pada diri beliau 
sendiri, atau agamanya/ ajarannya/ akhlaknya, atau pada sifat dari 
sifat-sifatnya, — atau merendahkan — kehormatannya, atau 
menyerupakannnya dengan sesuatu untuk tujuan menghinakannya, 
merendahkannya, mengecilkan keutamaannya, atau untuk tujuan 
berpaling darinya dan membuat aib baginya, maka orang semacam ini 
adalah orang yang mencaci Rasulullah, dan Ibn Syahnun berkata: 
Para ulama telah sepakat (lima') bahwa orang yang mencaci-maki 
Rasulullah dan menghinakannya maka ia telah kafir, dan orang 
semacam ini layak mendapatkan ancaman Allah untuk disiksa. Dan 
barangsiapa meragukan bahwa orang tersebut telah menjadi kafir dan 
berbak untuk mendapat siksa, maka orang ini juga telah menjadi 


kafir”. 


Syekh Abu Abdillah Muhammad Ahmad Illaisy al- 
Maliki, salah seorang ulama terkemuka mantan Mufti negara 
Mesir (w 1299 H) dalam kitab Minah al-Jalil “Ala Mukhtashar 
al- Allamah al-Khalil, berkata: 


Ok gl AI gang gi DL AS Sy EN 3 aya Jia JAS eyang 
Amati Sih jl sal mal AI jl mel al ROE al OLI JI jl 
kls AB sai Ketpkt JpemS Lag Ualilaal LSM BA! Alina SI 
22559 Iga OA HS plis MB gl o2A ya pala 


32 akOadii Iyadl al-Maliki, asy-Sifa' Bi Tarif Hugug al-Musthafa, j. 
2, h. 214 
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ag Lallana LAKI Jadi pilu CSI dina Jads Ih opAg AI dnamor 


“Sama halnya kufur tersebut terjadi dengan kata-kata yang jelas 
(sharih/ jelas sebagai kata-kata kufur), seperti bila ia berkata “Saya 
kafir kafir kepada Allah”, atau “saya kafir kepada Rasulullah”, 
atau “saya kafir kepada al-Our'an”, atau ia berkata: “Tuhan ada 
dua”, atau berkata: “al-Masih (Nabi Isa) adalah anak Allah”, atau 
berkata “Ugair adalah anak Allah”, atau berkata-kata dengan 
ucapan yang secara nyata menunjukan dan mejadikannya jatuh dalam 
kufur, seperti bila ia mengingkari sesuatu yang secara syari'at telah 
disepakati (lima') yang hukumnya telah pasti diketahui oleh setiap 
orang Islam (Ma'lum min ad-din bi adlarurah, seperti kewajiban 
Shalat lima waktu, haram Zina, haram mencuri dan lainnya), karena 
dengan demikian ia telah mendustakan al-Our'an dan mendustakan 
Rasulullah. Termasuk contob kufur dalam hal ini berkeyakinan 
bahwa Allah adalah benda, dan atau bahwa Dia memiliki tempat 
dan arah. Termasuk juga berbuat dengan perbuatan yang secara nyata 
menunjukan dan mejadikannya jatuh dalam kufur, seperti bila ia 
melempar) membuang al-Our'an (atau bagian dari al-Ouran) di 


tempat yang menjijikan”. 


Syekh Muhammad Illaisy dalam kitab Fath al-“Aliy al- 
Malik Fi al-Fatwa “Ala Madzghab al-Imam Malik, juga berkata: 


(AYI aro EN) sad Kama dil la Ia In GS kia 


Kemal S3 Ja (SM oa TI A3 pb ya EN) ME pb ya 


3 Muhammad Ahmad Illaisy al-Maliki, Minah akJalil “Ala 
Mukhtashar al-“Allamah al-Khalil,j. 9, h. 205 


Islam Versus Ekstrimisme | 79 
AI 3 Cal Igny AAL Ula de elly Bay dd Aadl 1 asa 


“Soal: Apa pendapat tuan tentang seseorang yang dengan lidahnya 
mengucapkan kata-kata cacian terbadap agama (agama Islam) tanpa 
ia bertujuan untuk keluar dari Islam itu sendiri, apakah karenanya 
ia menjadi kafir? Aku Jawab, —Segala puji bagi Allah, shalawat 
dalam semoga selalu tercurah atas tuan kitay Muhammad Rasulullah- 
- Benar, orang itu tersebut telah menjadi kafir. Dan dalam kitab al- 
Majmu' disebutkan bahwa seseorang tidak dimaafkan walaupun ia 
bodoh -dalam msalah ini”. 


Penjelasan Para Ulama Madzhab Syafi'i 


Al-lmam Yahya ibn Syaraf an-Nawawi asy-Syaffi (w 
676 H) dalam kitab Minhaj ath-Thalibin Wa Umdah al-Muftin, 
berkata: 


Siatat IG giga Jab gl AS Jgh al Aa AOAYI ale Ga tan SS 
Al" (Sksl jl (Sis gi 
“Kitab tentang riddah/ kufur. Ridah adalah memutuskan Islam, baik 


karena niat, karena perbuatan, atau karena perkataan, dan sama 


halnya ia mengatakannya untuk tujuan menghinakan, atau karena 


34 Muhammad Illaisy, Fath al-'Aliy akMalik Fi a-Fatwa “Ala 
Madghab alImam Malik, j. 2, h. 348 
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mengingkari, dan atau karena meyakini (kata-kata kufur 


tersebut, 


Dalam kitab Raudlah ath-Thalibin, al-lmam an-Nawawi 
berkata: 


AM Lahan Jo Cree HL BP manga 3 SAI si IU 


“Di suatu bagian (tulisannya), Imam Syafi'i berkata bahwa 
orang murtad ini bila mendatangkan/mengucapkan dua 


kalimat syahadat maka ia menjadi muslim” ', 


Dalam kitab a/-Kafjarat dari Syarh al-Muhadgdzab, al- 


Imam an-Nawawi berkata: 


JL Yg Latin Y IIA GAS UT pg dg da3 AI SI 
AN Lg YI AYI 


“Pandapat yang telah ditetapkan oleh para ulama bahwa dua kalimat 
syahadat wajib didatangkan| diucapkan oleh seorang yang murtad, 
dan bahwa ia tidak menjadi muslim kembali kecuali dengan dua 
kalimat syahadat ini KP 


Syekh 'Tagiyyuddin Abu Bakr ibn Muhammad al- 
Hushni asy-Syafi'i, salah seorang ulama terkemuka dalam 
madzhab Syafi'i yang hidup di abad sembilan (9) hijriyah, 


3 Yahya ibn Syaraf an-Nawawi asy-Syaffi, Minhaj ath-Thalibin 
Wa Umdah a-Muftin, h. 293 

36 Yahya ibn Syaraf an-Nawawi, Raudlah ath-Thalibin, j. 10, h. 52, 

3 Yahya ibn Syaraf an-Nawawi, A/Muhadzdzab, Kitab al- 
Kafjarat, j. 8, h. 282, 


Islam Versus Ekstrimisme | 81 


dalam kitab Kifayah al-Akhyar Fi Hall Ghayah al-Ikhtishar, 
berkata: 


ONLY J3 ASI II DAY os Gi GA 9 Bal 3 jus 
SNI aa ga A3 JS) SEL D3 Jadil 33 Jd DU Jnty 
lah top Ls Apas La li IS ya SU AS SSI Y Fila ah HI 
S3 BEYL AS Wb tag Gatal gd selai VI ya Lai ema Ia IA 
Jai ASN Ap AS DAY! ra AS Jae S4 ATU plah J 
PI NI 3 Semak sg pel ymedidlg nadi 2 pm 3 
VP bag Y l Je Ugal HA Vla Jab Ily mma Balas ad AI 
KSB SUREN JASII Lala salad aa ADLAYL Leeyaaa OLS Ulg AS oya 


SD oab ga La ai Aiel gl LAI gl jl Alli da3 Ate Uya lor 


JAV, OS FlYL sg kuy Loud j glayL JW 
YO ge CelY lb ga La Jetal jl AS US Il 
SE sb Ha El ly oma La agan Akal jl PNY 
Oa Fa al SNI And 3 OP Gol. AS yank Ka Fa Is des 
ALS aah SI MS MS Y III Hgnell gag 1 Choel pu Hall 

AOA ape 
“Pasal: Tentang riddah. Riddah dalam pengertian syari'at adalah 
kembali dari Islam kepada kufur, dan memutuskan Islam tersebut. 


Riddah ini kadang terjadi karena ucapan, kadang karena perbuatan, 
dan kadang karena kayakinan. Setiap satu bagian dari tiga macam 
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kufur ini memiliki cabang| contoh yang sangat banyak sekali tidak 
terhingga, berikut ini kita sebutkan beberapa contoh supaya kita bisa 
mengetahui contoh-contoh lainnya yang serupa dengannya yang tidak 
kita sebutkan di sini. Kufur perkataan contohnya seorang yang 
mencaci-maki salah seorang Nabi dari para Nabi Allah (yang telah 
disepakati kenabiannya), dan atau merendahkannya, maka orang ini 
telah kafir dengan kesepakan ulama (lima'). Contoh lainnya bila 
seseorang berkata kepada sesama muslim tanpa memiliki takwil 
(tanpa alasan yang dapat dibenarkan dalam syari'at): “Wahai orang 
kafir!!”, maka yang memanggil tersebut menjadi kafir, karena dengan 
demikian ia telah menamkan  ke-lslam-an seseorang sebagai 
kekufuran. Kufur FPli (kufur karena perbuatan) contohnya seperti 
sujud kepada berhala, matahari, bulan, atau 
melemparkan membuang al-Our'an di tempat yang menjijikan, dan 
praktek sihir dengan jalan menyembah matahari. Contoh lainnya bila 
ia berbuat suatu perbutan kufur yang nyata-nyata hanya dilakukan 
oleh orang-orang kafir, maka ia menjadi kafir, sekalipun saat 
melakukannya ia merasa bahwa diri seorang muslim”. Adapun kufur 
Vrigadi (kufur karena keyakinan rusak) contohnya sangat banyak 
sekali, di antaranya seperti orang yang berkeyakinan bahwa alam ini 
(segala sesuatu selain Allah) tidak memiliki permulaan, atau 
menafikan| mengingkari sesuatu yang secara ljma' telah disepakati 
bagi Allah (seperti sifat wujud (Allah maha ada), gidam (tanpa 
permulaan), baga' (tanpa penghabisan|, sama' (bahwa Allah maha 
mendengar), dan lainnya), atau sebaliknya menetapka sesuatu yang 
secara ljma' telah disepakati ketiadaannya dari Allah, seperti warna, 
menempel, berpisah (dan berbagai sifat benda lainnya), maka orang 
ini telah menjadi kafir. Contoh lainnya bila ia menghalalkan sesuatu 
Jang secara lima” telah disepakati keharamannya (seperti zina, 
membunuh tanpa hak, mencuri, dan lainnya), atau sebaliknya 
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mengharamkan — sesuatu yang secara lima” telah disepakati 
kehalalannya (seperti nikah, jual beli, dan lainnya), atau 
berkeyakinan wajib terbadap sesuatu yang secara lIjma' telah 
disepakati bukan sebagai perkara wajib maka orang ini telah 
menjadi kafir. Contoh lainnya bila seseorang mengingkari sesuatu 
Jang secara ljma' telah disepakati kewajibannya serta telah diketahui 
kewajiban tersebut oleh seluruh orang Islam (seperti shalat lima 
waktu), maka ia telah menjadi kafir. Kemudian Imam an-Nawawi 
dalam kitab Syarah al-Muhadz-dzab dalam menjelasan tatacara 
shalat bahwa kaum Mujassimah (kaum yang mengatakan bahwa 
Allah adalah benda, memiliki bentuk dan ukuran) adalah orang- 
orang yang harus dikafirkan. Aku (Abu Bakr al-Hushni) katakan, 
Inilah kebenaran yang tidak dapat diganggugugat (artinya bahwa 
kaum Mujassimah adalah orang-orang kafir), oleh karena keyakinan 
demikian sama saja dengan menyalahi al-Ouran (yang telah jelas 
menetapkan bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun dari 
makhluk-Nya) 2 


Al-lmam Muhammad ibn Idris asy-Syaff'i (w 204 H), 
Imam perintis madzhab Syafi'i, dalam kitab a-Umm, dalam 
menjelaskan keadaan/hukum seorang yang murtad dan istri 
seorang yang murtad, berkata: 


Vga B3 OLYI 3 bal al dong Abg DLAYI ye Jenita Isl 
BB DLAYI JL gonna ga Ja Pong SAS ai Dara BI 


3 Tagiyyuddin Abu Bakr ibn Muhammad al-Hushni asy-Syaffi, 
Kifayah al-Akhyar Fi Hall Ghayah a-Lkhtishar, h. 200 
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dia Upi ging Leaked Jess Yg dia LIL AR gn J3 Was 55 


AM GIS NG aa 


Tika seseorang menjadi murtad/ keluar dari Islam dan ia memiliki 
istri, atau jika seorang perempuan keluar dari Islam dan ia memiliki 
seorang suami, maka pasangan ini menjadi terpisahkan (artinya 
secara otomatis manjadi rusak tali pernikahannya). Dan bila yang 
murtad ini kembali masuk Islam sebelum habis masa iddah -istrinya- 
- (yaitu 3 kali suci) maka keduanya kembali menjadi pasangan suami 
istri (tanpa barus membuat akad nikah yang baru). Namun bila 
salah satunya belum masuk Islam kembali hingga habis masa iddah - 
-si 1stri— (yaitu 3 kali suci), maka terpisahlah antara pasangan suami 
istri ini, dan pisah di sini karena rusak (tali pernikahannya) bukan 
karena talagi cerai”. (Penjelasany Bila salah satunya masuk Islam 
kembali setelah habis masa iddah lalu hendak membangun rumah 


tangga kembali maka harus membuat akad nikah yang baru) " 


Al-mam Tajuddin Abdul Wahhab ibn Ali as-Subki (w 
771 H) dalam kitab Thabagat asy-Syafi iyyah al-Kubra, berkata: 
SSI bibi oya OP Gyakuah Flag Jp delenneig GAB due SS Ya 
AM Ada Se Olg OI GAS pala ML BS ah ASI Jl Jas ji 
“Tidak ada perbedaan pendapat antara Imam al-Asy'ari dan para 
ulama pengikutnya, bahkan tidak ada perbedaan pendapat di antara 
segenap orang Islam bahwa seorang yang berkata-kata kufur atau 


berbuat perbuatan kufur, maka ia telah kafir kepada Allah yang 
Maha Agung ia akan dikekalkan di dalam neraka, sekalipun 


3 Muhammad ibn Idris asy-Syaf?i, al Umm, j. 6, h. 160 
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hatinya mengingkari itu (artinya, sekali hatinya tidak berniat keluar 
dari Islam) ee 


Syekh Muhammad ibn Umar Nawawi al-Jawi al- 
Bantani (w 1316 H) dalam kitab tafsir yang dikenal dengan 
at-Tafsir al-Munir atau dikenal dengan Tafsir Marah Labid, 


menuliskan: 

Abg AI Galih JS ng asi Gila Ta NS AYU YA ash" 
AM Ygl ASLAYI Jl ob slya EL alas lg Jl a23 

"Firman Allah: “Barangsiapa kufur dengan keimanan maka 

menjadi sia-sialah amalannya” (OS. Al-Ma'idah: 5). Artinya, 

bahwa seorang yang kafir kepada syari'at-syari'at Allah dan kafir 

kepada ajaran-ajaran-Nya (bukum-hukum-Nya) maka manjadi sia- 


sia seluruh amal salehnya, sama halnya setelah itu ia kembali kepada 
Islam atau tidak”. 


Penjelasan Ulama Madzhab Hanbali 


Syekh Muwaffaguddin Abdullah ibn Ahmad ibn 
Gudamah al-Magdisi al-Hanbali (w 620 H), dalam kitab a/- 
Mughni, berkata: 

Aman gl db BEN oya» AAN Ang ASI SAI yag TALK 


40 Tajuddin Abdul Wahhab ibn Ali as-Subki, Thabagat asy- 
Syafi'nyyah al-Kubra, j1, h. 91 
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agung al Sket AA ta ad Ain it oh Il DI US ya US Ls 

DJI JH ah Upin Ud al mad Olah gong Joner yag AS 

OS Ola LUS Ep3 Jade Atale al Ball la ya Ud gi ra 
AI HAN 


“Bab hukum orang murtad. Orang murtad ialah orang yang menjadi 
kafir setelah Islam. Maka barangsiapa menyekutukan Allah, atau 
mengingkari ketuhanan-Nya, atau keesaan-Nya (artinya bahwa 
Allah tidak menyerupai segala apapun dari makhluk-Nya), atau 
mengingkari salah satu sifat-dari sifat-sifatNya, atau menjadikan 
bagi-Nya seorang istri, atua seorang anak, atau mengingkari seorang 
Nabi (yang telah disepakati kenabiannya), atau mengingkari salah 
satu kitab dari kitab-kitab Allah (yang diturunkan kepada sebagian 
Nabi-Nya), atau mengingkari sesuatu yang (nyata) sebagai bagian 
dari kitab-Nya tersebut, atau mencaci-maki Allah, atau mencai-maki 
Rasul-Nya, maka orang tersebut telah menjadi kafir. Dan 
barangsiapa mengingkari kewajiban shalat lima waktu, atau sesuatu 
Jang jelas merupakan bagian dari shalat lima waktu tersebut, atau 
menghalalkan perbuatan zina, atau khamar, atau menghalaikan 
beberapa perkara yang nyata sebagai perkara-perkara haram dan 
telah disepakati tentang keharamannya, maka jika karena (benar- 
benar) bodoh maka harus diajarkan kepadanya, namun jika ia telah 
tahu maka ia menjadi kafir” 3 


Syekh Manshur ibn Idris al-Buhuti, salah seorang ahli 
figih terkemuka dalam madzhab Hanbali (w 1051 H), dalam 
kitab Syarh Muntaha al-Iradat, berkata: 


4 Ibn Gudamah al-Magdisi, a-Mughni, h. 307 


Islam Versus Ekstrimisme | 87 


Sist jl alan bak Ig JAS uya Leg tarelil Aal gag CA Sh 
AN dahh Ang Yjls OS jg Lego LS gi Jas dl 


“Bab hukum seorang murtad. Murtad dalam makna bahasa adalah 
seorang yang kembali (dari Islam). Dan menurut syari'at adalah 
seorang yang menjadi kafir, walaupun ia seorang yang berumur 
mumayyir, yang kekufurannya tersebut terjadi karena kata-kata, 
keyakinan (rusak), perbuatan, atau karena ia ragu-ragu, yang itu 
semua terjadi tanpa adanya paksaan, walaupun itu semua terjadi 
pada dirinya dan dia dalam keadaan bercanda, (maka ia menjadi 
kafir) setelah ia dalam Islam”. 


Dalam kitab Kasy-syaf al-Oina' “An Matu al-Igna', Syekh 
al-Buhuti juga berkata: 


likag AI Jaan, TAS Ol BI VI JI V Ol adu OL andal WI dng" 


AMAN S3 LI BEN Sae oh 


“Taubat seorang yang murtad adalah dengan masuk Islam kembali 
dengan mengucapkan dua kalimat syahadat “Asyhadu an La Naha 
Ilallah Wa Asyhadu Anna Muhammad Rasulullah”. Hanya 
dengan jalan (mengucapkan dua syahadat ini) seorang kafir asli (yaitu 
seorang yang sebelumnya tidak pernah kafir) menjadi tetap (dianggap 
benar) keimananya, maka demikian pula hanya dengan jalan ini 
(mengucapkan dua kalimat syahadat) seorang murtad menjadi sah 


Islamnya” s3 


2 Al-Buhuti, Syarh Muntaha al-Iradat, j. 3, h. 386 
3 Al-Buhuti, Kasy-syaf al-Oina' “An Matn al-lgna', j. 6, h. 178 
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Syekh Muhammad ibn Badruddin ibn Balibban ad- 
Damasygi al-Hanbali (w 1083 H) dalam kitab Mukhtashar al- 
Ibadat Fi Rub'i al-Ibadat Wa al-Adab Wa Ziyadat, berkata: 


LAI taka Amy Vla J3 Leg Tak jl GAS oa gag TAN 3 kas 


“Pasal: Tentang hukum seorang murtad. Seorang yang murtad ialah 
seorang yang menjadi kafir/ keluar dari Islam walaupun ia seorang 
Jang baru berumur mumayyiz, tanpa ada yang memaksanya, 
walaupun kejadian kufur tersebut dalam keadaan bercanda, (maka ia 
menjadi kafir) setelah ia dalam Islam me 


Al-mam “Zainuddin Abul Faraj Abdurrahman ibn 
Syihabiddin ibn Ahmad ibn Rajab al-Hanbali (w 795 H), 
dalam kitam Jami' al-Ulum Wa al-Hikam, pada hadits ke 16, 
berkata: 


V3 Bg Em pia Ila del gl gadi JB gl Bay al LAS ya OS Ll 
Al Mag Ielp V Ola Of laaap d B1 lema Lia Y leh 


“adapun perkara yang terjadi, semacam kufur, riddah/ keluar dari 
Islam, membunuh, mencuri tanpa hak, dan semacam itu, maka 
perkara-perkara ini tidak ada seorang muslim-pun yang meragukan 
bahwa kejadian itu semua walaupun terjadi saat seseorang dalam 


keadaan marah maka tetap saja ia dikenakan hukuman”. 


4 Ibn Balibban ad-Damasygi al-Hanbali, Mukhtashar al-Ibadat Fi 
Rub'i al Ibadat Wa ak Adab Wa Ziyadat, h. 514 
45 Ibn Rajab al-Hanbali, Jami a- Ulum Wa al-Hikam, h. 148 
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Kaedah-Kaedah Penting: 
Para ulama berkata: 
(Satu), 


Barangsiapa berkata-kata kufut (sharih/jelas), atau 
berbuat perbuatan kufur, atau meyakini keyakinan kufur, 
walaupun orang ini tidak mengetahui bahwa apa yang terjadi 
pada dirinya tersebut sebagai kekufuran maka orang seperti 
ini tidak dapat dimaafkan, ia tetap dihukumi telah menjadi 
kafir. Demikian inilah yang telah dinyatakan oleh a/-Imwam al- 
Oadii Tyadl, Ibn Hajar al-Haitami, dan berbagai ulama 
lainnya dari ulama madzhab Hanafi. 


(Dua), 


Ucapan kufur yang jelas (sharih) tidak dapat menerima 
takwil. Salah seorang ulama terkemuka dalam madzhab 
Maliki, yaitu Syekh Hubaib ibn Rabi' berkata: 


AM Jab V Dro bail 3 Jas olesi 


“(Mengaku-aku adanya takwil dalam dalam ucapan yang jelas dan 
nyata (sharih) maka pengakuannya tersebut tidak dapat diterima”. 
Perkataan Syekh Hubaib ini dikutip oleh al-Imam al-Oadli 
Iyadl dalam kitab asy-Syifa Bi Ta'rif Hugug al-Musthafa ". 


Imam al-Haramain Abdul Malik al-Juwaini (w 478 H), 
sebagaimana dikutip dalam kitab Nihayah al-Muhtaj, berkata: 


16 gk-Oadhi Tyadl, asy-Syifa Bi Tarif Hugug al-Musthafa, j. 2, h. 217 
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AS ng pa Al sig Badi LSI gbi ya Ol de Ugly VI GI 
al" Wb Las 


“Para ulama ahli Ushul telah sepakat bahwa apa bila ada seorang 
berkata-kata kufur (yang jelas), walaupun ia mengaku bahwa kata- 
katanya tersebut mengandung makna lain yang jauh (Tauriyah) 
maka orang tersebut dikafirkan secara Zahir dan batin”. 


Para ulama telah sepakat tentang kekufuran orang yang 
mengungkapkan kata-kata kufur seperti ini. Dan yang 
dimaksud tauriyah yang tidak dianggap dalam hal ini adalah 
pengakuan makna atau takwil yang sangat jauh dari makna 
zahirnya. Adapun tauriyah yang dianggap dekat maknanya, 
artinya takwil tersebut masih dalam kandungan makna 
zahirnya — maka dalam hal ini seorang yang 
mengungkapkannya tidak  dikafirkan karena dengan 
demikian berarti ucapannya tersebut tidak dikategorikan 
ucapan yang sharih. 


(Tiga): 


Adapun jika kata-kata yang diucapkannya tersebut 
adalah kata-kata yang tidak sharih, artinya kata-kata yang 
mengandung banyak makna, sebagian maknanya ada yang 
kufur, dan sebagian lainnya bukan kufur, maka seorang yang 
mengucapkan kata-kata semacam ini tidak boleh dihukumi 
sebagai orang kafir, kecuali apa bila ia mengungkapkan kata- 
kata tersebut dan dia bertujuan dengan kata-katanya itu 
terhadap makna kufur, maka ia dihukumi kafir. 


# Ar-Ramli, Nihayah al-Mubtaj, j. T, h. 414 
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Taubat Orang Murtad 


Adapun cara taubat bagi seorang yang murtad adalah 
dengan melepaskan kekufuran seketika itu pula dan dengan 
mengucapkan dua kalimat  syahadat, yaitu dengan 
mengatakan: 


Sl Iga Ia al 3413 SN VII Y of asi 


Tidak cukup dan tidak memberikan manfaat baginya jika ia 
hanya mengucapkan istigfar saja sebelum ia mengucapkan 
dua kalimat syahadat tersebut. Ketetapan ini merupakan 
ljma' (konsensus) para ulama sebagaimana telah dikutip oleh 
Imam Muyyjtahid terkemuka, al-Imam Abu Bakr ibn al-Mundzir 
(w 318 H) dalam kitab karyanya berjudul a-lima” pa 


Nasehat 


Para ulama terkemuka telah mengungkapkan banyak 
sekali dari contoh kata-kata yang merupakan kekufuran (al- 
Alfazh al-kufriyyah), di antaranya al-Oad/i Iyadl al-Maliki (w 
544 H), Badr ar-Rasyid al-Hanafi, salah seorang ahli figih 
terkemuka dalam madzhab Hanafi (w 768 H), Yusuf al- 
Ardabili asy-Syafi'i, ulama terkemuka madzhab Syaff'i (w 799 
H), dan para ulama terkemuka lainnya, di mana para ulama 
ini telah mengutip contoh kata-kata kufur tersebut dari para 
Imam dan Ulama terkemuka sebelumnya, dengan demikian 


18 Abu Bakr ibn al-Mundzir, akljma', h. 144 
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wajib bagi kita mengenal dan mempelajari apa yang telah 
mereka tuliskan, karena sesungguhnya seorang yang tidak 
mengetahui keburukan maka mau tidak mau suatu saat ia 


pasti terjatuh di dalamnya. 
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Bab III 
Melacak Terorisme 


Memahami Tafsir OS. Al-Ma-idah: 44-46 Dan Kritik 
Terhadap Sayyid Outub 


Pertama-tama saya hendak membuat catatan kecil 
terhadap tulisan salah seorang sarjana barat, Ricard T. 
Antoun, dalam bukunya “Memahami fundamentalisme” 
mengatakan bahwa di antara karakteristik fundamentalisme 
adalah skripturalisme, yakni keyakinan harfiah terhadap kitab 
suci yang merupakan firman Tuhan dan dianggap tanpa 
kesalahan”. Statemen ini kemudian di-“amini” oleh 
Azyumardi Azra, mengatakan bahwa dengan keyakinan 
fundamentalisme ini dikembangkanlah gagasan dasar yang 
menyatakan bahwa suatu agama tertentu harus dipegang 
secara kokoh dalam bentuk literal dan bulat, tanpa 


8 Ricard 'T. Antoun, Memahami Fundamentalisme, “Yerj. 
Muhammad Shodig, Surabaya, Pustaka Kureka, 2003, h. 41 
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kompromi, tanpa pelunakan, tanpa reinterpretasi, dan tanpa 
pengurangan”. 


Catatan saya terhadap tulisan di atas adalah berikut ini: 
“Terdahulu saya ingin meminjam istilah Imam Syafi'i yang 
berkata: “Oauli Shawab Yahtamil al-Khataha', Wa Oaul Khashmi 
Khata' Yahtamil ash-Shawab”. Ungkapan ini sangat cocok 
untuk saya pakai dalam mengomentari kesimpulan Ricard 'T. 
Antoun dan tulisan Azra di atas. Artinya, tidak mutlak 
demikian “kesimpulannya”, atau tegasnya dapat saya 
katakan: “Tulisan di atas ada benarnya, dan juga ada 
salahnya”. 


Pertama, Benar, bahwa al-Yur'an adalah firman Allah 
yang tidak sedikitpun mengandung kesalahan. Tentu bahwa 
dalam al-Yuran terdapat teks-teks yang telah jelas 
pemahamannya hingga tidak membutuhkan kepada 
reinterpretasi, yang disebut dengan teks sharih atau muhkam, 
namun juga di dalamnya terdapat teks-teks yang dalam 
memahaminya membutuhkan kepada pemberdayaan akal 
(I'mal al-“Agl), misalkan dengan metodologi hemeunetik 
(takwil), atau dengan metode lainnya, yang disebut dengan 
teks g)ahir atau mutasyabih. Pembagian ini juga berlaku dalam 
teks-teks hadits Nabi. Dengan demikian cara memahami 
teks-teks syari'at tidak sangat cenderung skripturalis atau 
literalis, juga tidak sangat cendrung bebas, tetapi 
dipertengahan antara keduanya dengan memelihara 
ketentuan kaedah-kaedah untuk itu. 


50 Azyumardi Azra, Fenomena Fundamentalisme dalam Islam, 
Ulumul Guran. No. 3, Vol. IV, 1993, h. 18-19 
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Tentang fundamentalis, apakah benar pemahamannya 
identik dengan terorisme? Kata fundamental secara bahasa 
adalah sesuatu yang “bersifat dasar/pokok, mendasat, 
diambil dari akar kata “fundament” yang berarti dasar, asas, 
atau fondasi”. Dalam tinjauan bahasa ini maka istilah 
fundamental tidak mutlak memberikan makna negatif. Dan 
dalam kerangka ini sudah barang tentu teks-teks syari'at 
harus dipatuhi dan kita berkewajian menyesuaikan diri 
dengannya, bukan sebaliknya teks-teks tersebut harus tunduk 
di hadapan perkembangan masyarakat. Dengan demikian 
jika pemahaman fundamental adalah keharusan memegang 
teguh prinsip-prinsip agama maka itu adalah sebuah 
keharusan, terlebih di zaman sekarang ini. Sebagian 
pemahaman yang menyebutkan bahwa yang paling penting 
untuk diperjuangkan dan ditegakan oleh kita adalah nilai- 
nilai saja tanpa perlu memperhatikan “kulit luar” adalah 
pendapat yang tidak proporsional. Tidak cukup bagi kita 
hanya mementingkan nilai-nilai semata, dengan sama sekali 
menyampingkan label, atau sebaliknya, juga tidak cukup 
dengan hanya mementingkan label dengan tidak 
mengindahkan nilai-nilai. Sebuah botol berisi air mineral 
misalkan, maka dengan “sikap fundamental” harus kita 
katakan dan harus kita beri label di luarnya sebagai air 
mineral, tidak benar jika kita tuliskan pada labelnya “Topi 
Miring”, “Bir”, atau lebel-lebel minuman memabukan 
lainnya. Pendekatan yang paling konkrit untuk ini adalah 
pemahaman konsep iman dalam Islam, bahwa tidak 
dianggap keimanan seseorang jika ia meletakan keimanan 
tersebut hanya di dalam hatinya saja, sementara lidahnya 
tidak mau mengakui hal tersebut, atau sebaliknya ia 
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mengucapkan keimanan dengan lidahnya, sementar hatinya 
tidak mau mengakui hal tersebut. 


Sementara itu, istilah terorisme sudah hampir pasti 
memberikan konotasi makna negatif. Bagi saya, penyebutan 
istilah fundamentalisme dan terorisme di dalam Islam adalah 
dua kutub yang sama sekali tidak memiliki relevansi. Bahkan 
penyebutan “Islam fundamenta?” adalah istilah yang sangat 
“mengaburkan”, setidaknya bagi penulis. 


Ke dua: Benar, bahwa skripturalisme atau pemahaman 
terhadap teks-teks syari'at secara literal sebagai salah satu 
penyebab dari cara beragama yang kaku, “keras kepala”, dan 
sikap yang sama sekali tidak memiliki kompromi. Karena itu 
salah, jika dikatakan bahwa Islam sama sekali tidak 
memberdayakan akal dalam memahami teks-teks syari'atnya. 
Oleh karena, sebagaimana telah saya ungkapkan di atas 
bahwa ada di antara beberapa teks syari'at ada yang 
membutuhkan kepada penalaran akal, tentunya “penalaran 
akal” di sini dengan kaedah-kaedah yang telah disepakati 
untuk itu. Adanya para ulama Myytahid yang telah membuat 
intisari hukum dari teks-teks syari'at yang tidak sharih adalah 
bukti bahwa akal memiliki ruang untuk diberdayakan. 


Benar, pada dasarnya pembahasan semua yang terkait 
dengan ajaran Islam didasarkan kepada argumen-argumen 
atau dalil-dalil yang telah ditetapkan dalam Islam itu sendiri, 
bukan dibangun diatas dasar-dasar kebebasan berfikir. Yang 
membedakan antara para ulama Islam dengan kaum filsafat, 
bahwa dasar pemikiran mereka dalam pembahasan tentang 


Tuhan, atau dalam masalah lainnya, hanya bersandarkan 
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kepada pemandangan logika semata, dalam pada ini mereka 
menjadikan akal sebagai pondasi bagi ajaran agama, dengan 
sama sekali tidak melakukan sinkronisasi antara logika 
dengan teks-teks yang dibawa oleh para Nabi. Adapun para 
ulama Islam dalam membicarakan masalah keyakinan tidak 
semata mereka bersandar kepada akal. Namun akal 
diposisikan sebagai saksi dan bukti akan kebenaran apa yang 
datang dari Allah dan yang dibawa oleh para nabi tersebut. 
Dengan demikian para ulama tauhid ini menjadikan akal 
sebagi bukti, tidak menjadikannya sebagai pondasi bagi 


ajaran agama. 


Kita tidak menutup mata dari realitas perpecahan yang 
terjadi di kalangan umat Islam, yang bahkan oleh Rasulullah 
dalam haditsnya disebutkan terpecah belah hingga 73 
golongan. Tentu banyak sebab yang menjadikan satu 
golongan dengan lainnya saling silang pendapat, atau bahkan 
saling menyesatkan. Salah satu sebab yang paling mendasar 
adalah “pemahaman terhadap teks-teks syari'at”. Kita tidak 
dapat memungkiri bahwa di antara teks-teks tersebut ada 
yang secara zhahir seakan memberikan pemahaman 
“terorisme”,  “anthropomorpisme — (faham — Tasybih)”, 
“ketidakadilan”, dan lain sebaginya. Pertanyaannya, benarkan 
skripturalisme pada puncaknya dapat menyebabkan 
terorisme? 


Urgensi Takwil 
Dalam al-Guran Allah berfirman: 
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Par gj Ai 4A LK He Aa ara aids “si Ta 3 
sala 2 akal 3 aa GL Iis 5 & nga 3 Ce Set CS 
ja Bg Uas Ogoi dal 3 Okaflg BI Y) Aoa Alagtag abu 


(V Olas le Bgm) ATV 13 1 PSA Ep aus 


“Dia (Allah) yang telah menurunkan al-Ouran kepadamu -wahai 
Muhammad- dari al-Our'an tersebut terdapat ayat-ayat muhkamat 
Jang itu semua merupakan Umm al-Kitab, dan ayat-ayat lainnya 
adalah mutasyabihat. Mereka yang di dalam hatinya terdapat 
kesesatan mereka mengikuti ayat-ayat mutasyabihat untuk mencari- 
cari fimah dan mencari-cari takwil yang tidak benar. Dan tidaklah 
mengetahui akan takwil-takwil ayat tersebut kecuali Allah dan 
orang-orang yang kuat di dalam ilmu, mereka berkata: Kami beriman 
dengan itu, semuanya adalah berasal dari Tuham kami. Dan 
tidaklah mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang berakal” 
(OS. Ali Imran: 7). 


Dalam ayat ini Allah memberitakan kepada kita bahwa 
di dalam al-Guran terdapat ayat-ayat muhkamat yang 
merupakan Umm al-Kitab, artinya bahwa ayat-ayat muhkamat 
tersebut merupakan rujukan utama al-OJur'an. Kemudian 
dalam al-Yur'an juga terdapat ayat-ayat mutasyabihat yang 
untuk memahaminya adalah dengan mengembalikan kepada 
ayat-ayat mubkamat yang merupakan rujukan utama al- 
Our'an itu sendiri. 


Ayat muhkamat adalah ayat-ayat yang tidak 
mengandung makna takwil. Dalam tinjauan asal bahasa ayat- 
ayat muhkamat ini hanya mengandung satu makna saja. Dapat 
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pula dikatakan bahwa ayat wuhkamat adalah ayat yang telah 
diketahui makna tujuannya. Contohnya seperti firman Allah: 
Dia Allah tidak menyerupai segala suatu apapun” (OS. asy-Syura: 
11), juga firman Allah: “Dia Allah tidak ada suatu apapun yang 
menyerupainya” (OS. al-Ikhlash: 4), atau firman Allah: “Adakah 
engkau mengetahui adanya keserupaan bagi-Nya?! (Artinya tidak 
ada suatu apapun yang menyerupai Allah)”. (OS. Maryam: 65). 


Adapun ayat mutasyabihat adalah ayat-ayat yang belum 
jelas kandungan maknanya. Atau ayat-ayat yang mengandung 
pemaknaan yang sangat banyak sekali, yang membutuhkan 
kepada pemikiran dalam memahaminya sesuai dengan 
makna yang layak baginya. Seperti firman Allah: “ar-Rahman 
“Ala al-arsy Istawa” (OS. Thaha: 5). 


Firman Allah “Wa al-Raskhun Fi al-Tm” dalam OS. Ali 
Imaran: 7 di atas kedudukannya dalam tata bahasa bisa jadi 
sebagai mubtada” (awal pembicaraan), dapat pula ia sebagai 
'athf (bersambung) kepada kata “Allah” yang telah tersebut 


sebelumnya. 


Dalam pengertian mubtada' maka yang dimaksud 
dengan — mutasyabih — adalah — perkara-perkara — yang 
disembunyikan oleh Allah pengetahuannya atas semua 
makhluk: seperti peristiwa kapan terjadi kiamat, peristiwa 
keluarnya Dajjal, dan lain sebaginya. Perkara-perkara 
semacam ini tidak ada seorangpun yang mengetahuinya 
kecuali Allah saja. 


Kemudian jika dimaksud dalam pengertian 'athf maka 
yang dimaksud dengan mutasyabih adalah ayat-ayat yang 


belum jelas kandungan maknanya, atau ayat-ayat yang secara 
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bahasa mengandung pemaknaan yang banyak sekali dan 
membutuhkan kepada pemikiran dalam memahaminya 
sesuai dengan makna yang layak baginya, seperti firman 
Allah dalam OS. Thaha:5 tersebut di atas. Dengan demikian, 
menurut pendapat dalam pengertian “4t)f ini, maka orang- 
orang yang kuat dalam ilmu (ar-Rasikhun Fi al-Ilm) adalah 
orang-orang yang dikecualikan. Maka makna ayat tersebut 
ialah: "Tidak ada yang mengetahui ayat-ayat mwutasyabihat 
tersebut kecuali Allah dan orang-orang yang kuat dalam 
ilmu”. Di antara yang menguatkan pendapat ke dua ini 
adalah sebuah riwayat dari al-Imam Mujahid dari sahabat 
Abdullah ibn Abbas bahwa ia (Abdullah ibn Abbas) berkata: 
“Saya adalah termasuk orang-orang yang kuat dalam ilmu 
(Min ar-Rasikhin Fi al lm? 


Salah seorang teolog Ahlussunnah terkemuka, al 
Imam Abu Nashr al-Gusyairi dalam afTadgkirah asy- 
Syargiyyah menuliskan sebagai berikut: 


“Adapun firman Allah: “Wa Ma Ya'lamu 
Tawilahu Wlallah...” (OS. Ali Imran: 7), yang 
dimaksud dengan ayat ini adalah peristiwa 
kiamat. Karena beberapa orang musyrik datang 
kepada Rasulullah mereka bertanya tentang 
kapan kejadian kiamat tersebut. Dengan 
demikian yang dimaksud mutasyabih adalah 
tentang perkara-perkara yang gaib, di mana 
perkara-perkara itu semua tidak ada yang 
mengetahui kepastian kejadiannya kecuali Allah. 


"1 Ad-Durr a-Mantsur, j. 2, h. 152, Zad a-Masir, j1, h. 354 
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Karena itu Allah berfirman: “Tidakah mereka 
menunggi kecuali takwilnya, di hari akan datang 
takwilnya...” (OS al-'Arap 53), yang dimaksud 
dengan ayat ini adalah bahwa mereka tidak 
menunggu suatu apapun kecuali menunggu 
peristiwa kiamat. Karena bagaimana mungkin 
dikatakan bahwa di dalam al-Yur'an terdapat hal- 
hal yang tidak dipahami kecuali oleh Allah saja. 
Karena bila demikian maka sama saja dengan 
menghinakan kenabian, juga — menghinakan 
Rasulullah) dengan mengatakan bahwa ia tidak 
mengetahui makna-makna yang terkandung 
dalam al-Yur'an tentang sifat-sifat Allah. Dan 
bila demikian sama saja dengan mengatakan 
bahwa Rasulullah menyeru manusia kepada 
ketuhanan Allah yang ia sendiri tidak mengetahui 
sifat-sifat-Nya. Padahal bukankah Allah telah 
berfirman: “al-Ouran- dengan bahasa Arab yang 
Jelas” (OS. asy-Syu'ara: 195). Bila dikatakan bahwa 
Rasulullah tidak mengetahui kandungan al- 
Our'an itu sendiri maka berarti firman Allah OS. 
asy-Syu'ara: 195 tersebut adalah bohong belaka. 
Bila Rasullah tidak mengetahui takwil-takwil al- 
OGuran lantas di manakah kebenaran ayat US. 
asy-Syu'ara: 195 ini?! Secara nyata disebutkan 
dalam ayat ini bahwa al-Yur'an mempergunakan 
bahasa Arab yang jelas, maka bagaimana 
mungkin bila kemudian seorang yang berasal 
Arab sendiri (dalam hal ini Rasulullah) tidak 
mengetahuinya?! Maka itu mereka yang 
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mengatakan bahwa takwil al-Yuran hanya 
diketahui oleh Allah saja tidak lain hanya sebagai 
pendustaan mereka terhadap Allah. 


Kemudian, seperti yang sudah diketahui 
bahwa Rasulullah menyeru manusia untuk 
menyembah kepada Allah, artinya bila dalam apa 
yang beliau sampaikan terdapat hal-hal yang 
takwilnya hanya diketahui oleh Allah saja, maka 
kaumnya akan berkata: “Terangkan terlebih 
dahulu siapakah yang engkau serukan untuk kami 
sembah? Apakah maksud dari perkara-perkara 
yang engkau katakan tersebut?” Karena 
sesungguhnya keimanan terhadap sesuatu tidak 
akan pernah timbul, jika sesuatu tersebut tidak 
dikenal. Artinya, berpendapat bahwa Rasulullah 
menyeru menusia kepada menyembah sesuatu 
yang sifat-sifat sesuatu tersebut tidak dikenal 
adalah kebatilan yang nyata. Perkara semacam ini 
tidak akan pernah terbayang bagi seorang yang 
benar-benar muslim. Karena sesungguhnya tidak 
mengetahui sifat-sifat sesuatu mengharuskan 
adanya ketidaktahuan terhadap sesuatu itu 
sendiri. Kesimpulannya, bahwa seorang yang 
memiliki akal sehat sedikit saja akan dapat 
menyimpulkan bahwa mereka yang berkata: 
“Istiwa' adalah sifat Dzat Allah yang tidak 
diketahui maknanya, Yad adalah sifat Dzat Allah 
yang tidak diketahui maknanya, Oadam adalah 
sifat Dzat Allah yang tidak diketahui 
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maknanya...”, adalah pernyataan yang 
menyesatkan yang dilatarbelakangi penetapan 
sifat-sifat benda (takyif) dan penetapan adanya 
keserupaan (tasybih) bagi Allah, juga pernyataan 
yang mengundang kepada kebodohan. (Artinya, 
hakekat orang yang berkata demikian adalah 
seorang Musyabbih). Dengan demikian menjadi 
jelas bagi seorang yang berakal bahwa pernyataan 
semacam itu adalah kesesatan belaka. Dan 
sebenarnya mereka yang mengingkari takwil, 
pengingkaran mereka hanya dalam masalah sifat- 
sifat Allah saja, sementara dalam beberapa ayat 
lainnya mereka juga mempergunakan metode 
takwil ini. Itu berarti mereka melakukan ini hanya 
didasari hawa nafsu saja. 


Jika mereka benar-benar menolak segala 
macam bentuk takwil, maka berarti mereka telah 
menolak syari'at dan ilmu-ilmunya secara 
keseluruhan. Karena tidak ada teks apapun, 
walau hanya satu ayat atau hadits Nabi, kecuali 
semua itu membutuhkan kepada takwil dan 
pemikiran akal, kecuali pada ayat yang wuhkam, 
seperti pada firman Allah: “Dia Allah pencipta 
segala sesuatu, dan Dia Allah terhadap segala sesuatu 
Maha Mengetahui”. (OS. al-Anam: 101), karena 
memang sesungguhnya seluruh teks syari'at pasti 
membutuhkan kepada takwil, sebagaima hal 
tersebut telah disepakati oleh orang-orang yang 
berakal. Kecuali mereka orang-orang mulhid yang 
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memendam kesesatan yang bertujuan menafikan 
syari'at, mereka berpendapat bahwa 
mempergunakan takwil sama saja dengan 


mengingkari teks-teks syari'at. Padahal justru 
merekalah yang sesat. 


Kemudian jika mereka berkata: ”Takwil 
hanya boleh dipakai dalam beberapa teks syari'at, 
adapun pada sifat-sifat Allah tidak boleh 
dipaka?”. Kita katakan kepada mereka: 
Berpendapat semacam ini berarti sama saja 
dengan mengatakan bahwa segala perkara yang 
tidak terkait dengan Allah wajib diketahui, 
sementara perkara yang terkait dengan Allah 
wajib dijauhi. Tentunya pendapat semacam ini 
tidak akan diterima oleh seorang muslim 
siapapun. Sebenarnya, mereka yang mengingkari 
takwil adalah orang-orang yang memendam 
keyakinan — tasybih, — hanya — saja — mereka 
sembunyikan keyakinan buruk tersebut dalam 
hati mereka, lalu untuk mengelabui orang-orang 
awam mereka berkata: “Allah punya tangan tapi 
tidak seperti tangan kita, Dia punya kaki tapi 
tidak seperti kaki kita, Dia besemayam dengan 
Dzat-Nya di atas arsy tapi tidak seperti yang 
seperti kita bayangkan...”. Seorang yang kritis dan 
teliti, akan mengatakan bahwa pernyataan 
semacam itu membutuhkan kepada penjelasan, 
bahwa mereka yang mengatakan: “Kita harus 


memberlakukan teks-teks tersebut sesuai makna 
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zhahirnya, dan teks-teks tersebut tidak diketahui 
maknanya”, adalah pernyataan yang saling 
bertentangan. Karena jika teks-teks mutasyabihat 
tersebut diberlakukan sesuai makna zhahirnya, 
maka makna zhahir dari kata “Sug” dalam firman 
Allah: "Yauma Yuksyafu “An Sag” (OS. al-Oalam: 
42), adalah betis, yaitu salah satu anggota badan 
yang tersusun dari kulit, daging, tulang, urat, dan 
sumsum. Jika makna zhahir anggota badan ini 
dipegang teguh dan diambil untuk memahami 
kandungan ayat OS. al-Yalam: 42 tersebut maka 
jelas itu adalah kekufuran. Dan jika makna zhahir 
anggota badan ini tidak diambil, lantas apakah 
kemudian pernyataan mereka: “Kita harus 
memberlakukan teks-teks mutasyabihat sesuai 
makna zhahirnya”?! Bukankah mereka tahu 
bahwa Allah maha suci dari anggota zhahir 
semacam itu?! Artinya, secara tidak sadar jika 
mereka tidak memberlakukan pengertian anggota 
badan tersebut maka sebenarnya mereka telah 
meninggalkan makna zhahir teks. Dengan 
demikian, mereka telah membatalkan pernyataan 
mereka sendiri bahwa kita harus mengambil 
makna-makna zhahir teks. 


Kemudian jika musuh tersebut berkata: 
”Makna-makna zhahir yang disebutkan dalam 
teks-teks mutasyabihat tersebut tidak memiliki 
makna”. Kita jawab: Jika demikian berarti teks- 


teks tersebut adalah kesia-siaan belaka, maka 
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untuk apakah kemudian teks-teks tersebut 
disampaikan kepada kita jika tidak memiliki 
makna?! Tentunya kesia-siaan teks semacam itu 
adalah sesuatu yang mustahil, karena dalam 
penggunaan bahasa Arab terdapat banyak 
kelonggaran dalam memahami sebuah teks, dan 
tentunya orang-orang Arab sendiri pasti dapat 
memahami suatu teks, baik tujuan maupun 
maksud-maksudnya. Dengan demikian, 
sebenarnya seorang yang anti terhadap takwil 
maka dia adalah orang yang sama sekali tidak 
mengerti bahasa Arab, karena siapapun yang 
benar-benar paham bahasa Arab maka ia akan 
memiliki — kemudahan untuk — mengungkap 
kebenaran yang terkandung dalam teks-teks 


multasyabihat tersebut. 


Lebih dari pada itu semua, ada satu 
pendapat menyebutkan bahwa dalam firman 
Allah OS. Ali Imran: 7 di atas dengan sangat 
jelas menyebutkan bahwa orang-orang yang kuat 
dalam ilmu (ar-Rasikhun Fi al-1m) adalah orang- 
orang yang mengetahui takwil teks-teks 
mutasyabihat. Dan orang-orang yang kuat dalam 
ilmu ini adalah mereka yang berkata: “Kami 
beriman dengannya”. Karena sesungguhnya 
keimanan terhadap sesuatu hanya tumbuh 
setelah sesuatu tersebut diketahui secara pasti. 
Adapun terhadap sesuatu yang tidak diketahui 
maka keimanan kepadanya tidak akan pernah 
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tumbuh. Dan karenanya sahabat Abdullah ibn 
Abbas berkata: “Saya adalah termasuk orang- 
orang yang kuat dalam ilmu”. 

Dari tulisan a-lmam Abu Nashr al-Gusyari yang 
panjang ini menjadi jelas bagi kita bahwa mereka yang 
mengatakan takwil tidak boleh diberlakukan dalam teks-teks 
multasyabihat adalah sebuah kesesatan dan kebodohan belaka. 
Pendapat ini jelas tertolak dengan sabda Rasulullah dalam 
doa beliau bagi sahabat Abdullah ibn Abbas, Rasulullah 
berkata: “Ya Allah ajarilah ia akan hikmah dan takwil al- 
Ouran” (HR. Ibn Majah dan lainnya) 25 


Kemudian al-Imam al-Hafizh Ibn al-Jawzi, salah seorang 
ahli figih terkemuka dalam madzhab Hanbali, sangat 
menentang keras terhadap mereka yang anti takwil. Dalam 
karya beliau berjudul a/-Mgjalis, dengan sangat panjang lebar 
Ibn al-Jawzi menyerang habis mereka yang anti terhadap 
takwil tersebut. Di antara yang ditulisakan beliau dalam kitab 
al-Majalis tersebut adalah sebagai berikut: 


“Bagaimana mungkin dikatakan bahwa 
ulama Salaf tidak memakai metode takwil, 
padahal telah jelas dalam riwayat yang shahih 
bahwa suatu ketika Rasulullah disediakan air 
wudlu baginya oleh sahabat Abdullah ibn Abbas, 


?? Lihat a-Hafigh Murtadla al-Zabidi dalam Ithaf akSadah al- 
Muttagin j. 2, h. 110 

?8 Sebagaimana telah ditakhrij oleh Ibn Majah dalam kitab 
Sunan pada Mugaddimah-nya dalam penjelasan keutamaan sahabat 
Abdullah ibn Abbas. 
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Rasulullah berkata: Siapakah yang telah 
melakukan ini?”. Ibn Abbas menjawab: ”Saya 
wahai — Rasulullah”. Kemudian Rasulullah 
mendoakannya, berkata: "Ya Allah berilah ia 
pemahaman akan ilmu agama dan ajarilah ia akan 
takwi?”. 


Doa Rasulullah ini tidak terlepas dari dua 
kemungkinan. Kemungkinan pertama, untuk 
mendoakan kebaikan bagi Ibn Abbas, atau 
kemungkinan kedua, untuk mendoakan 
keburukan baginya. Tentu anda — harus 
mengatakan bahwa doa Rasulullah tersebut 
adalah demi kebaikan bagi Ibn Abbas, bukan 
keburukan. Seandainya takwil adalah sesuatu 
yang tercela maka berarti doa Rasulullah tersebut 
merupakan doa demi keburukan bagi Ibn Abbas. 
Kemudian dari pada itu saya katakan: Doa 
Rasulullah itu doa yang diterima (7mustajab) atau 
tidak? Jika anda mengatakan bahwa doa 
Rasulullah adalah doa mustajab, maka berarti anda 
telah mengingkari pendapat anda sendiri dalam 
mengingkari takwil. 


Dan dengan demikian menjadi 
terbantahkan pendapat mereka yang mengatakan 
bahwa ulama Salaf tidak memakai metode takwil 
dalam memahami teks-teks wutasyabihat. Padahal 
Allah sendiri telah berfirman: "Wa Ma Ya'lamu 
Ta'wilahu Nlallah Wa ar-Rasikhuna Fi al-Tm 
Yaguluna Amanna Bih” (OS. Ali Imran: 7) “Dan 
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tidaklah mengetahui takwilnya kecuali Allah dan 
orang-orang yang kuat dalam ilmu, yaitu mereka 
yang mengatakan: Kami beriman dengannya”. 
Karenanya dalam al-Gur'an firman Allah: “Arif 
Lam Mim” (OS. al-Bagarah: 1), dalam salah salah 
satu takwilnya ialah: "Ana Allah A'lam” (Aku 
Allah yang lebih mengetahui). Lalu dengan ayat: 
“Kaf Ha Ya “Ain Shad” (OS. Maryam: 1) dalam 
salah satu takwilnya disebutkan: “Kaf dari kata al- 
Kafi (Yang Maha mencukupi), Ha dari kata a/- 
Hadi (Maha Pemberi petunjuk), Ya dari kata al- 
Hakim (Yang Maha Bijaksana), “Ain dari kata a/- 
'Alim (Yang Maha Mengetahi), Shad dati kata 
Shadig (Yang Maha Benar). Dan berbagai takwil 


teks-teks mutasyabihat lainnya” 2 


Faedah Penting: 


Dalam OS. Ali Imran: 7 tersebut di atas terdapat dua 
bacaan. Pertama, dengan bacaan wagf (berhenti) pada Lafzh 
al-Jalalah “Allah” dan menjadikan kata “ar-Rasikhun” sebagai 
mubtada” (Awal pembicaraan). Kedua, dengan menjadikan 
kata “ar-Rasikhun” sebagai 'athf (bersambung) kepada Lafzh 
al-Jalalah “Allah”. 


Dalam bacaan pertama, yaitu wagf pada Lafgh al-Jalalah 
“Allah” maka makna yang dimaksud adalah perkara-perkara 
yang gaib yang dirahasiahkan oleh Allah atas para makluk- 


"8 Kitab al-Majalis, bh. 13 
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Nya, seperti kapan terjadinya peristiwa kiamat dan lain 
sebagianya. Adapun dalam bacaan kedua, yaitu dengan 
menjadikan kata “gr-Rasikhun” sebagai 'athf kepada Lafzh al- 
Jalalah “Allah” maka makna yang dimaksud adalah bahwa 
takwil dari ayat-ayat mutasyabihat selain diketahui oleh Allah, 
juga diketahui oleh orang-orang yang kuat dalam ilmu (ar- 
Rasikhun Fi al-Ilm). Dengan penjelasan ini maka kandungan 
OS. Ali Imran: 7 di atas menjadi sangat jelas, dan hilanglah 
segala pemahaman yang rancu. Ini sebagai dalil kuat bahwa 
metode takwil #afshili adalah sebagai cara dalam memahami 
ayat-ayat mutasyabihat, seperti takwil kata “Ain” dalam firman 
Allah: "Wa li Tushna'a “Ala “Aini” (OS. Thaha: 39), bahwa 
yang dimasud dengan kata “Arm” dalam ayat ini adalah 
“Pemeliharaan” (a/-Hifgh). 


Tafsir OS. al-Ma-idah Ayat 44 


Ayat 44 dari OS. al-Ma-idah dimaksud adalah firman 
Allah: “Wa Man Lam Yahkum Bima Angallah Fa Ula-ika Hum 
al-Kafirun”. Ayat ini oleh beberapa komunitas yang mengaku 
sebagai gerakan keislaman seringkali dipakai untuk 
mengklaim 'a£fir terhadap orang-orang yang tidak memakai 
hukum Allah, termasuk klaim akfir terhadap orang yang 
hidup dalam suatu negara yang tidak memakai hukum Islam, 
sekaligus klaim mereka bahwa negara tersebut sebagai negara 
kafir (Dar al-Harb/ Dar al-Kufr). Klaim ini termasuk di 


antaranya mereka sematkan kepada negara Indonesia. 


Sayyid Guthub dalam karyanya “F7 Zhilal al-Ouran” 
menyatakan bahwa masa sekarang tidak ada lagi orang Islam 


Islam Versus Ekstrimisme | 111 


yang hidup di dunia ini, karena tidak ada satupun negara 
yang memakai hukum Allah. Menurutnya suatu negara yang 
tidak memakai hukum Allah waluapun dalam masalah sepele 
maka pemerintahan negara tersebut dan rakyat yang ada di 
dalamnya adalah orang-orang kafir. Kondisi semacam ini — 
menurut Sayyid Outhub-—- tak ubah seperti kehidupan masa 
jahiliyah dahulu sebelum kedatangan Islam. Pernyataan 
Sayyid Guthub ini banyak terulang dalam karyanya berjudul 
F7 Zhilal al-Our'an?. 


Para ulama kita menyatakan bahwa ayat OS. Al-Mai- 
dah: 44 di atas tidak boleh dimaknai secara general. Artinya, 
tidak boleh dipahami bahwa siapapun yang tidak memakai 
hukum Allah maka dia adalah seorang yang kafir. Sebab 
mengambil faham dengan memaknai makna zhahirnya 
seperti demikian ini akan menghasilkan bumerang. 


35 Lihat misalkan j. 2, h. 590, dan h. 898/ j. 2, Juz 6, h. 898/ j. 
2, h. 1057/ j. 2, h. 1077/ j. 2, h. 841/ j. 2, h. 972/ j. 2, h. 1018/ j. 4, h. 
1945 dan dalam beberapa tempat lainnya. Juga pernyataan ini ia 
sebutkan dalam karyanya yang lain, seperti Ma'alim Fi ath-Tharig, h. 5-6/ 
h. 17-18. Ini adalah salah satu akar teologis dan politis dari 
perkembangan gerakan radikal di beberapa negara timur tengah. 
Padahal negara Mesir, yang merupakan basis awal gerakan alIkhwan al- 
Muslimun, belakangan menolak keras kelompok yang dianggap ekstrim 
ini bahkan memenjarakan orang-orang yang terlibat di dalamnya. 
Faham Sayyid Guthub di atas kemudian dijadikan “ajaran dasar” oleh 
banyak gerakan, seperti Syabab Muhammad, Jama'ah a-Takfir Wa al- 
Hijrah, Jama'ah al-Jibad, a-jamaah ak-lslamiyyah dan banyak lainnya. 
Muara semua gerakan tersebut adalah menggulingkan kekuasan 
setempat dan mengklaim mereka sebagai orang-orang kafir dengan 
alasan tidak memakai hukum Islam. Lebih luas baca dengan data yang 
cukup valid, A. Maftuh Abegebriel, A. Yani Abeveiro, dan SR-Ins Team 
dalam Negara Tuhan, The Thematic Incyclopaedia, h. 459-555. 
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Sesungguhnya dasar keyakinan yang telah kita sepakati 
bersama bahwa seorang muslim siapapun dia, --kecuali para 
nabi dalam masalah ajaran agama—, pasti akan jatuh dalam 
dosa dan maksiat, kecil atau besar. Ini artinya, ketika ia 
melakukan dosa-dosa tersebut sebenarnya ia tidak 
melaksanakan dan menyalahi hukum Allah. Lalu apakah 
hanya karena berbuat dosa, --bahkan bila dosa tersebut 
dalam kategori dosa kecil--, ia dihukumi sebagai orang kafir 
dengan alasan tidak memakai hukum Allah?! Bila demikian 
maka berarti semenjak dimulainya sejarah kehidupan 
manusia tidak ada seorangpun yang beragama Islam, sebab 
siapapun manusianya pasti memiliki dosa dan berbuat 


maksiat kepada Allah. 


Al-lmam @A-(Yurthubi dalam kitab tafsirnya dalam 
menjelaskan ayat ini mengatakan bahwa ayat ini 
mengandung makna takwil sebagaimana telah dinyatakan 
oleh sahabat Abdullah ibn Abbas dan sahabat al-Bara' ibn 
Azib. Al-lmam Al-@urthubi menuliskan: 


(dag Cell Laga oya pelan Teman 3 WS oi US 3 3 
-si yup 4 d3 In Ola AL Ye Sudi Lu Hall (Aas 
Als an Al Igany Igil Melong OlesiM IS, AI Jiil le SI yag 

Jia Je Halo DU AnlE9 pl pal JB (BS 9g lag 
“Seluruh ayat ini (ayat 44, 45 dan 46) turun tentang mereka orang- 
orang kafir (Yahudi), sebagaimana hal tersebut telah dijelaskan 
dalam Shahih Muslim dari hadits sahabat al-Bara' ibn “Agib. 


Adapun seorang muslim, walaupun ia melakukan dosa besar —selama 
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ia tidak menghalalkannya—, maka ia tetap dihukumi sebagai orang 
Islam, dan tidak menjadi kafir. Menurut pendapat lainnya, dalam 
ayat di atas terdapat makna tersembunyi (izhmar), yang dimaksud 
ialah: "Barangsiapa tidak memakai hukum Allah, karena menolak 
al-Ouran dan mengingkarinya, maka ia digolongkan sebagai orang- 
orang kafir”, sebagaimana hal ini telah dinyatakan dari Rasulullah 
oleh Abdullah ibn Abbas dan Mujahid. Inilah yang dimaksud 


dengan ayat tersebut ”5. 


Selain pendapat di atas tentang US. Al-Ma-idah: 44 di 
atas, terdapat pendapat lain dari para ulama. Di antaranya 
pernyataan sahabat Abdullah ibn Mas'ud dan al-lmam al- 
Hasan yang menyebutkan bahwa ayat tersebut berlaku 
umum, baik orang-orang Islam, orang-orang Yahudi, 
maupun orang-orang kafir, dalam pengertian bahwa 
siapapun yang tidak memakai hukum Allah dengan 
menyakini bahwa perbuatan tersebut adalah sesuatu yang 
halal maka ia telah menjadi kafir. Adapun seorang muslim 
yang berbuat dosa/tidak memakai hukum Allah dengan 
tetap menyakini bahwa hal tersebut suatu dosa yang haram 
dikerjakan maka ia digolongkan sebagai muslim fasik. Ia 
berada di bawah kehendak Allah, antara diampuninya atau 
tidak. 


Pendapat lainnya, dari a-lmam asy-Sya'bi menyebutkan 
bahwa ayat ini khusus tentang orang-orang Yahudi. 
Pendapat ini juga dipilih oleh a-lwam al-Nahhas. Alasan 
pendapat ini menyebutkan bahwa pada permulaan ayat 


56 Lihat al-Jurthubi, a-Jami” Li Ahkam al-Our'an, j. 6, h. 190 
3 a-@urthubi, a-Jami” Li Ahkam a-Our'an, j. 6, h. 190 
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tersebut yang dibicarakan adalah orang-orang Yahudi, yaitu 
firman Allah, “Lilladgin Hadu...”, dengan demikian kata 
ganti (dlamir) yang dimaksud dalam ayat di atas adalah orang- 
orang Yahudi. Alasan lainnya, masih menurut pendapat ini, 
ialah bahwa pada ayat sesudahnya, yaitu ayat ke 45, firman 
Allah, “Wa Katabna “Alayhim...”. Kata ganti (dlamir) "dalam 
kalimat ”Alayhim” pada ayat 45 ini telah disepakati oleh para 
ahli tafsir bahwa yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi. 
Artinya, dengan demikian sangat jelas bahwa antara ayat 44 
dan 45 memiliki korelasi kuat bahwa yang dimaksud adalah 
orang-orang Yahudi. Pemahaman adanya kolerasi kedua ayat 
tersebut sebagaimana dipahami dalam “1/7 Munasabah al- 
AyaP3. 


Diriwayatkan bahwa sahabat Hudzayfah ibn al-Yaman 
ditanya tentang ayat ini, apakah yang dimaksud ayat ini 
adalah Bani Isra'1l?, beliau menjawab, Benar, semuanya turun 
tentang Bari Isra'il. Sementara menurut al-lmam “Thawus 
bahwa yang dimaksud ”kufur” dalam ayat tersebut bukan 
dalam makna kufur yang mengeluarkan seseorang dari Islam, 
tapi yang dimaksud ”kufur” disini adalah dosa besar. Hal ini 
berbeda dengan apa bila seseorang membuat hukum dari 
dirinya sendiri kemudian ia meyakini bahwa hukum 
buatannya tersebut adalah hukum Allah atau lebih baik dari 
hukum Allah, maka orang semacam ini telah jatuh dalam 
kufur yang mengeluarkannya dari Islam. Oleh karenanya a/- 
Imam al-@dusyairi berkata bahwa pendapat yang mengatakan 


38 al-Ourthubi, al-Jami' Li Ahkam a-Our'an, j. 6, h. 190 
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bahwa orang yang tidak memakai hukum Allah maka ia telah 
menjadi kafir adalah pendapat kaum Khawarij ”. 


Apa yang telah ditulis oleh al-Imam a-@urthubi di atas, 
juga telah dikutip oleh a/-Mufassir al-Khazin dalam kitab 
tafsirnya yang dikenal dengan Tafsir al-Khagin. Di antara yang 
dituliskan oleh al-Khazin adalah sebagai berikut: 


AS 3, dl Jai SAAT ya SNI DLYI ala 3 Male J3" 
Ag onlen Al Il GS yag Ra JEg uga JB BS ye AI 
JS ol Ja Ialag Tab JUS pad d0 SL Ig BI yag AS 3 
CA Ipi le SE ya BET tab oa ebB taglb JE3 eka 
KS) Sg BL AS SAN ye Jis AG oma SM LI 

AAS Oyp LS ya IU ella ye gp Ha 39 CA nada Alang 


“Tentang tiga ayat tersebut, Mujahid berkata: “Barangsiapa 
meninggalkan hukum Allah karena membangkang terhadap al- 
Ouran (bukum-hukum-Nya) maka dia adalah seorang yang telah 
kafir, ghalim dan fasik”. Sementara 'Ikrimah berkata: "Barangsiapa 
tidak memakai hukum Allah karena mengingkarinya maka dia 
adalah seorang yang kafir. Adapun seorang mengakui hukum Allah, 
namun dia tidak memakainya maka dia tetap seorang mukmin tetapi 


59 Lihat al-Ourthubi, akJami' Li Ahkam a-Ouran, j. 6, h. 190. 
Kelompok Khawarij terbagi kepada beberapa golongan sub sekte. Salah 
satunya sekte bernama al-Baihasiyyah. Kelompok ini menyatakan 
bahwa siapa yang tidak memakai hukum Allah walaupun dalam masalah 
kecil maka ia telah menjadi kafir, keluar dari Islam. Sebagian ulama 
mengatakan bahwa Sayyid Guthb dianggap sebagai orang yang 
menghidupkan kembali sekte al-Baihasiyyah ini. 
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seorang mukmin yang halim dan fasik”. Pendapat ini juga 
merupakan pendapat Ibn Abbas. Sementara Thawus berkata: "Aku 
pernah bertanya keapada Ibn Abbas: Apakah seorang yang tidak 
memakai hukum Allah telah menjadi kafir? Belian menjawab: Ia 
telah berbuat “kufur”, tetapi “kufur” yang tidak mengeluarkannya 
dari Islam, (artinya telah berbuat dosa besar) tidak seperti kufur 
mereka yang kafir kepada Allah, para Malaikat-Nya, kitab-kitab- 
Nya, para Rasul-Nya, dan hari akhir”. Pemahaman ini juga sama 
persis telah diriwayatkan dari 'Atha, ia berkata: "Makna "kufur" di 


sini bukan makna kufur keluar dari Islam”. 


Kemudian dalam kitab al-Mustadrak, al-lmam al-Hakim 
meriwayatkan dari sahabat Abdullah ibn Abbas yang telah 
menjelaskan tiga ayat dari surat al-Ma'idah (ayat 44, 45 dan 
46), bahwa ia (Ibn Abbas) berkata: “Yang dimaksud kata 
”kufur” dalam ayat tersebut bukan seperti yang dipahami 
oleh mereka (kaum Khawarjj): kufur di sini bukan dalam 
pengertian keluar dari Islam. Makna firman Allah: Wa Man 
Lam Yahkum Bima Angallah Fa Ulaika Hum al-Kafirun”, 
adalah dalam pengertian bahwa hal tersebut adalah 


merupakan dosa besar” Si. 


Artinya, bahwa dosa besar tersebut seperti dosa kufur 
dalam keburukannya, namun demikian bukan berarti yang 
tidak memakai hukum Allah itu telah keluar dari Islam. 
Pemahaman semacam ini seperti makna sebuah hadits 


Rasulullah yang berbunyi: "Sibab al-Muslim Fusuk Wa Oitaluh 


0 Al-Khazin, Tafir al-Khazin, j1, h. 467-468 
SI Al-Hakim, Al-Mustadrak “Ala ash-Shahihayn, 4. 2, h. 313. 
Hadits shahih sebagaimana disepakati oleh adz-Dzahabi 
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Kuf'”, makna zhahirnya, ”Mencaci-maki muslim adalah 
perbuatan fasik dan membunuhnya/memeranginya adalah 
perbuatan “kufur”. (HR. Ahmad), tetapi yang dimaksud 
“kufur” di sini adalah dosa besar. Oleh karena itu, 
peperangan atau saling bunuh sesama orang Islam sudah 
terjadi dari semenjak masa sahabat dahulu, misalkan antara 
kelompok Ali ibn Abi Thalib yang bertikai dengan kelompok 
Mw'awiyah, dan kejadian semacam ini terus berlanjut hingga 
sekarang. Orang-orang mukmin yang terlibat peperangan 
tersebut hingga saling bunuh antara mereka sendiri tidak 
kemudian mereka semua telah menjadi kafir. Dalam al- 
OGuran Allah berfirman: “Wa In TWha'ifatani Min al- 
Mu 'mininagtatalu” (OS. Al-Hyjurat: 9), dalam ayat ini Allah 
menyebut dua kelompok orang-orang mukmin yang saling 
berperang tetap sebagai orang-orang mukmin. 


Wa Allahu A'lam. 
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Bab IV 


Metode Yang benar Belajar Ilmu Dalam Islam 


Rasulullah adalah seorang guru (Muallim), dan 
Rasulullah adalah sebaik-baiknya guru. Rasulullah adalah 
yang menetapkan ajaran-ajaran syari'at (syari), sehingga 
dalam apa yang disampaikan oleh beliau kepada umatnya 
tidak mengandung kekeliruan sedikitpun. Setiap apa yang 
disampaikan olehnya dari ajaran-ajaran hingga hukum- 
hukum adalah kebenaran mutlak. Dengan demikian metode 
yang dipergunakan oleh Rasulullah dalam menyampaikan 
ajaran-ajarannya tersebut adalah juga sebaik-baiknya metode. 
Itulah metode yang akan senantiasa sesuai bagi setiap zaman 
dan tempat. Metode yang akan terus kekal sampai kiamat 
sekekal ajaran-ajaran Rasulullah itu sendiri. 


Rasulullah menurunkan ajaran-ajaran Islam kepada 
para sahabatnya, lalu para sahabat menurunkan itu semua 
kepada orang-orang di bawah mereka dari kalangan tabi'in, 
kemudian para tabi'in menurunkan itu semua kepada orang- 
orang di bawah mereka dari kalangan tabi'i at-tabi'in, 
demikian seterusnya turun-temurun antar generasi. Terkait 
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dengan materi yang disampaikan diriwayatkan dari sahabat 
Abullah ibn Umar bahwa beliau berkata: 


(Bl lan) So3| Yg Leela Aing Gb DLS KUDU Call 


Umu-ilmu dalam Islam ini ada tiga, yaitu Kebenaran al-Our'an, 
Hadits yang sahih, dan perkataan “Ia adri” (aku tidak tahu). (HR. 
Ath-Thabarani). 


Perkataan Abdullah ibn Umar ini memberikan 
penjelasan bagi kita betapa besar kewajiban memegang teguh 
amanat syari'at. Jika dalam masalah dunia sesama kita 
dituntut untuk saling wmemegangteguh amanat, maka 
tuntutan tersebut lebih besar lagi bila menyangkut ajaran- 


ajaran dalam syari'at ini. 


Problem di sebagian masyarakat kita di zaman 
sekarang dalam masalah pengetahuan agama salah satunya 
adalah tidak memahami metode yang benar dalam mencari 
ilmu agama itu sendiri. Timbulnya berbagai faham ekstrim 
dalam masalah-masalah ushuliyyah maupun furu'yyah adalah 
bukti nyata dari akibat di atas. Makalah ini hendak 
menawarkan solusi bagi masalah tersebut. Dalam makalah 
ini akan diungkap urgensi sanad, a-talaggi bi al-musyafahah, al- 
yazah, dan lainnya dari berbagi metodologi pembelajaran 
yang telah dicontohkan oleh Rasulullah dan orang-orang 
Salaf saleh terdahulu. 'Termasuk dibahas pemahaman “tihad 
dan #aglid dan berbagai aspek terkait dengannya, supaya kita 
dapat memposisikan diri kita dalam keilmuan secara 
proporsional. 


120 | Islam Versus Ekstrimisme 


Secara garis besar penyakit masyarakat kita dalam 
masalah pengetahuan atau ilmu-ilmu agama di zaman 
modern ini ada dua, tidak mau belajar dan salah belajar. 


(Pertama), Tidak mau belajar. Tentu akibatnya fatal, 
kita semua mengetahui itu. Dan sesungguhnya kebodohan 
atau ketidaktahuan dalam urusan ilmu-ilmu agama yang 
pokok secara syari'at tidak dimaafkan. Karena itulah ada 
banyak teks-teks al-Juran (OS. agZumar: 9, OS. al 
Mujadilah: 11) dan hadist yang menetapkan kewajiban belajar 
ilmu-ilmu agama (HR. Al-Bayhagi dan lainnya). Yang 
dimaksud wajib dalam teks-teks tersebut adalah mempelajari 
ilmu pokok-pokok agama (Dlaruruiyyat Tim ad-Din), bukan 


seluruh ilmu agama. 


(Ke dua), Salah belajar. Problem ke dua ini adalah 
laksana bola salju, ia menggelinding semakin besar. 
Masyarakat kita banyak yang tidak lagi peduli dengan metode 
belajar ilmu-ilmu agama yang baik dan benar sesuai tuntunan 
syariat itu sendiri. Masyarakat modern dikenal instan dalam 
setiap tatanan kehidupannya. Termasuk dalam memahami 
ilmu-ilmu agama, kebanyakan mereka instan untuk 
mengetahui sesuatu dengan hanya dengan membuka zuternet, 
searching google, atau alat pencari lainnya. Ini di satu sisi. Di sisi 
lainnya, ada sebagian masyarakat yang nyata-nyata salah 
dalam belajarnya, walaupun ia belajar kepada seorang guru. 
Oleh karena guru yang dijadikan gurunya itu adalah orang 
yang tidak memiliki sanad, tidak kapabel, tidak #1gah, dan 
tidak memiliki sifat “adalah. Sehingga guru semacam ini 
bukan memperbaiki tetapi justru menjerumuskan. 
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Dua problem ini memiliki akibat negatif yang sangat 
besar. Dua problem ini tidak hanya akan merusak pribadi- 
pribadi secara individual, bahkan juga dapat merusak tatanan 
keidupan secara menyeluruh. Timbulnya berbagai faham, 
aliran dan sekte, seperti sinkretisme, skularisme, hingga 
teroroisme tidak lepas dari dua problem di atas, tidak mau 


belajar atau salah belajar. 


Ugensi Sanad 


Sanad adalah mata rantai orang-orang yang membawa 
sebuah disiplin ilmu (Si/silah ar-Rijal). Mata rantai ini terus 
bersambung satu sama lainnya hingga kepada pembawa awal 
ilmu-ilmu itu sendiri, yaitu Rasulullah. Integritas sanad 
dengan ilmu-ilmu Islam tidak dapat terpisahkan. Sanad 
dengan ilmu-ilmu keislaman laksana paket yang merupakan 
satu kesatuan. Seluruh disiplin ilmu-ilmu Islam dipastikan 
memiliki sanad. Dan Sanad inilah yang menjamin 
keberlangsungan dan kemurnian ajaran-ajaran dan ilmu-ilmu 
Islam sesuai dengan yang dimaksud oleh pembuat syari'at itu 
sendiri, Allah dan Rasul-Nya. 


Di antara sebab kebal ajaran-ajaran yang dibawa 
Rasulullah dari berbagai usaha luar yang hendak merusaknya 
adalah karena keberadaan sanad. Hal ini berbeda dengan 
ajaran-ajaran atau syarat nabi-nabi sebelum nabi 
Muhammad. Adanya berbagai perubahan pada ajaran-ajaran 
mereka, bahkan mungkin hingga terjadi pertentangan ajaran 
antara satu masa dengan masa lainnya setelah ditinggal oleh 


nabi-nabi yang bersangkutan, adalah karena tidak memiliki 
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sanad. Karena itu para ulama menyatakan bahwa sanad 
adalah salah satu “keistimewaaan” yang dikaruniakan oleh 
Allah kepada umat nabi Muhammad, di mana hal tersebut 
tidak dikaruniakan oleh Allah terhadap umat-umat nabi 
sebelumnya. Dengan jaminan sanad ini pula kelak kemurnian 
ajaran-ajaran Rasulullah akan terus berlangsung hingga 
datang hari kiamat. 


Tentang pentingnya sanad, a-lmam Ibnu Sirin, seorang 
ulama terkemuka dari kalangan Tabi'in, berkata: 


BAAK 3 FLA Bp) jo DIAL 2x8 IBU Soo dal Mis DJ 
(PD 
“Sesungguhnya ilmu -agama- ini adalah agama, maka lihatkan oleh 
kalian dari manakah kalian mengambil agama kalian”. 
(Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam mukadimah kitab Shahih- 
nya). 
Al-mam “Abdullah ibn al-Mubarak berkata: 


ALS Laga IA IE SELYII IAI ga BELI 


52 Penjelasan ini diungkapkan dalam hampir seluruh kitab-kitab 
Musthalah al-Hadits, lihat di antaranya, an-Nawawi (w 676 H) dalam at- 
Tagrib, j. 2, h. 94, as-Suyuthi dalam Tadrib ar-Ramwi, j. 2, h. 93, Ibn ash- 
Shalah dalam alMugaddimah, h. 239, al-Tragi dalam at-Tagyid wa al-ldlah, 
h. 239, al-TIragi dalam Fath a-Mughits Syarh Alfiyah al- Hadits, h. 308 
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“Sanad adalah bagian dari agama, jika bukan karena sanad maka 
setiap orang benar-benar akan berkata -tentang urusan agama- 
terbadap apapun yang ia inginkan”9. 


Pentingnya sanad tidak hanya berlaku khusus dalam 
disiplin hadits, atau ilmu-ilmu hadits saja, tetapi berlaku 
dalam seluruh ilmu-ilmu agama. Perhatikan perkataan Ibnu 
Sirin di atas, beliau tidak mengatakan khusus dalam masalah 
hadits saja, tetapi beliau mengatakan “4/-1/m” artinya secara 
mutlak mencakup seluruh ilmu-ilmu agama. Pemahaman ini 
pula tersirat dalam perkataan a-Imam Abdullah ibn al- 
Mubarak. 


Tradisi Mencari Sanad “Aly 


Sanad “Aly adalah sanad yang jumlah orang-orang 
terlibat dalam mata rantainya lebih sedikit dan kesemua 
orang tersebut adalah orang-orang terpercaya (Isigah). 
Kebalikannya disebut Sanad Nagil, ialah bahwa orang-orang 
yang terlibat dalam mata rantainya lebih banyak. Sanad “Aly 
memiliki potensi lebih kecil dari kemungkinan adanya 
kesalahan dalam mata rantai itu sendiri atau dalam redaksi 
(informasi) yang dibawa oleh mata rantai tersebut. 
Sementara Sanad Nagil sebaliknya, berpotensi mengandung 
kesalahan lebih besar. Karena itu tradisi para ulama saleh 
dahulu adalah berusaha sekuat tenaga mencari Sanad "Aly. 
Lihat, sahabat dan murid-murid Abdullah ibn Umar yang 
berada di Kufah mengadakan perjalanan yang cukup jauh 


58 Ibn ash-Shalah, a-Mugaddimah, h. 239 
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dan menyulitkan menuju Madinah hanya untuk mendengar 
dan belajar langsung kepada Umar ibn al-Khattab, yang 
padahal materi-materinya telah disampaikan oleh Abdullah 
ibn Umar. Tradisi mulia ini telah diceritakan oleh al-lmam 
Ahmad ibn Hanbal berkata: 


Sa Nil dl nee Oei BY elala pat AL JI sELYI Jb 

aan Oiabnig ab Oa GAES AhaN ISSI ga 
“Mencari Sanad “Aly adalah adalah tradisi dari para ulama salaf, 
karena para sahabat Abdullah ibn Umar mengadakan perjalanan 
dari Kufah ke Madinah hanya untuk belajar dan mendengar dari 


Umar”. 


Al-mam Ahmad ibn Hanbal juga meriwayatkan 
bahwa a-lmam Yahya ibn Ma'in, salah seorang Imam hadits 
terkemuka, di tengah sakit beliau menjelang wafatnya sempat 
ditawarkan kepada apakah yang dia inginkan saat itu? Beliau 


menjawab: 


“Aku ingin rumah sepi dan Sanad “Aly”. 


At-Talaggi Bil Musyafahah 


Sudah menjadi kesepakatan Ulama Salaf dan Khalaf 
bahwa ilmu agama tidak diperoleh dengan membaca 


St as-Suyuthi, Tadrib at Rawi, j. 2, h. 95 
55 Ibn ash-Shalah, al-Mugaddimah, h. 239 
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beberapa literatur agama, melainkan dengan belajar langsung 
(talaggi) kepada seorang alim yang terpercaya (tsigah) yang 
pernah berguru kepada seorang alim terpercaya, dan 
demikian seterusnya hingga berujung kepada Sahabat Nabi. 
Al-Hafizh Abu Bakr al-Khatib al-Baghdadi berkata: 


ABI at Ga) IN ASP 
Ulmu agama tidak dapat diambil kecuali dari lisan Ulama”. 
Sebagian ulama Salaf mengatakan: 
Ba NA As el 5 ea Sa Can Jet re 
Lu Ta tas 3 ER 3S Fat 
“Orang yang mempelajari hadits dari kitab (tanpa guru) dinamakan 


shahafi (bukan Mubaddits), sedangkan orang yang mempelajari al- 
Our'an dari mushaf (tanpa guru) dinamakan mushafi, tidak disebut 


3 39 


Dan ini sesungguhnya dipahami dari sabda 
Rasulullah: 


“Barang siapa yang dikehendaki oleh Allah baginya suatu kebaikan, 
maka Allah mudahkan baginya seorang guru yang mengajarinya 
Tlmu-llmu Agama, Sesungguhnya ilmu agama (diperoleh) dengan cara 
belajar kepada seorang alim, begitu pula figih". (HR. ath- 
Thabarani) 
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Metode At-Tahammul Dalam Meraih Ilmu 


Ada delapan metode a#Tahammul dalam meraih ilmu. 
Ini tidak dikhususkan hanya belaku dalam bidang hadits saja, 
tapi berlaku bagi berbagai disiplin ilmu agama, figh, tafsir, 
tasawwuf, dan lainnya. Metode at-Tahammul ini biasanya 
sering dibahas dalam bidang hadits saja adalah karena titik 
konsentrasi hadits itu berupa kajian terhadap sanad dan 
matan. Dari segi matan dituntut tidak ada perbedaan atau 
perubahan redaksi dari satu perawi kepada perawi yang 
lainnya yang ada di bawahnya. Lalu dari segi sanad dituntut 
adanya mata rantai yang berkesinambungan, lalu semua 
perawinya orang-orang terpercaya (Isigah), orang-orang adil, 
dan orang-orang kafabel (dlabith). 


Delapan metode at-Iahammul tersebut adalah dengan 
tingkatan tersusun demikian ini, (1) Mendengar lafazh 
(pelajaran) syekh/ guru (Sama' Lafzh asy-Syaikh), (2) Membaca 
di hadapan syekh (al-Oira'ah “Ala asy-Syaikh), (3) ak-ljazah, (4) 
al-Munawalah, (5) al-Kitabah, (0) al-V'lam, (T) al-Washiyyah, dan 
(8) al-Wijadah. Dengan demikian tingkatan yang paling tinggi 
adalah Sama' Lafzh asy-SyaikhS| 51. 


ss Untuk mengenal definisi masing-masing istilah ini silahkan 
merujuk kepada kitab-kitab Musthalah, seperti an-Nawawi dengan at- 
Tagrib, as-Suyuthi dengan Tadrib ar-Rawi, Ibn ash-Shalah dengan al- 
Mugaddimah, al-Iragi dengan at-Tagyid wa al-Idlah, dan Fath al- 
Mughits Syarh Alfiyah al-Hadits, Ibn Hajar al-“Asgalani dengan 
Nukhbah al-Fikar, serta lainnya. 
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Akibat Tidak Memiliki Guru, Kasus Nyata 


Al-mam Abu Hayyan al-Andalusi, salah seorang 
Imam ahli Tafsir, penulis Tafsir al-Bahr al-Muhith, dalam 
untaian bait-bait syair-nya menuliskan sebagai berikut: 


SAN BY Jas tel 4 gag HKI SI AI Bap 
dab Ji S5 gang "IL Iri ok 
PELAN DIAN jp SILAM ai aa PA 5) 
PS Up Indi jai 3 AE HAN AE 
Orang lalai mengira bahwa kitab-kitab dalapat memberikan 


petunjuk kepada orang bodoh untuk meraih ilmu...” 


Padahal orang bodoh tidak tahu bahwa dalam kitab-kitab tersebut 
ada banyak pemahaman-pemahaman sulit yang telah membingungkan 
orang yang pintar”. 


Jika engkau menginginkan (meraih) ilmu dengan tanpa guru maka 


engkau akan sesat dari jalam yang lurus”. 


Segala perkara akan menjadi rancu atas dirimu, hingga engkau bisa 
Jadi lebih sesat dari orang yang bernama Tuma al-Hakim “(G|. 


Tuma al-Hakim adalah seorang tabib (dokter) yang 
dalam praktek pengobatannya hanya berdasar buku belaka. 
Suatu hari ia mendapati sebuah redaksi hadits berbunyi, “4/- 
Habbah as-Sawda' Syifa' Likulli Da”. Namun Tuma al-Hakim 


8 Ibn Hamdun, Syarh Bahrig Ala Limiyah ak Af al, h. 44 
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mendapati huruf ba' pada kata al-habbah dengan dua titik, 
menjadi ya', karena kemungkinan salah cetak atau lainnya, 
maka ia membacanya menjadi a-Hayyah as-Sawda'. Tentu 
maknanya berubah total, semula makna yang benar adalah 
“Habbah Sawda' (jintan hitam) adalah obat dari segala penyakit”, 
berubah drastis menjadi “Ular hitam adalah obat bagi segala 
penyakit”. Akibatnya, Tuma al-Hakim telah membunuh 
banyak orang karena kebodohannya, mereka mati terkena 


bisa ular ganas yang ia anggapnya sebagai obat. 


Memahami Makna Ijtihad Dan Taglid 


Jjtihad adalah mengeluarkan (menggali) hukum- 
hukum yang tidak terdapat nash (teks) yang jelas. Teks yang 
jelas adalah yang tidak mengandung kecuali satu makna saja. 
Maka Mujtahid (orang yang melakukan “jtihad) ialah orang 
yang memiliki keahlian dalam menggali hukum-hukum pada 
masalah-masalah yang tidak terdapat nash (teks) yang jelas di 
dalamnya. Mujtahid adalah seorang yang hafal ayat-ayat 
Ahkam, hadits-hadits Ahkam beserta mengetahui sanad-sanad 
dan keadaan para perawinya, mengetahui Nusikh dan 
Mansukh, “Am dan Khash, Muthlag dan Mugayyad serta 
menguasai betul bahasa Arab dengan sekira hafal 
pemaknaan-pemaknaan setiap nash sesuai dengan bahasa al- 
Our'an, mengetahui apa yang telah disepakati oleh para ahli 
tjtihad dan apa yang diperselisihkan oleh mereka, karena jika 
tidak mengetahui hal ini maka dimungkinkan ia menyalahi 


ljma' (konsensus para ulama) para ulama sebelumnya. 
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Lebih dari syarat-syarat tersebut ini, masih ada sebuah 
syarat besar lagi yang harus terpenuhi dalam berjjtihad yaitu 
kekuatan pemahaman dan nalar. Kemudian juga disyaratkan 
memiliki sifat “adalah, yaitu selamat dari dosa-dosa besar dan 
tidak membiasakan berbuat dosa-dosa kecil yang bila 
diperkirakan secara hitungan jumlah dosa kecilnya tersebut 
melebihi jumlah perbuatan baiknya. Sedangkan Mngallid 
(orang yang melakukan taglids mengikuti pendapat para 
Mujtahid) adalah orang yang belum sampai kepada derajat 
tersebut di atas. Dalil bahwa orang Islam terbagi kepada dua 
tingkatan ini adalah hadits Nabi: 


Va Jas 3 0 Uas US RIS USLg3 ola ae DAN AMI us 
(OLX ugla Sala lg) Sale 123 


“Allah memberikan kemuliaan kepada seseorang yang mendengar 
perkataanKu, kemudian ia menjaganya dan menyampaikannya 
sebagaimana ia mendengarnya, betapa banyak orang yang 
menyampaikan tapi tidak memiliki pemahaman”. (HR. at-Tirmidzi 
dan Ibnu Hibban) 


Bukti (mahall asy-sayhid) terdapat pada redaksi: “Fa 
Rubba Muballigh La Figha Tndahu”, artinya, “Betapa banyak 
orang yang menyampaikan tapi tidak memiliki pemahaman”. 
Dalam riwayat lain: “Fa Rubba Muballagh Aw'a Min Sami”, 
artinya, “Betapa banyak orang yang mendengar (disampaikan 
kepadanya hadits) lebih mengerti dari yang menyampaikan”. 


Bagian dari redaksi hadits tersebut memberikan 
pemahaman kepada kita bahwa di antara sebagian orang 


yang mendengar hadits dari Rasulullah ada yang hanya 
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meriwayatkan saja dan pemahamannya terhadap kandungan 
hadits tersebut kurang dari pemahaman orang yang 
mendengar darinya. Orang yang kedua ini dengan kekuatan 
nalar dan pemahamannya memiliki kemampuan untuk 
menggali dan mengeluarkan hukum-hukum dan masalah- 
masalah (dinamakan Istinbath) yang terkandung di dalam 
hadits tersebut. Dari sini diketahui bahwa sebagian sahabat 
Nabi ada yang pemahamannya kurang dari para murid dan 
orang yang mendengar hadits darinya. Pada redaksi lain 
hadits ini: “Fa Rubba Hamil Figh Na Man Huwa Afgah Minhu”, 
artinya, “Betapa banyak orang yang membawa figh kepada 
orang yang lebih paham darinya”. Dua riwayat ini 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban. Muytahid 
dengan pengertian inilah yang dimaksud oleh hadits Nabi: 


da) EL AS US MSN (3 OAT NS Oo bi HL 
(MI 


“Apabila seorang Penguasa berijtihad dan benar maka ia 


mendapatkan dua pahala dan bila salah maka ia mendapatkan satu 
pahala”. (HR. al-Bukhari) 


Dalam hadits ini disebutkan “Penguasa” (al-Hakim) 
secara khusus karena ia lebih membutuhkan kepada aktivitas 
tjtibad dari pada lainnya. Di kalangan para ulama salaf, 
terdapat para Myjtahid yang sekaligus penguasa, seperti para 
khalifah yang enam, Abu Bakr, “Umar, “Utsman, “Ali, al- 
Hasan ibn “Ali, “Umar ibn “Abdul “Aziz, Syuraih al-Gadli dan 


lainnya. 
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Para ulama hadits yang menulis karya-karya dalam 
Mushthalah al-Hadits menyebutkan bahwa ahli fatwa dari 
kalangan sahabat hanya kurang dari sepuluh, yaitu sekitar 
enam menurut suatu pendapat. Sebagian ulama — lain 
berpendapat bahwa ada sekitar dua ratus sahabat yang 
mencapati tingkatan Myyjtahid dan ini pendapat yang lebih 
sahih. Jika keadaan para sahabat saja demikian adanya maka 
bagaimana mungkin setiap orang muslim yang bisa membaca 
al-Yuran dan menelaah beberapa kitab berani berkata: 
“Mereka (para Mywtahidy adalah manusia dan kita juga 
manusia, tidak seharusnya kita taglid kepada mereka”. 
Padahal telah terbukti dengan data yang valid bahwa 
kebanyakan ulama salaf bukan Myyiahid, mereka ikut (taglid) 
kepada ahli 7jtihad yang ada di kalangan mereka. 


Dalam shahih al Bukhari diriwayatkan bahwa seorang 
pekerja sewaan telah berbuat zina dengan isteri majikannya. 
Lalu ayah pekerja tersebut bertanya tentang hukuman atas 
anaknya, ada yang mengatakan: “Hukuman atas anakmu 
adalah ' membayar seratus ekor kambing dan 
(memerdekakan) seorang budak perempuan”. Kemudian 
sang ayah kembali bertanya kepada ahli ilmu, jawab mereka: 
“Hukuman atas anakmu dicambuk seratus kali dan 
diasingkan satu tahun”. Akhirnya ia datang kepada 
Rasulullah bersama suami perempuan tadi dan berkata: 
“Wahai Rasulullah sesungguhnya anakkku ini bekerja kepada 
orang ini, lalu ia berbuat zina dengan isterinya. Ada yang 
berkata kepadaku hukuman atas anakku adalah dirajam, lalu 
aku menebus hukuman rajam itu dengan membayar seratus 


ekor kambing dan (memerdekakan) seorang budak 
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perempuan. Lalu aku bertanya kepada para ahli ilmu dan 
mereka menjawab hukuman anakmu adalah dicambuk 
seratus kali dan diasingkan satu tahun ?”. Rasulullah berkata: 
“Aku pasti akan memberi keputusan hukum terhadap kalian 
berdua dengan Kitabullah, a/-walidah (budak perempuan) dan 
kambing tersebut dikembalikan kepadamu dan hukuman 
atas anakmu adalah dicambuk seratus kali dan diasingkan 
(dari kampungnya sejauh jarak ashar —sekitar 78 Km) 
setahun”. 


Laki-laki tersebut sekalipun seorang sahabat tapi ia 
bertanya kepada para sahabat lainnya dan jawaban mereka 
salah lalu ia bertanya kepada para ulama di kalangan mereka 
hingga kemudian Rasulullah memberikan fatwa yang sesuai 
dengan apa yang dikatakan oleh para ulama mereka. Dalam 
kejadian ini Rasulullah memberikan pelajaran kepada kita 
bahwa sebagian sahabat sekalipun mereka mendengar 
langsung hadits dari Nabi namun tidak semuanya 
memahaminya, artinya tidak semua sahabat memiliki 
kemampuan untuk mengambil hukum dari hadits Nabi. 
Mereka ini hanya berperan meriwayatkan hadits kepada 
lainnya sekalipun mereka memahami betul bahasa Arab yang 
fasih. Dengan demikian sangatlah aneh orang-orang bodoh 
yang berani mengatakan: “Mereka adalah manusia dan kita 
juga manusia...” Mereka yang dimaksud adalah para ulama 
Mujtahid seperti para imam yang empat Imam Abu Hanifah, 
Malik, Syafi'i dan Ahmad ibn Hanbal). 


Senada dengan hadits di atas, hadits yang 
diriwayatkan Abu Dawud tentang seorang laki-laki yang 
terluka di kepalanya. Pada suatu malam yang dingin ia junub, 
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setelah ia bertanya tentang hukumnya kepada orang-orang 
yang bersamanya, mereka menjawab: “Mandilah !”. 
Kemudian ia mandi dan meninggal (karena kedinginan). 
Ketika Rasulullah dikabari tentang hal ini, beliau berkata: 
“Mereka telah membunuhnya, semoga Allah membalas 
perbuatan mereka, Tidakkah mereka bertanya kalau memang 
tidak tahu, karena obat ketidaktahuan adalah bertanya!”. 
Dengan demikian obat kebodohan adalah bertanya, bertanya 
kepada ahli ilmu. Lalu Rasulullah berkata: “Sesungguhnya 
cukup bagi orang tersebut bertayammum, dan membalut 
lukanya dengan kain lalu mengusap kain tersebut dan 
membasuh (mandi) sisa badannya”. (HR. Abu Dawud dan 
lainnya). Dari kasus ini diketahui bahwa seandainya “jtihad 
diperbolehkan bagi setiap orang Islam untuk melakukannya, 
tentunya Rasulullah tidak akan mencela mereka yang 
memberi fatwa kepada orang junub tersebut padahal mereka 
bukan ahli untuk berfatwa. 


Kemudian di antara tugas khusus seorang Muytahid 
adalah melakukan giyas, yaitu mengambil hukum bagi 
sesuatu yang tidak ada nash-nya dengan sesuatu yang 
memiliki nash karena ada kesamaan dan keserupaan antara 
keduanya. Maka berhati-hati dan waspadalah terhadap 
mereka yang menganjurkan para pengikutnya untuk ber- 
tjtihad, padahal mereka sendiri, juga para pengikutnya sangat 
jauh dari tingkatan jjihad. Mereka dan para pengikutnya 
adalah para pengacau dan perusak agama. Termasuk kategori 
ini adalah orang-orang yang di majelis-majelis mereka biasa 
membagikan lembaran-lembaran tafsiran suatu ayat atau 
hadits, padahal mereka tidak pernah belajar ilmu agama 


134 | Islam Versus Ekstrimisme 


secara langsung kepada para ulama. Orang-orang semacam 
ini adalah golongan yang menyempal dan menyalahi para 
ulama Ushul Figh. Karena para ulama ushul berkata: “Oiyas 
adalah pekerjaan seorang Myjtahid?”. Mereka juga menyalahi 
para ulama ahli hadits. 


Mengapa Harus Empat Madzhab? 


Ibnu Khaldun dalam kitab a/Mugaddimah menuliskan 
bahwa produk-produk hukum yang berkembang dalam 
disiplin ilmu figih yang digali dari berbagai dalil-dalil syari'at 
menghasilkan banyak perbedaan pendapat antara satu imam 
Mujtahid dengan lainnya. Perbedaan pendapat di antara 
mereka tentu disebabkan banyak alasan, baik karena 
perbedaan pemahaman terhadap teks-teks yang tidak sharih, 


maupun karena adanya perbedaan konteks. 


Demikian maka perbedaan pendapat dalam produk 
hukum ini sesuatu yang tidak dapat dihindari. Namun 
demikian, setiap produk hukum yang berbeda-beda ini 
selama dihasilkan dari tangan seorang ahli zishad (Mujtahid 
Muthlak) maka semuanya dapat dijadikan sandaran dan 
rujukan bagi siapapun yang tidak mencapai derajat Myyjtahid, 
dan dengan demikian masalah-masalah hukum dalam agama 
ini menjadi sangat luas. Bagi kita, para ahli taglids orang- 
orang yang tidak mencapai derajat Myjtahid, memiliki 
keluasan untuk mengikuti siapapun dari para ulama Myjtahid 


tersebut. 
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Dari sekian banyak imam Muytahid, yang secara 
formulatif dibukukan hasil-hasil s#hadnya dan hingga kini 
madzhab-madzhabnya masih dianggap eksis hanya terbatas 
kepada Imam madzhab yang empat saja, yaitu, al-Imam Abu 
Hanifah an-Nu'man ibn Tsabit al-Kuty (w 150 H) sebagai 
perintis madzhab Hanafi, a/-Imam Malik ibn Anas (w 179 H) 
sebagai perintis madzhab Maliki, a/-Imam Muhammad ibn 
Idris asy-Syafi'i (w 204 H) sebagai perintis madzhab Syaffi, 
dan al-Imam Ahmad ibn Hanbal (w 241 H) sebagai perintis 
madzhab Hanbali. Sudah barang tentu para Imam Myjtahid 
yang empat ini memiliki kapasitas keilmuan yang mumpuni 
hingga mereka memiliki otoritas untuk mengambil intisari - 
intisari hukum yang tidak ada penyebutannya secara sharih, 
baik di dalam al-Yuran maupun dalam hadits-hadits 
Rasulullah. Selain dalam masalah figih (Furu'iyyah), dalam 
masalah-masalah akidah (Ushuliyyah) para Imam Mujtahid 
yang empat ini adalah Imam-lmam teolog terkemuka (al- 
Mutakllimun) yang menjadi rujukan utama dalam segala 
persoalan teologi. Demikian pula dalam masalah hadits 
dengan segala aspeknya, mereka merupakan tumpuan dalam 
segala rincinan dan berbagai seluk-beluknya (a/-Muhadditsun). 
Lalu dalam masalah tasawwuf yang titik konsentrasinya 
adalah pendidikan dan pensucian ruhani (Ishlah al-A'mal al- 
Oalbiyyah, atau Tagkiyah an-Nafs), para ulama Mujtahid yang 
empat tersebut adalah orang-orang terkemuka di dalamnya 
(ash-S bufiyyah). Kompetensi para Imam madzhab yang empat 
ini dalam berbagai disiplin ilmu agama telah benar-benar 
ditulis dengan tinta emas dalam berbagai karya tentang 


biografi mereka. 


136 | Islam Versus Ekstrimisme 


Pada periode Imam madzhab yang empat ini 
kebutuhan kepada penjelasan masalah-masalah figih sangat 
urgen dibanding lainnya. Karena itu konsentrasi keilmuan 
yang menjadi fokus perhatian pada saat itu adalah disiplin 
ilmu figih, Namun demikian bukan berarti kebutuhan 
terhadap Ilmu Tauhid tidak urgen, tetap hal itu juga menjadi 
kajian pokok di dalam pengajaran ilmu-ilmu syari'at, hanya 
saja saat itu pemikiran-pemikiran ahli bid'ah dalam masalah- 
masalah akidah belum terlalu banyak menyebar. Benar, saat 
itu sudah ada kelompok-kelompok sempalan dari para ahli 
bid'ah, namun penyebarannya masih sangat terbatas. 
Dengan demikian kebutuhan terhadap kajian atas faham- 
faham ahli bid'ah dan pemberantasannya belum sampai 
kepada keharusan melakukan kodifikasi secara rinci terhadap 
segala permasalahan akidah Ahlussunnah. Namun begitu, 
ada beberapa karya teologi Ahlussunnah yang telah ditulis 
oleh beberapa Imam madzhab yang empat, seperti a/-Imam 
Abu Hanifah yang telah menulis lima risalah teologi, a/-Figh 
al-Akbar, ar-Risalah, al-Figh al-Absath, al-Alim Wa al- 
Muta'allim, dan al-Washiyyah, juga al-mam asy-Syaf?i yang 
telah menulis beberapa karya teologi. Benar, perkembangan 
kodifikasi terhadap Ilmu Kalam saat itu belum sesemarak 
pasca para Imam madzhab yang empat itu sendiri. 


Allah Dan Rasul-Nya Menjamin Kebenaran Ijtihad 
Para Imam Madzhab 


Sebagaimana telah kita ketahui bahwa di antara 
mukjizat Rasulullah adalah beberapa perkara atau peristiwa 
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yang beliau ungkapkan dalam hadits-haditsnya, baik 
peristiwa yang sudah terjadi, yang sedang terjadi, maupun 
yang akan terjadi. Juga sebagaimana telah kita ketahui bahwa 
seluruh ucapan Rasulullah adalah wahyu dari Allah, artinya 
segala kalimat yang keluar dari mulut mulia beliau bukan 
semata-mata timbul dari hawa nafsu. Dalam pada ini Allah 


berfirman: 
ET ii) SAN AU SPI 5 St 3 


“Dan tidaklah dia -Muhammad- berkata-kata dari hawa nafsunya, 
sesungguhnya tidak lain kata-katanya tersebut adalah wahyu yang 
diwahyukan kepadanya” (OS. An-Najm: 34) 


Di antara pemberitaan Rasulullah yang merupakan 
salah satu mukjizat beliau adalah sebuah hadits yang beliau 
sabdakan bahwa kelak dari keturunan GYuraisy akan datang 
seorang alim besar yang ilmu-ilmunya akan tersebar 
diberbagai pelosok dunia, beliau bersabda: 


del) Ale NI Bb SE Ae DP Us PAS 


“Janganlah kalian mencaci Ouraisy karena sesungguhnya -akan 
datang- seorang alim dari keturunan Ouraisy yang ilmunya akan 


memenuhi seluruh pelosok bumi” (HR. Ahmad). 


Terkait dengan sabda ini para ulama kemudian 
mencari siapakah yang dimaksud oleh Rasulullah dalam 
haditsnya tersebut? Para Imam madzhab terkemuka yang 
ilmunya dan para muridnya serta para pengikutnya banyak 
tersebur paling tidak ada empat orang, al-Imam Abu Hanifah, 
al-Imam Malik, al-Imam asy-Syafi'i, dan al-lmam Ahmad ibn 
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Hanbal. Dari keempat Imam yang agung ini para ulama 
menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hadits 
Rasulullah di atas adalah a/-Iwam asy-Syafi'i, sebab hanya 
beliau yang berasal dari keturunan Ouraisy. Tentunya 
kesimpulan ini dikuatkan dengan kenyataan bahwa madzhab 
al-lmam asy-Syafi'i telah benar-benar tersebar di berbagai 
belahan dunia Islam hingga sekarang ini. 


Dalam hadits lain, Rasulullah bersabda: 
Aiaah DE Ia HET UJI GIA IG INI Se SAT Lag SI H3 
(Jl ola,) 


“Hampir-hampir seluruh orang akan memukul punuk-punuk unta 
(artinya mengadakan perjalan mencari seorang yang alim untuk 
belajar kepadanya), dan ternyata mereka tidak mendapati seorangpun 
Jang alim yang lebih alim dari orang alim yang berada di Madinah”. 
(HR. Ahmad). 


Para ulama menyimpulkan bahwa yang maksud oleh 
Rasulullah dalam haditsnya ini tidak lain adalah al-Imam 
Malik ibn Anas, perintis Madzhab Maliki, salah seorang guru 
al-lmam asy-Syafti. Itu karena hanya al-Imam Malik dari 
Imam madzhab yang empat yang menetap di Madinah, yang 
oleh karenanya beliau digelari dengan Iwam Dar al-Hijrah 
(Imam Kota Madinah). Kapasitas keilmuan beliau tentu 
tidak disangsikan lagi, terbukti dengan eksisnya ajaran 
madzhab yang beliau rintis hingga sekarang ini. 


Tentang a-lmam Abu Hanifah, demikian pula 
terdapat dalil tekstual yang menurut sebagian ulama 
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menunjukan bahwa beliau adalah sosok yang dimaksud oleh 
Rasulullah dalam sebuah haditsnya, bahwa Rasulullah 
bersabda: 


(RL 899 ye SE 3 Il SS GL HP II SEP 


“Seandainya ilmu itu tergantung di atas bintang-bintang T surayya 
maka benar-benar ia akan diraih oleh orang-orang dari keturunan 


Persia” (HR. Ahmad). 


Sebagian ulama menyimpulkan bahwa yang dimaksud 
oleh hadits tersebut adalah a-Imam Abu Hanifah, oleh 
karena hanya beliau di antara Imam Miyjtahid yang empat 
yang berasal dari daratan Persia. a/-yam Abu Hanifah telah 
belajar langsung kepada tujuh orang sahabat Rasulullah dan 
kepada sembilan puluh tiga ulama terkemuka dari kalangan 
Tabi'in. Tujuh orang sahabat Rasulullah tersebut adalah, 
Abu ath-Thufail Amir ibn Watsilah al-Kinani, Anas ibn 
Malik al-Anshari, Harmas ibn Ziyad al-Bahili, Mahmud ibn 
Rabi' al-Anshari, Mahmud ibn Labid al-Asyhali, Abdullah 
ibn Busyr al-Mazini, dan Abdullah ibn Abi al-Awfa al- 
Aslami. 


Demikian pula dengan a/-Imam Abul Hasan al-Asyari, 
para ulama kita menetapkan bahwa terdapat beberapa dalil 
tekstual yang menunjukan kebenaran akidah Asy'ariyyah. Ini 
menunjukan bahwa rumusan akidah yang telah dibukukan 
oleh al-lmam Abul Hasan sebagai akidah Ahlussunnah Wal 
Jama'ah, adalah keyakinan mayoritas umat Nabi Muhammad 
sebagai d/-Firgah an-Najiyah: kelompok yang kelak di akhirat 


akan selamat kelak. 
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Al-mam al-Hafigh Ibnu Asakir dalam Tabyin Kadzib al- 
Mufatri menuliskan satu bab yang ia namakan: “Bab 
beberapa riwayat dari Rasulullah tentang kabar gembira 
dengan kedatangan Abu Musa al-Asy'ari dan para penduduk 
Yaman yang merupakan isyarat dari Rasulullah secara 
langsung akan kedudukan ilmu Abul Hasan al-Asyari”. 
Bahkan kabar gembira tentang kebenaran akidah Asy'ariyyah 
ini tidak hanya dalam beberapa hadits saja, tapi juga terdapat 
dalam al-OGur'an. Dengan demikian hal ini merupakan bukti 
nyata sekaligus sebagai kabar gembira dari Rasulullah 
langsung bagi orang-orang pengikut al-Imam Abul Hasan al- 
Asy'ari. Dalam al-Yur'an Allah berfirman: 


HE ah Dab Gb ana Ie Ka Hii oa Ye aa El 
A Jon GOPoE SAI IE Ii sak Ii Uks 
Ae R3 BI aah Al Uas DSN UP IE 

(2 SAN ge) ae 


“Wahai sekalian orang beriman barangsiapa di antara kalian murtad 
dari agamanya, maka Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 
Dia cintai dan kaum tersebut mencintai Allah, mereka adalah orang- 
orang yang lemah lembut kepada sesama orang mukmin dan sangat 
kuat -ditakuti- oleh orang-orang kafir. Mereka berjihad dijalan 
Allah, dan mereka tidak takut terhadap cacian orang yang mencaci”. 
(OS. Al-Ma'idah: 54). 


Dalam sebuah hadits diriwayatkan bahwa ketika 
turun ayat ini, Rasulullah memberitakannya sambil menepuk 
pundak sahabat Abu Musa al-Asy'ari, seraya bersabda: 
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“Mereka (kaum tersebut) adalah kaum orang ini!!”. Dari 
hadits ini para ulama menyimpulkan bahwa kaum yang 
dipuji dalam ayat di atas tidak lain adalah kaum Asy'ariyyah, 
karena sahabat Abu Musa al-Asy'ari adalah moyang dari al/- 
Imam Abul Hasan al-Asy'ari. Dalam penafsiran firman Allah 
di atas: “Maka Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 
Dia cintai dan kaum tersebut mencintai Allah...” (OS. Al- 
Ma'idah: 54), al-mam Mujahid berkata: “Mereka adalah kaum 
dari negeri Saba? (Yaman)”. Kemudian al-Imam al-Hafizh 
Ibnu Asakir dalam Tabyin Kadzib al-Muftari menambahkan: 
“Dan orang-orang Asy'ariyyah adalah kaum yang berasal dari 


negeri Saba” 8, 


Penafsiran ayat di atas bahwa kaum yang dicintai 
Allah dan mencintai Allah tersebut adalah kaum Asy ariyyah 
telah dinyatakan pula oleh para ulama terkemuka dari para 
ahli hadits. Lebih dari cukup bagi kita bahwa hal itu telah 
dinyatakan oleh orang sekelas al-Imam al-Hafizh Ibnu Asakir 
dalam kitab Tabyin Kadzib al-Muftari. Beliau adalah seorang 
ahli hadits terkemuka (Afdlal al-Muhaditsin) di seluruh daratan 
Syam (sekarang Siria dan sekitarnya) pada masanya. A/-Imam 
Tajuddin as-Subki dalam Thabagat asy-Syafi 'iyyah menuliskan: 
“Ibnu Asakir adalah termasuk orang-orang pilihan dari umat 
ini, baik dalam ilmunya, agamanya, maupun dalam 
hafalannya. Setelah alam ad-Daraguthni tidak ada lagi 
orang yang sangat kuat dalam hafalan selain Ibnu Asakir. 
Semua orang sepakat dalam hal ini, baik mereka yang sejalan 


ss Tajuddin as-Subki, Thabagat asy-Syafiiyyah, j- 3, h. 364 
mengutip dari Tabyin Kadzib al-Muftari. 
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dengan Ibnu  Asakir sendiri, atau mereka yang 
memusuhinya” 9, 


Lebih dari pada itu Ibnu Asakir sendiri dalam kitab 
Tabyin Kadzib al-Muftari telah mengutip pernyataan para 
ulama hadits terkemuka (Hufjazh al-Hadits) sebelumnya yang 
telah menafsirkan ayat tersebut demikian, di antaranya ahli 
hadits terkemuka al-Imam al-Hafigh Abu Bakar al-Bayhagi 
penulis kitab Sunan al-Bayhagi dan berbagai karya besar 


lainnya. 


Al-Hafizh Ibnu Asakir dalam Tabyin Kadzib al-Muftari 
menuliskan pernyataan a/-Imam al-Bayhagi dengan sanad-nya 
dari Yahya ibn Fadlillah al-Umari, dari Makky ibn Allan, 
berkata: Telah mengkabarkan kepada kami a/-Hafizh Abu al- 
Gasim ad-Damasygi, berkata: Telah mengkabarkan kepada 
kami Syaikh Abu Abdillah Muhammad ibn al-Fadl al- 
Furawy, berkata: Telah mengkabarkan kepada kami a/-Hafizh 
Abu Bakar Ahmad ibn al-Husain ibn Ali al-Bayhagi, bahwa 
ia (al-Bayhagi) berkata: 


“Sesungguhnya sebagian para Imam kaum 
Asyariyyah  -semoga — Allah — merahmati — mereka- 
mengingatkanku dengan sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari “Iyadl al-Asyari, bahwa ketika turun firman Allah: 
“Maka Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Dia cintai dan 
kaum tersebut mencintai Allah” (OS. Al-Ma'idah: 54), Rasulullah 
kemudian berisyarat kepada sahabat Abu Musa al-Asy'ari, 
seraya berkata: “Mereka adalah kaum orang ini”. Dalam 


9 Ibn as-Subki, Thabagat asy-Syafi iyah, j. 3, h. 364 
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hadits ini terdapat isyarat akan keutamaan dan derajat mulia 
bagi a-lmam Abul Hasan al-Asy'ari, karena tidak lain beliau 
adalah berasal dari kaum dan keturunan sahabat Abu Musa 
al-Asy'ari. Mereka adalah kaum yang diberi karunia ilmu dan 
pemahaman yang benar. Lebih khusus lagi mereka adalah 
kaum yang memiliki kekuatan dalam membela sunah-sunnah 
Rasulullah dan memerangi berbagai macam bid'ah. Mereka 
memiliki dalil-dalil yang kuat dalam memerangi bebagai 
kebatilan dan kesesatan. Dengan demikian pujian dalam ayat 
di atas terhadap kaum Asy'ariyyah, bahwa mereka kaum yang 
dicintai Allah dan mencintai Allah, adalah karena telah 
terbukti bahwa akidah yang mereka yakini sebagai akidah 
yang hak, dan bahwa ajaran agama yang mereka bawa 
sebagai ajaran yang benar, serta terbukti bahwa mereka 
adalah kaum yang memiliki kayakinan yang sangat kuat. 
Maka siapapun yang di dalam akidahnya mengikuti ajaran- 
ajaran mereka, artinya dalam konsep meniadakan keserupaan 
Allah dengan segala makhluk-Nya, dan dalam metode 
memegang teguh al-Yur'an dan Sunnah, sesuai dan sejalan 
dengan faham-faham Asy'ariyyah maka ia berarti termasuk 
dari golongan mereka”. 


Al-mam “Tajuddin as-Subki dalam Thabagat asy- 
Syafi'iyyah mengomentari pernyataan al-lmam al-Bayhagi di 
atas, berkata: 


7 Ibnu Asakir, Tabyin Kadzib al-Mufari, h. 49-50. Tulisan Ibnu 
Asakir ini dikutip pula oleh Tajuddin as-Subki dalam Thabagat asy- 
Syafinyah, j. 3, h. 362-363 


144 | Islam Versus Ekstrimisme 


“Kita katakan, -tanpa kita memastikan bahwa ini 
benar-benar maksud Rasulullah-, bahwa ketika Rasulullah 
menepuk punggung sahabat Abu Musa al-Asyari, 
sebagaimana dalam hadits di atas, seakan beliau sudah 
mengisyaratkan akan adanya kabar gembira bahwa kelak 
akan lahir dari keturunannya yang ke sembilan a/-Imam Abul 
Hasan al-Asy'ari. Sesungguhnya Rasulullah itu dalam setiap 
ucapannya terdapat berbagai isyarat yang tidak dapat 
dipahami kecuali oleh orang-orang yang mendapat karunia 
petunjuk Allah. Dan mereka itu adalah orang yang kuat 
dalam ilmu (ar-Rasikhun Fi al-Ilm) dan memiliki mata hati 
yang cerah. Firman Allah: “Seorang yang oleh Allah tidak 
dijadikan petunjuk baginya, maka sama sekali ia tidak akan 
mendapatkan petunjuk” (OS. An-Nur: 40)”. 


Penutup, Slogan “Pepesan Kosong” 


Dewasa ini timbul pendapat pada sebagian 
masyarakat kita mengatakan bahwa ilmu-ilmu dalam Islam 
dapat dipelajari sendiri tanpa harus memiliki sanad. 
Ironisnya, kelompok ini dalam praktek belajar ilmu-ilmu 
agama hanya terpaku kepada selebaran, buletin, jurnal, 
browsing internet, secara virtual, dan berbagai media 
elektronik lainnya. Betul, kita tindak mengingkari ada banyak 
nilai-nilai positif dari media teknologi yang di manapun dan 
kapanpun dapat kita “nikmati”, sebagaimana kita juga tidak 
bisa menutup mata dari sisi-sisi negatifnya. Seharusnya, kita 


1 Ibn as-Subki, Thabagat asy-Syafi'iyyah, j. 3, h. 363 
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tetap memposisikan media teknologi informasi tersebut 
murni sebagai pembawa “Informasi” yang sangat butuh 
kepada klarifikasi (tabayyun), tidak menjadikannya guru 
utama (guru besar), atau menjadikannya sebagai rujukan 
apapun dalam segala pengetahuan, termasuk ilmu-ilmu 
agama. 


Kita semua yakin bahwa media internet dengan segala 
konten di dalamnya mengandung berbagai sisi baik, juga 
mengandung sisi buruk. Kalau boleh sedikit “kasar”, penulis 
menyebutnya laksana tong sampah, di dalamnya apapun ada. 
Sesungguhnya, seorang yang memiliki sanad maka berarti ia 
dapat mempertanggungjawabkan kebenaran cara beragama 
yang dipraktekannya. Sikap apriori dari beberapa kelompok 
masyarakat kita yang “anti” terhadap naskah-naskah klasik 
(Kitab Kuning) tidak lain adalah karena didasarkan kepada 
hawa nafsu belaka dan karena mereka sendiri tidak memiliki 


sanad dalam keilmuan dan dalam cara beragama mereka. 


Ada pula sebagian orang pada masyarakat kita 
mengatakan bahwa mereka tidak butuh kepada pendapat 
para ulama terdahulu dengan alasan bahwa mereka sendiri 
telah dapat memahami teks-teks syari'at. Bahkan terkadang 
ungkapan mereka ini diselingi dengan “caci maki” terhadap 
para imam madzhab empat, atau terhadap para ulama 
terkemuka lainnya. Biasanya mereka membuat propaganda 
dengan slogan-slogan “pepesan kosong”, seperti: “Kami 
tidak membutuhkan madzhab”, atau: “Madzhab kami hanya 
al-Our'an dan Sunnah”, atau kadang mereka berkata: “Nahnu 
Ryal Wa Hum Rijal (Kita manusia dan mereka —para ulama—- 
juga manusia)”, atau: “Sumber kita murni, al-Yur'an dan 
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Sunnah, kita tidak mengambil dari karya-karya para ulama 
(kitab kuning)”. 


Bahkan ada yang lebih parah dari itu semua dengan 
mengatakan bahwa taglid kepada para Imam madzhab 
adalah perbuatan syirik. Na'udgu Billah. Perkataan orang- 
orang semacam ini justru menegaskan bahwa mereka tidak 
paham terhadap kandungan al-Yuran dan Sunnah. Segala 
praktek ibadah dan keyakinan orang-orang semacam ini 
patut dipertanyakan. Dari manakah mereka memahami teks- 
teks syari'at? Siapakah yang telah membawa teks-teks syari'at 
tersebut hingga turun kepada mereka? Atau kita mulai 
dengan pertanyaan sederhana ini, “Apakah mereka faham 
bahasa Arab?”, “Apakah mereka hafal dan faham ayat-ayat 
dan hadits Ahkam dengan berbagai aspek di dalamnya, 
semisal 'am khash, mutlag mugayyad, nasikh mansukh, sabab an- 
nuzul dan lainnya?”, “Tahukan mereka apa definisi istirkha' 
dan istibra? Apakah mereka merasa lebih paham terhadap 
ajaran agama ini dibanding para ulama? Sungguh penulis 
sangat “khawatir”, jangan-jangan mereka yang sangat anti 
terhadap madzhab tidak mengetahui berapa rukun wudlu. 


Wa Allah A'lam Bi as-S hawab. 
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